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Kata Pengantar

Bullying verbal merupakan saloh satu bentuk kekerasun
psikologis  vang  memiliki  dampak  <ignifikan  terhadap
perkembangan individu, khosusoya pada aspek  psikososial,
emosional, dan akademik. Fenomena ini tdok hanva terjodi &
lingkungan pendadikan, tetaps juga dalam interaksd sosial vang
lehih luas, termasuk dunia maya. Kompleksims permasalahan
buitving verbal menuntut  sdanya  pemahaman  vang
komprehensif sertn pendekatan (imiah yang mampu menjelaskan
berbagai dimensi yang melstarbelakangi, sekaligns dampak
yang ditimbulkan, Buku tm hadir sebagat salah satw upays untuk
memberikan kontribusi akademik dalam memperkava literatur
mengens perundungan verbal.

Buku referensi ini disusun dengan memadukan teor, hasil
penelitan  empiris, dan  kajlan  konseptusl  yang relevan,
Pembahasan meliputi pengertian, beatuk, fukior penyvebab, serts
dampak jangka pendek maupun jngka panjang dan bulfying
verbal. Selain itw, buku im juga menyoroti kerangka teoritik
vang mendosan perilaku Bullving, seperti leon pembelajran
sosial, 1eon identitas sosial, hingga teon ekologi perkembangan.
Dengan demikian, buku ini diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman teoretis, tetapi juga dapat mempadi dasar bagn
pengembangan seegl intervensi dan pencegahan.

Kehadiran buku ini diharapkan mampu  membenkan
manfaat  bagi  berbagai  knlangan, terutama  akademisi,
mahasiswa, peneli, praktisi pendidikan, dan konschor, Melalui
pemiliaman yang lebih mendalam mengens ballving verbal,
para pembaca dibarapkan dapat mengembangkan perspektif
kritis seris  mencrupkon  pendckatan  yang  tepal  dalam
menghadapi permasalahan  perundungan, baik dalem komteks



peneliian moupun prakiik lapangan. Relevansi temn dengan
kondisi sosinl dan pendidikan di Indonesia juga menjadikan
bukn i penting sebagai mjukan  dalam  pengembangan
kebijukan maupun program pencegihan bullying.

Akhimya, penyosunan buku ini tidok terdepes  dan
dukimgan berbagai pihak vang memberikan kontribusi, haik
secars langsung maupun tidak langsung. Oleh karena i,
apresiasi vang tingm disampaikan kepada semua yang telah
membaniu dalam proses penyusunan hingga terwujudnya buko
mi. Semogus buku Bullving VYerbal dapat  memberikan
sumbangun akademik yang beruri serta menjudi pijakan bagi
penelitian dan prakiik pendidikan yang lebih inkhusif, homanis,
dan berkeadilan,

Pulangkaruya, September 2025
Penulis
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Bagian 1 Konsep Bullying Verbal

Pengertinn Bullying Verbal

Builving verbal sdalah bentuk agresi yang dilakukan
melnlui  kote-kata  dengan  wjuan wnluk menyakith | atuy
memberikan korben, Ini dapet berupa penghinaan, ancam,
ancaman, atsy penggunsan bahasa apresif laionva  yang
ditmjukan unmk  merusak harga dif don  kesejahteraun
emosional korban (Kapitanoff & Pandey. 2024), Bullving verbal
sering terjacdi di berbagal lingkungan seperti sckolah, tempat
kerja, dan buhkan di dunia maya melalul media digital (MoCoy
et al., 2013).

Bullving verbal, scperti yung dijelaskan oleh (dweus
(1993), adalah bentuk kekerasan psikologis yang melibutkan
pengguncan penghingsan dan behasa agresil untuk menyskin
korban. Jenis bullving ini berujuan uniuk menimbulkan wekanan
emosional  dan  senng  digunakin  oleh  peleku  untuk
mengendalikan  korbanova.  Dampak  psikologis dun
perundungan verbal bisa sungst mendalam dun berlangsung
lama, serta memengoruhi berbagai aspek kesehatan mental
korban (Olweus, 2019).

Bullving verbal, menurat (Wolke, 2013) digambarkan
sehagm jemis agresi verbal yang dapat mencakup kntikan vang
merendahkan, sjekan, amu olok-olokan terhadap seseorang.
Mereka juga menyoroti bahwa beflving verbal dapat terwujud
baik secarn langsung maupun melalui pernyataan-pernyataan
halus vang tetap memiliki efek negatil pada korban, Espelage &
Swearer dalam buku (Dorothy 1. Espelage, 2004) menegaskan
bahrwa budlving verbal Bduk hanyn mencakup hinsan stav ¢jekan
langsung, telapi juga mencakup Tindokan seperti ancaman dun



penghinaan di depan umum. Definisi vang lebih Joas ni
didukung oleh berbaga penelition dan temuan tentang perilaku
Biellving dan dampaknya.

Perbedaan Dengan Bentuk Bullying Lainnya (fisik, sosial,

dil).

Bullving dapst dibagi menjadi beberapa benuk utama,

yaitu fisik, sosial, dan cyberbuliving, selain bullving verbal,

Berikut adalah perbedaan amara bullving verhal dun

bentuk bullving lainnya:

tl

=)

Bullvtng  verbal, melibatkan Kato-Kala yang  berisi,
mengancam, atay  mengejek. Menyebabkan  kerusikan
emosional  dan  psikologis, seperti  depresi dan  isolasi
(Pratiwi et al,, 2024,

Bullving Fisik, Melibstkan Tindakan agresil  yang
menyebabkan cedera Nsik, seperti memukul, menendang,
atou mendorong. Menyebabkon kerusakan fisik secara
langsung don dopat  berakhir pads touma  fisik  don
emosional (Fufii et al, 2024), Bullving Sosialielasional,
Melibatkan manipulasi hubungan sosial untuk menyakiti
atou mengucilkan korban, sepertt menyebarkan possip atau
mengisolasi korhan dari kelompok sosial (Sandoval et al.,
2015},

Cyberbultving, Melibatkan penggunuan teknologi scperti
media sosial. pesan teks, st emall uniuk mengganggu s
menyakit korban, Menyebabkan kensakon emosional dan
psikologis vang sering kali lebih parah kirena sifainya yvang
terus-menerus dan loss (Sandoval et al., 2014),



Dampak Jangka Pendek dan Panjang Bullying Verbal

=

Dumpak Jangkn Pendek

Musalah Psikologis: Bullving verbal dapat  menyehabkan
masalsh psikologis jangka pendek seperti rendahnva harpa
diri, kecemasan, depresi, dan kesepan (Le Menestrel, 20201
Kecemasan dan Depresi:

Korbun perundungan verbal sering mengalami tingkat
kecermasan dan depresi yang lebih ningm. Hal im khususnva
terlihat pada individu yang sungat reaktif werhadap ancaman
vang tidak terduga, kerenu mercka mungkin  menderiia
kecemiasan dan depresi antisipatif kronis akibat perundungin
yang terus-menerus (Radoman et al., 2019), Hubungan antira
Fueliving dengan meningkatnya kecemasan dan gejala depresi
telah terdokumentasikan  dengan  baik, dimana  korban
menunjukkon tingkat gejula yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang jarang mengalami bullving (Hon et al |
2025)

Isolasi Sosial dan Kesepion., Korban mungkin menarik diri
dari interaksi wosial untuk menghindan perundungan lebih
lanjut, yong menyebabkan pernsasn kesepian dan isolasi
sosial. Penankan din im dapat memperburmk keschatan
mentil merekn, vang menyehabkan depresi dan kecemasan
(Le Menestrel, 2020).

Ide Bunub Din. Dalam knsus yang poarah, perundungan
verbal dapal menyebabkan pikitan dan perilaku bunuh diri,
Dumpak  emosional dard perondungun  dapst mendorong
korban untuk mempertimhangkan bunuh din sebagal cara
untuk melarikan din den penderitaan mereka (Han et al,
2025).



Musalah Sosial: Korban  bullyving verbal sering mengolami
kesulitan  dalam  penyesuaian sosial dan  memiliki  tingka
kesejabierann psikologis yang rendah (Rossi et al,, 20012)
Masalah Akademis: Bulving verbal juga dapat mempengaruhi
kinerja akademis, menyehabkan ketakwan terkait sckolah, dan
menghindan sekolah (Schoeler, 2018).

Penghindarun Sekolah dan Masalah Akademik

Tekanan emosional yang disehabkan olch bulfving verbal dapat
menyebabkan  penghindaran  dan  penolakan  sekolah, vang
berdampak pads prestasi akademik dan peningkutan tingkat
stres. Penghindarun imi sering kali merupakan  mekanisme
koping untuk melarkan din deri ingkungan bullving (Siephens
et al, 2018).

2. Dumpak Jangka Panjung

n Masalah  Kesehuton Mental: Bullying  verbal  memiliki
dampak jangka panjang yang signifikan terhadap keschatan
mental. Korban bullving verbal menunjukkun risiko tinggi
untuk mengembangkan pangguan mental sepeni depresi,
gongeuan  kecemasan, pikimn umtuk bunuh din, dan
pangguan  makan. Studi memingukkan  bahwa  korban
bullving verbal memiliki kemungkinan lebih tinggl untuk
mengalami gejala kecemasan umum (Feng et al., 2024).
Selain v, hullving verbal juga dikaitksn dengan
peningkatan nsiko depresi dan perilaku yang merugikan dir
sendin (Wang et al., 2024).

b, Masaleh Sosial dan Emosional: Kothen bullving verbal
dapat mengalomi masalah dalam fungs: sosial. ekspekiasi
ancaman yang terus-menerus, dan kecemasan dalam kontak
meerpersonal (Man et al., 2022), Bullving verbal juga dapat
menyebabkan isolasi sosial dan penuwrunan munat dalam
aktivitas sehari-hari (Ghandour et al., 2024).



c. Masalah Kesehotan Fisik: Bullying verbal juga dapai
berdampak pada keschatan fisik. Korban bullving verbal
sering melaporkan  keluban somank seperti sakit kepala,
sakit perut, dan masalah tidur (Baldry & Winkel, 2004).
Selain itu, bwllying verbal dapat berkontribusi  pada
gangguan makan seperti makan secara diam-cham dan
penilaku makan yang tidak teratur { Lydecker et al., 2023).

Hubungan dengan Perkembangan Psikologis Individo

Bullving verbul memberikan dumpak yang signifikan
terhadap perkembangan psikologis individu, Khususnys pada
anak-snak dan remaje yang sedung berada dalam fuse Kritis
dalam membentuk  idemtitis  din,  regulasi  emosi,  serla
keterampilan sosisl. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya
bersifat sementarn, twtapi juga depat berlanjut hingga usia
dewsss, memengaruhi kesehaton mental, kualitas hubungun
sostal, serta pencapaian akademik. Oleh karena itu, penting
untwk  memohami  bagaimane  ballving  verbal  daput
memengarali aspek-aspek ini secara lebih mendalam.
1. Pembentukan Identitas Dini

Pada masa remaga, individu tengah bermda dalam proses
pencanian identitas yang sesual dengan diri mercka. Erikson
(1968) dalam teor perkembingan psikososialnya menekankan
pentingnya  pembentukan adentitns pada masa . Bullving
verbal  yang  dialami  oleh  remajs  dapa  menghamba
pembentukan  identitas  terscbut,  karena  pengalaman
perundungan mengarsh pada pengembangan citra din yang
negutil. Peourunan harga din yang terjadi akibat penghinasn dan
ejekan dapat memperburuk rasa kebingungannya dalam mencan
jati din. Hal imi diperburuk dengon adenya tekanan sosial dar
teman schaya yung serng kali merendahkan atou mengrsolus
individu yang menjads korban (Santrock. 201Y9) Akibatnya,
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remaja yang menjadi korban bullving verbal berisiko mengalami
kebingungan identitas yang dapai berlanjut hingga masa dewasa,
dengan dampak jangks panjung berupa rendahinyn kepercayaan
diri dan ketidakmampuan untuk membangun hubungan sosial
yang schat (Takizawa et al., 2004).

2. Regulasi Emosi

Kemampuan untuk mengelola dan  mengatur  emos:
menjudi kunci dalam perkembangan psikologis remaja, Namun,
bagi korban buliving verbal, regulasi emosi inl sering terganggu.
Penelitian vang dilakuksn oleh Gross (2014) menunjukkan
bahwa perundungan verbal dipail menyebabkan gangguan dalun
pengendalian emosi. lerutama dalam hal kecemasan, depresi,
dan kemarghan vang tidak terkelota dengan baik. Hal ini terjadi
karena korban perundungan verbal sering merusa temncam dun
dihing, sehingga respons emosional mereks menjadi lebih
reaktil dan sulit uniuk dikelola. Gangguan dalam regulas: emosi
ini dupat memperburuk kondisi psikologis korhan, menyebabkan
mereka lebih rentan terhadap sires kronis, kecemasan, dan
gangguan mental lainnyn (Cole et al, 2009). Individe vang
mengilami kesulitan dalam regulasi emosi cenderung memiliki
interaksi sosial yang terbatas, serta kesulin dalam merespons
situasi dengan car yang adaptif.

3, Rewerampilan Sosial dan Hubungan Interpersonal
Perundungan  verbul juga berdampak langsung  pada
kemampuan sosigl mdividu, khusosnya dalam bal kKeterampilan
berinteraksi dan membangun  hubungan  interpersonal  yang
schal. Korhan bulfving verbal senng kali menarik dii dan
interaks sosial wntuk menghindan penghinaan ataw ejekon lebih
lanjut. Penclian oleh Rigby (2021) menunjukkan bahwa rusa
kot ataw rendah din yung ditumbuhkan oleh perundungan

6



verbal dapmt menvebabkan korban merasa terisolast  dun
kesulitan univk mempercayai orang lain. Selain itu, akibat dun
perundungan  verhal yang berulong adalah  hilomgnya  rmsa
percaya dini dalam berinteraksi dengan orang lain, vang pada
akhirnya mengurangi kemampuan mercka untuk  membentuk
hubungan sosial yang bermakna. Penurunan keterampilan sosial
ini berdumpak pada aspek kehidupan korban, baik di sekolah,
keluarga, maupun masyarakat secara [uns.

4. Koguisi dan Prestasi Akademik

Dampak bullying verbal terhadap kemampuan kogmitif
juga perlu mendapat perhatian serivs. Studi oleh Schoeler et al,
(2018 menunjukkan babwa korban fullying verbal sering
mengalami gangguan dalam konsentrusi dun proses berpiki
mercks, Kecemasan dan stes  yung  ditimbulkan  akiba
perundungan dapat menyebabkan korban kesulitan untuk fokus
dalam belajar, yang pada gilirannya berdarmpak pada kinerja
skidemis mereks Pengolaman bellving verbal ini sering kali
memengarahi motivasi belajar dan mengarah padn petiurunan
prestasi akademik. Selain i, penelitian oleh Stephens et al.
(2018) menambahkan bahwa korban bullving verbal sering
menghindari sekolah sebagai respons terhadap rasn kot akan
perundungan lebih lanjul, Keenggunan untuk pergi ke sekoluh
ini dapat memperburtk  kondisi  psikologis  mercka  dan
memperburuk prestasi akademik vang telah menurun,

5. Perkembangan Psikopatologi

Dampak jungka panjang dari bulfying verbal pada
kesehatan mental sangat signifikan, Penelitian longitudinal yang
dilakukan oleh Tekizawe et al. (2014) menunjukkan bahwa
korban bullving verbal pada musa remaju bensiko Jebih ungg
untuk mengalami gongguan psikopatologi seperti  depresi.

7



gangguan kecemasan, dan ganggoan makan pada usia dewssa.
Selain i, mereka juga menunjukkan kecenderungan untuk
terlibat dalam penlaku merugikan din sendin dan  memiliki
pikiran atau perilaku bunuh diri. Penelitian oleh Wang et al.
(2024) menambahkan bahwa gangguan mental vang dialami
korban perundungan verbal dapat mencakup gangguan
kecemasan umum, depresi, dan peningkatan perilaku destruktif
lumnya. Perumdunpan verbal yang tidak ditungans dengan baik
dapat menychabkan pengaruh psikologis yang  berlangsung
lama, mengarah pads gangguun mental yang krons yang
memengaruhi kualitas hidup individu.



Bagian 2 Teori dan Konsep Dasar Bullying
Verbal

Teori Psikologi Sosial tentang Bullying
I. Teon Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) -
Albert Bandura

Teori Pembelajaran Sosial, yang dikembangkan oleh
Albert Bandura poda twhun 1963, menpelaskan bagaimana
individu belajar perilaku melalui peagamatan, peninuan, dan
penguatan  sosial.  Bandura  menckankan  babwa  perilaku,
termasuk perilaku buliving, bukian hanya dipelajari melalui
pengarub internal atau genetik, tetapi juga melalw mteraksi
dengan lingkungan sosial, di many individe cenderung meniru
perilaku vang mereka lihat mendapat penguatan  (Bandura,
1977).

Menurst Bandura, individu akan mengaman tindakan
orang lain, terulama mereka vang dianggap sebagal model
{sepern teman sehaya, keluarga, otan tokoh publik), dan jika
mercka melihai bahwa tindakan rersebut mendapatkan ganjaran
atau penguatan, maka individu tersebut akan lebih cenderung
wrtuk  meniru  perilaku  esebul. Dalam  konteks  faliving,
penelitian oleh McCoy et al. (2013) menunjukkan bahwa anak-
anok yang mengamati teman sehaya mercka berperilaku agresif
ataw mengejek orang lain dapat meniru pertlaku tersebot karena
mereks melihat bahwa perilaky tersebut menguntungkan dalum
lingkungan sosial mereka.

Berger & Caravita (2016) dalam penelition mereka
menemikan bahwa porma-norma sosial dalam kelompok teman
sehaya, seperti norma ying mengutamakan populanitas atio
dominasi sosial, dapat mendorong individu uniuk melakukan
bullying scbagai cam untuk mendapatkan pepcrimasn atau



mempertahankan status meneka dalam kelompok sosial tersebu,
Penclitian ini memperkuat  argumen  bahwa  nomma  sosial
berperan dalam memperkual perilaku bullving, & mana agresi
terhadap oring lain diakui atan dibargai dolam kelompok teman
schaya.

2, Teori Peran Sosial (Social Role Theory) - Alice Eagly

Teor Peran Sosial yang dikembangkan oleh Alice Eagly
pada tahun 1987 berfokus pada bagaimana perun sosial yang
diterima  dalom  moasysrakat,  ferviama perun  gender,
memengaruhi perilaku individu, Dalam konteks biflving, leon
ini menjelaskan bohwa individu dipengaruhi oleh ekspekiasi
sosial terkail peran mereka, dan bagaimana peran gender dapat
mempengarubi  cara mereka  berperilaku.  Misalnya, dalam
masyarakat  patriorkal,  laki-laki  senng  dilwraphan  untuk
mengekspresikan kekuatan dan dominasi, sementarn perempuan
cenderung dibarapkan untuk lebib pasif. Ekspektasi ini dapat
mengarah pada perilaku ballyving, terotama di kalangan laki-laki
vang mungkin merasa perle untuk menonjukkan  kekuatan
mereka dengan camn mendominasi atin mengintimidasi orang
loan (Eagly, 1987).

Penelitian oleh Kalk et al. (2021) di Nepal menunjukkan
bahwa peran gender vang kuat dan nonmia-noma yang berkaitan
dengan maskulinitas senngkali berhubungan dengan kekerasan
dan agresi dalum hubungan intim. Hal ini mengindikasikan
bahwa peran sosial yang terkail dengan maskulinstos daput
berkontribusi pada penlaku kekerasan, termasuk budlving. Scluin
itu, penclition oleh Ploderd & Faracek (2009) menunjukkan
bahwa individu yang tidak mematuhi norma-nonma gender yang
dominan, seperu individu dengun onentasi scksual non-
heteroscksual,  lebth  renton  twerbadap  perundungan  dan



kekerassan, menggansbawahi dampak peran sosial dan gender
dislam membentuk pengalaman fuallving.

3. Teori Frustrasi-Aggresi (Frustration-Aggression Theory) -
John Dollard, Neal E. Miller, dan rekan-rekannya

Teori Frustrasi-Aggresi yang dikembangkan oleh Dollard,
Miller, dun rekan-rekannya pada tahun 1939 mengemukakan
bahwa frostrasi—yakm  ketidokmampuan untuk  mencapai
tujuan—dapat memicu perilaku  agresif, termasuk  buliving.
Ketiky individu menghadap hambatan dalum mencapai tujuan
mereka, perasaun frustrasi inl dapal dialihkan ke objek atiu
individu lein  yang dianggup bemanggung jawub atas
ketidakberhasilan tersebut. Dalam banyak kasus, individo yang
merasa  hdak  puss  dengan  kondisi  mercks  mungkin
wenggunakan agresi, womasuk bullying, schagai carn untuk
menyilurkan frostrasi meveks (Dolland e al., 1939),

Penelition oleh Berkowitz (1993) menunjukkan babhwa
perasaan frustrasi dapat meningkotkon kemungkinan individo
untuk terlibal dalam agresi otau bullving, terutama jika mereka
tidak memiliki keternmpilan untuk mengatasi perasaan tersebut
dengan cara yang konstruktil. Frustrasi yang nidak tersalurkan
ini seringkali herhubungan dengan rendahnya kontrol diri dan
kekurangan mekanisme koping yang sehal. Dalam hal bullving,
ini menjelaskan mengapa banyak pelaku bellving berasal dan
lingkungan yang penoh tekanan atau kesulien  emosional,
sepertl ketidakstbilan keluargs stau masalah pribadi lannya.

4. Teon Identitas Sosial (Social Identity Theory) - Henni Tajfel
dan John Turner
Teon ldentites Sossal, yong diperkenalkan oleh Henn
Tayfel dan Jobhn Tumer pada tabun 1979. bedokus pada
bagaimana individu membsngun identitas mercka melalui
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asosiost dengan kelompok sosal tenen. Dalam  konteks
bullying, teori ini menjeluskan bahwa individe cenderung
membedakan din mereka dengan kelompok lain yang dianggap
lehih rendah atan berbeda (outgroup). Perilaku bullving sering
kahi timbul sehagai cara untuk memperkuat identitas kelompok
mereka dan merendahkan kelompok lain. Ini rerkihat jelos dalam
konteks sekoluh st masyarakat, di mana kelompok vang
memihiki status sty dominasi sosial vang lebth tinggn cenderung
melakukan bullving terhadap kelompok yang lebib lemah atua
tidak sesum dengan normo kelumpok mereka,

Penelitiun oleh Tajfel & Tumer (1986) menunjukkain
babwa dulam sitasi kelompok, individe yang merusa terancam
oleh status  atau posisi sosial mereka dapal  menggunakan
Balivieg wnuk memperiahankan  atau  meningkatkan  posisi
mercka dalom kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
Buliying bukan hanya tentang interaksi antara individo, 1ewpi
juga merupakan fenomena vang dipengarubi oleh dinamika
kelonipok sosial.

5. Teori Ekologi Sosial - Urie Bronfenbrenner

Teari Ekologi Sosial yang dikembangkan oleh Urie
Bronfenbrenner (1979) memberikan kerangka yvang luas untuk
memahami  bagaimana  fakioe-fakior  lingkungan  yang
berinteriks:  dengan  individe  memengaruhi | perkembangan
mereka.  Bronfenbrenner mengusulkan bahwa perkembangan
individuy dipengarubd oleh berbagan lupssan bogkungan, yang
saling berinteraksi. Teon ini menyarankan bahwa imdividu tidak
dapat dipshami hanys berdasarkan faktor internol sty individu
merekn saja, tetapi juga hams mempertimbangkon  konteks
sostal dan linghungan tempat mereka twmbuh dan berineraks:.
Dalam kerangka ini. Bronfenbrenner membagi lingkungan sosial



Mikrosisten: Lingkungan langsung & sekitar individu,
seperti keluargs, ieman, sekolah, dan tempat tinggal. Dalam
komeks Bullving, mikrosistem ini sangs penting karena
perundungan sering kali terjadi dalam interaksi langsung di
sekolah stau rumah.
. Mesosistem:  Hubungan  antara  berbagai  mikmsistem,
Misalnya, hubungan antara rumeh dan sekolah, atau antara
keluarpa don teman-teman. Konflik dalam hubungan im
dapat memperburuk ats mempercepat periluku bullving.
. Elsosistem: Kompoonen lingkungan yang tdak langsung
mempengarubi  individu, seperti  kebijakan  pendidikan,
media, dan lingkungan pekerjaan orang twa. Misalnya,
kebijukan sekolah tentang bullving atou pengaruh media
massa dapat mempenguruhi norma-porma yang mendesar
penilaku buflving di kalungan remaja.
. Makrosiseem: Nilai budayn dan ideologi yung lebib besar
yang membeniuk pola-pola dalam masyarakat. Dalam hal
Bullving, makrosistem ini mencakup norma budaya tentang
kekerason, maskulinitas, atau hierark: sosial yang dapat
mendukung perilaku agresif atan bullving.
. Kmonosistem: Perubahan dalam wakiu yang memengaruhi
perkembangan individu, bhaik dalam hal perkembangan
pribadi maupun perubahan sosial yang lebih luas.

Teon im sangat relevan dalam memahami baflving karena

menggambarkan bagaimana berbagal lapisan Ingkungan dapa
mempengaruly penlako individo. Misalnys, anak-anak vang
tumbith dalam keluorga yong penuh kekerasan atuu dalam
sekolah yang tidak aman lebih cenderung wedibat dalam perilaku
builtying. baik sebagai korbun maupun pelaku. Lebib lanjui,
lingkungan sosial yang kurang mendukung. seperu pertemanan
yang penuh dengan kompetisi atau wkanan untuk berprestasi,
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Juga dapat mendorong individu untuk melakukan bullving untuk
mendapatkan status atan konirol.

6. Teon Interaksi Simbolik (Symbolic Interactiomisn)

Teor Interaksi Simbaolik, yang dikembangkan oleh George
Herbert Mead (1934) dan Herbert Blumer (1969), berfokus pada
bagaimana individu membangun makna melalui interaksi sosial.
Menorut teon mi, individy tdak hanya merespons duonia
eksternal berdusarkan stimulus fisik, tetapi jugs berdasurkan
makny simbolis vang mercks ciptakan melalui  komunikas:
dengan orang lain, Perilaku sosial, termasuk dullying, tdak
hanya dipengaruhi oleh fuktor individu atau biologis, tetspi juga
oleh cara individu mengartikan dan merespons situasi sosial
merckin

Teori ini sangat relevan untak memabami bullving kurena
interaksi yang terjudi dalam kelompok sosial, seperti di sekolah
otou komunitas, dapat membentuk periloku agresif. Bullving
dapat dilihat sebagal suatu bentuk interaksi sosial di mana
pelaku don korban saling memberikan mokna melalui tindakan
mereka. Misalnva, pelako beflving mungkin merasa bahwa
mereka mendapatkan  stafus  sosial atau  perhatian  dengan
merendahkan  orang  lain, sementarn  korhan mungkin
mengintemalisasi makna negatil yang diberikan oleh pelaku,
vang dopat memengarubi harga i dan perasasan  mereka
(Blumer, 1969).

Blumer (1969) mengembangkan komsep bahwa individu
tidak hanya bertindak berdasarkon pengaruh langsung dani
lingkungun mereka, tetpi jugs berdssarkan interpretasi mereka
terhadlap mokna simbolis yvang ada dalam imeraksi sosial
merchka. Dalam konteks bullying, i berarn bahwa penlaku
bullving udak banya tegudi dalum konteks fisik atou penlaku,
tetapi juga dalam cara individu dan kelompok mendefimsikan
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dislam kelompok sosial mereka,

Teori ini juga menunjukkan bahwa tindakan ballving
dapat diperkuat atau dihentikan berdasarkan bagaimana individu
vang terlibat dalam interaksi tersehut menafsirkan dan membeni
makna pada tindakan mereka, Jika bullving dianggap sebagai
cara untuk mendapatkan status atau perhatian dalam kelompok,
maka perilaku ini akan diperkuat, Schaliknya, jikn kelompok
sosial menganggap bullying sebagai perilaku yang tiduk dapat
diterima, maka perilaku ini mungkin akun berkurang,

Karakteristik dan Tipe-Tipe Bullying Verbal

Bullying verbal adalab bentuk kekerasan yang paling
sering terjadi di lingkungan sosial, termasuk di sekolah, tempm
ketja, dun bahkan dalam interiksi schori-bari di ruang digital.
Bullying verbal melibatkan penggunaan kato-kata atau bahisa
unuk merendahkan, mengejek, mengancam, atau menghing
korban dengan wjusn untuk menvakiti secarn emosional stow
psikologis. Secara wmum, karakieristik bullying verbal dapat
dibagi menjadi beberapa elemen utama, termasuk jenis kata-kata
vang digunakan, intensitas perundungan, sena frekuvensi dan
durasi kejadian tersebo.

. Karakteristik Ultama Bullving Verbal

4. Penghinaan dan Ejekan: Hullving verbal sering Kali
melibatkan penghinasn stau ejekan vang dapal menurunkan
harga din dan kepercayaan din korban, Ejekan ini dapat
berups komentar tentang penampilan fsik, kemampoan,
staius sosial, atan atribwi lon vong dianggap sehagm
kelemahan oleh pelaku, Wolke (2013) menjeloskan bahwa
bullving verbal yang berupa ¢jekan senng kali dipicu oleh



norma sosial dalam kelompok, di mana individu yang lebih
lermah atau berbeda dinggap sebagai sasaran vang mudsh,

. Ancaman: Selain penghinaan, sncaman juga mempakan
bentuk Auflving verbal vang sangat merusak. Ancaman
verhal isa berupa ancaman fisik yang ndak langsung
(misaloya, “Aku akan membuatmu menyesal”) ataw
ancaman emosional yang bebih sulit dilawan oleh korban,
secpern mengotakan bahwa korban ndak akan diterimia
dalam kelompok utay masyarakat,

. Pengulingan: Salah satu Kaskienstik yvang membedukan
bullytng verbal dan  benk  agresi  lainnyn  adalab
pengulangin. Perundungan verbal yang dilakukan secars
berulang-ulang akan semakin mengintensifkan dampaknya
erhadap kescjahieraun psikologis korban, Stwdi  oleh
Olweus (1993) menunjukkan buhwa kekerasan verbal yang
dilakukan terus-menerus  akon  memperburuk  perisaan
depresi, kecemasan, dan perasaan tensolasi di kalangan
korban.

. Anonymity (Anomimitas): Seiring dengan perkembangan
teknologi dan media sosial, bullving verbal kini juga terjadi
di dumia miaya. Dalam konteks ini, perundungan bisa terjadi
mnpa ada tatap muka langsung, yang memperburuk dampak
peikologisnya. Sandoval et al. (2004) menemukan bahwa
cvberbuillving, yang merupakan jenis hullying verbal yang
terjoi b cunia mavi, lebib sulit disasi karena sifamya
yang tidak tampak dan dupat terads kapan saja.

. Tipe-Tipe Bullying Verbal

o Verbal Abuse: Merupakan lipe bullving verbal yang paling

klasik. melibatkan pengguoasn kate-kata  kasar  dan
menghing untuk merendahkan korban. Bullying ini senng
dilakukon oleh individu yvang mersss memiliki kekuatun
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ataw  kontrol otas  korban. McCoy et al  (2013)
menggambarkan llving verbal dilam benuk verbal abase
imi sebagni salah sate bemtuk kekermsan psikologis yang
dapat menyebabkan trauma jangka panjang.

b, Slander and Gossap: Penycharan gosip dan fitnah juga
merupakan bentuk bullving verbal yang sangat merugikan,
Ini terjadhi ketikn informasi yang salah stau berlebihan
diseharkan dengan fwjuan onfuk merosak reputasi atau
hubungan sosial korhan. Pratiwi et al. (2024) menunjukkan
bahwa gossip yang berhubungan dengan keludupan pribadi
atan keintimin korban sering kali menyehabkan perasann
il duin terisolasi.

¢. Teasing: Sering kali dimulai dengin candaan, namun dapat
berkembang menjadi Buflving verbal ketika intensitas dun
frekuensinya meningkst, Wolke (2013) menjeluskan bahwa
teasing bisa berubah menjudi  bentuk  Bullfvieg  yang
berbabaya jika tidak ada batasan yang jelas dalam interaksi
sosial, Mhususnys di kalngan remaja yang cenderung
berkompetisi dalam menunjukkan dominasi.

Faktor-faktor Mempengaruhi Terjadinya Bullving Verhal
Bullving verbal tidak terjadi begitu sajo; ada sejumlah
fakior yang mempengaruhi leradinya perilaku ini, Fakior-lakior
tersehat bisa berasal dari individu, keloarga, lingkungan sosial,
hingga norma budaya vang ads dalam masyarakat. Pemahaman
terhudap faktor-faktor penyebab bullving verbal sangat penting
untuk merancang stratcgl pencegahan vang efektil.
I. Fakior-Faktor lndivide
o Kepribadian Pelaku: Soloh  satn  fakior olama  vang
mempengaruln tegjodinya bullying verbal adalah kepribadian
pelaku. Individu dengon kecenderungan agresif atou kurang
empati lebih mungkin untuk melakukon perundungun verbal
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techadap omng lain. Goandhi & Khondelwal (2017)
mengemukakan hohwa  individe  vang  memiliki
kecenderungan narsistik stau sifat dominasi Jebib rentan
untuk melakokan bulhviing verhal, karena mercka ingin
menunjukkan kekuatan dan kontrol atas orang lain.

. Pernsaan Insecurity: Pelaku buifving sering koli merusa tidak

aman atau tidak puas dengan din mereka sendin. Espelage &
Swearer (204} menunjukkan bahwa individu yang merasa
renclah dirt atau idak diterima dalam kelompok sosial mereka
lebih  cenderung menggunakan buflyving  verbal  untuk
merendahkun orang lmn don meninghkatkan sustus  sosial
mereka di mata teman-teman sebaya.

Fakior-Fakior Keluarga

Pengmsuban yang Tidak Stabil: Anak-unak yang wmbub
dalam kelusrga yang penubi kekerssan, baik secora fisik
maupun verbal lebith cenderung unluk menima perilaku
agresif vang mereka amati. Fujii et ol (2024) menyvamkan
balvwa snoak-anok vang mengalomi kekernsan verbal di
rumah sering kali menginternalisasi perilaky tersebut, yang
kemudian diekspresikan  dalam interaksi sosial mereka
dengan teman sehava di sekalah.

Kurangnya Pengawasan  dan  Dukungan Orang  Tua
Keluarpga vang kurang memberkan dukimgan emosional
atau pengawasan lerhadap anak-anak mereka berisiko lebih
tinggl menghusilkon peluku bullving. Tolan e al. (1997)
menemukan balwa pengasuhan yvang kurnng mendukung, di
mans anak merasa tdak diburga stae tdek dipedulikan,
dapat meningkatkan kemungkinon anok untuk  terlibat
dalam perilaku bullying verbal.
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Faktor-Faktor Sosial dan Lingkungan

Norma  Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya: Dalam
lingkungnn sosial, khususnyva i sekolah, norma kelompok
berperan penting dalam membentuk perilaku individu, Ketika
bultyimg dianggap sehagai cara yang sah untuk mendapatkan
perhatian atau status, maka individu yang terhibat dalam
kelompok tersebut  lebih cenderung  untuk  melakukan
perundungan. Berger & Caravita (2016) mengemukakan
bahwa norma yang mendukung dominasi wlag popularitaes
daluwmn kelompok dapat memperkuat perilaku bullving.
Tekanan Sosial dan Stigma: Anak-onak alau remaja yving
mereka lebih rentan menjadi korban bullying verbal, Righy
(2021) menunjukkon bahwa stigma sosial. baik i rerkail
dengan penampilan fisik, status sosial, atau perilaku, sering
kali membuoat individu menjodi sasaran bullving verbal.
Pengorubh Media Sosial: Di era digital, bullyving verbal
melalui media sosial stou intermer, vang dikenal dengan
istilah cyberballying, semakin marak. Sandoval et al. (2014)
menjelaskan  bahwa teknologi memfasilitast  penyebaran
fuellvimg verbal dengan cara vang lebuh luss dan lebih sult
untuk dikendalikan. Ancmimitas di dunia maya membuat
pelaku mernsa lebih lelugsa uniuk melakukan perundungan
tanpa adi konsekuensi langsung.

4. Fukior-Fakior Budava dan Masyarakal
a. Norma Budaye entang Kekerasan; Dalam beberapa budaya,

agres) wau perilaky dominun  dianggap scbaga  tanda
kekuatan stsu keberhasilun. Wolke (2013) menyatakan
bahwa norma budava veng mendukung kekerasan atau
agresi schagai cara untuk memperuhankan status  dapad
meninghatkan  perilaku  balfving  verbal, terutama  di



kalangan remaja ataw individe yang ingin menunjukkan
posisi sosial meneka.

b. Pendidikan don Kebijakan Anti-Bullying: Lingkungan
pendidikan vang mendukung kebijokan anti-bullving dapat
mengurangi  terjadinya  bullying verbal. Penclitian oleh
Olweus (1993) menunjukkan bahwa kebijakan yang jelas
dan imervensi dari  pihak  sekolah  dapat  membantu
mencegah fuliving verbal dengan membenkan pendidikam
wentung empati dan menghormati perbedaan.

Perkembangan Psikososial dan  Dampak  Bullying
Verhal

Bullving verbal adalah bentuk perundungan yung terjadi
melalut kata-kata yang digunakan untuk menvakit, meaghing,
stuy merendahkin individu, Meskipun tdak melibatkan kontak
fisik, efek psikologis yang ditimbulkan oleh bullyeng verbal
dupat jauh lebih mendalam dan berlungsuny lebib lama daripada
perundungan  fisik. Dampaknya  berganiung  pada  berbagai
fuktor, wrmmsuk usin korban, dwasi perundungan, dan jenis
hatta-kata yang digunakan,

0. Dumpek pada Anuk-anak

Anak-anak. terulama mereka yang masith dalam tehap
perkembangan  psikososinl yang sangat dinl. sangat rentan
terhadap  dampak  bullving  verbal  Olwens  (1993)
mengungkapkan bahwa anak-anak yang memadi  korban
perundungan verbal sering mengalami penurunan harga din
vang signifikan. Perassan tidak dihargm atau ditenima dalam
kelompok schaya dapat mengarah pada isolasi sosial dan
menghambat perkembangan keterampilan sosial mereka,

Walke (2013) menunjukkan babwa efek dan builving
verbal pada anak-anak dapat terdihat dalam Kesulitan mencka
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dalam membangun hubungan yvung schat dengan teman sebayu.
Anak-anek vang dibuli cenderung menank din dori inderakss
sosial untuk menghindan perasion tidak aman atau takot akan
perundungan lebth kinjut. Hal ini juga berhubungan dengan
McCoy et al. (2013) yang menyoroti penurunan partisipasi
dalam kegiatan sosiol atan akademik sehagar akibat dan
kecemasan yang dialami anak-anak vang dibuli. Selain dampak
sosial, bullving verbal jupa dapat menghambat perkembangan
skpdemik  amuk. Penurunan motivast untuk  belajar  atao
keterlibatan dalam akfivitas akademik adaluh hasil dan stres
emosiondl  vung mereka  alumi, yang mengarah  pada
ketidukmampuan untuk fokus poda wigas-tugas yang diberikan.
Le Menestrel (2020) juga menyebuikan babwa anak-anak yang
dibuli secara verbal cenderung menunjukkan penurunan kualitas
belujar dan sering merasa comas lerhadup lingkungan sekolah,

b. Dampak pada Remaja

Pada remaja, perondungan verbal dapat memiliki dampak
yang sangsl merusak korena mercka sedang dalam  tahap
pembentukan  identitas  din.  Le  Menestrel  (2020)
mengungkapkan bahwa remaja vang menjach korban bullving
verbal sering merasa hingung mengenai identitas diri mereka.
Perasaan negatil vang ditimbulkan oleh ejekan atau penghinain
dapst menyehabkon remaja meragukan  kemampuan mereka
untuk diterima obeh eman sebaya mereka,

Peneliiun oleh Radoman et al. (2019) menyebutkan
bahwa billyving verbal pada remaja sangat berhubungan dengan
peningkatan kecemesun sosial. Remaja vang menjedi korbun
bullying verbal senng kali merasa cemas akan penilaan negatif
dori orang lain, yang depat menghambat kemampuan mereka
gilirannya memperburuk kondisi psikologis mereka dan dapat
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mempengarubs  hobungan sosial mercka, yang senng koli
berujung pada isolasi sosial,

Tidak hamya masalah sotial, ballvieg verbal juga
memengaruhi  kepercovaan  dif  remaja. Wolke (2013)
menunjukkon bahwa remaja yang menjadi korban  bedlving
verbal memiliki tingkat kepercaysan diri yang rendah, yang
menvebabkan mereka merasa Gdak mampu untuk mengelola
bubungan sosial atan menghadap tantangan hedup. Depresi dan
kecemusan yang berkembang okibut badlving verbul dapat
memperburuk kualitas hidup moereka, baik di sekolah mavpun
dlatam kehidupan pribidi mereka,

. Dumpak pada Dewasa

Meskipun banyok orang beranggapan bahwa bullving
verbal lebib berdampak pada anuk-unak dan remaja, dampakaya
dapat bertahan linggs dewssa Tokizawa et al. (2014)
menunjukkon babwa individu vang mengalami ballving verbal
pada masa kecil otau remaja berisiko mengalami gangguan
keschatan mental, seperti depresi dan gangguan kecemasan di
usia dewasa. Trauma psikologis yang ditimbulkan oleh bulfving
verbal yang berlangsung lama dapal menghambat individu
dalam menjalin hobungan yang sehat dengan orang lain, serma
berkontribusi puds masalah emosional yang lebih besar di masa
depan.

Selain -, Gandhi & Khandelwal (2017) menjelaskan
bahwa orang dewasa vang mengalumi buliving verbal semasa
kecil atau remaja cenderung mengalami  kesulitan  dalam
membengun hubungan interpersonal vang penuh kepercavaan.
Mereka merasa terancam dalom interaksi sosial dan mungkin

menghindan hubungan yang lebih mendalom atoo intim, akibo
ketidakmampuun mercka untuk percaya pada orang lan. Hal i
juga memengarahi kesejahterasn emosional mereka, karena
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mereka merasa kesuliin woek menjalin koneks: yang lebih
bermukna dengan pasangan atau leman. Baldry & Winkel
(2004} menambahkan bahwa dewasa yang mengalami bullving
verbal juga cenderung mengalami gangguan fisik sebagai akibat
dari stres yang berkepanjangan. Keluhan fisik seperti sakit
kepala, gangguan tidur, amo masaloh pencernaan seringkali
terkait dengan efek stres yang ditimbulkan oleh perundungun
verbal yang berlangsung dalam waktn lama,

Hubungan dengan Masalah Kesehatan Mental, Seperti
Depresi, Kecemasan, dan Tranma

Builying verbal memiliki hubungan erat dengin beberapa
masalah kesehatan mental yang signifikan, seperti depres,
kecemasan, dan trapma. Penclitian menunjukkan hahwa dampak
psikologis yang disebabkan oleh bullying verbal sering kali
bertahan lamu dan bisa menyebabkan gangguan mental yang
serius jika tdak ditengani dengan tepal.

l. Depresi

Depresi adalah salah saty gangouan kesehatan mental
yang paling sering terjadi akibat perundungan verbal. Feng et al.
(2024) menunjukkan bahwa korban Aullying verbal sering
merass lertekan dan tidak berharga, ving menyehabkan mereka
cenderung mengembangkan gejala depresi. Perusann tensolast,
dihina, dan tidak diterima dapat menusiak rasa percaya din
mercka don mengarah pada perasaan putus asa,

Penelition oleh Le Menestrel (2020) juga menunjukkian
bahwa bullving verbal vang berulang dapat menyebubkan
perubahan dalam cara seseorang memandang duma dan din
mercka sendin, Individu yang dibuli sering kali memsa udok
adu vang peduli dengan mercka. yang menyebabkan perasaun
kesepian don depresi yang mendalam. Hon et al (2025)
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menambahkan bahwa depresi yang disebabkan oleh bullying
verbal pada masa remoja dapai berlanjui hingga dewasa,
meningkatkan rsiko ganggunn mental jangka panjang.

2, Kecemasan

Kecemasan sosial adalah dompok wmum dan bullving
verbal. Radoman et al. (2019) menjelaskan hahwa kecemasan
vang muncul akibat hw/hang verbal senng mengarah pada
ketak utan dalam inferaksi sostal. Korban buliving verbal merasa
teruncam setiap kali mereka bernda dalum situasi sosial, karena
miereka takul akan dihing atau dibuli lagi, Kecemasan in dapat
mengarah pada penghindurn situas sosial. yang memperburuk
risa kesepian dan isolasi sosial mereka.

Wang e ul. (2024) juga menunjukkan bahwa kecemasan
sosial yung discbablkan oleh bullving verbal dapat menghambet
kemaumpuan individo untuk membangun hubungan sosial yang
sehat. Mercka cenderung menghindan berinteraksi dengan orang
lain, yung memperburuk kualitas hidup mereka. Kecemasan ind
juga dapst memengarchi kemampuan mercka dalom konteks
ukademik atou pekerjoan, karenn mereka meraca cemas tentang
penilnian yang akan mereka terima.

3, Trauma dan Gangenan Stres Pascatrauma (PTSD)

Korban bullving verbal yang mengalumi perundungan
herulang  atau  dalem  jangka  wakty  panjang  sering
mengembangkan gangguan stres pascatrauma (PTSD). Baldry &
Winkel (2004) menunjubkan babwa pengaluman bullying verbal
yang intens dan berlangsung lama dapsl menvebabkan trauma
psikologis yang mengursh pads FTSD. Gejula PTSD termusuk
kecemasan  yang  berlebibun, muimpi  buruk, kilas  balik
(flushbacks), dan perasaan teroncam yang lerus-menerns.

Penelitian oleh Lydecker et al (2023) menunjukkan
bahwa korban bullvimg verbal vang mengalumi ruums senng
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mengembangkan gangguan makan atou periloku merusak din
lainnya sehagai carm untuk  mengatasi sres  dan  rasma
emosional yvang wmerekn  alami. Gangguan makan  seperi
ancreksia atau bulimia sering kali muncul sebagai bentuk
pelarian dari perasaan teriekan stan cemas akibat Builving
verhal.
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Bagian 3 Jenis-jenis Bullying Verbal

Sindiran dan Hinaan
I. Pengertian Sindiran

Bullying verbal dapat berupa berbagm bentuk agresi yang
dilokukan dengan kata-kota, salsh ssunys adaloh sindiran dan
hinaan. Kedua bentuk perundungan ind termasuk dalum kategon
yang lebih halus namun dapat memberikon dampak psikologis
yang sangat mendalam hagi korban. Sindiran dan hinaan dapat
terjadi dalam berbagan konteks sosial, mula dan Lingkungan
sckolah hingga dunia maya.

Stndiran dan  hinsaan merupakan dus benuk penilaku
verbal yang merendahkan atap menyakin orang lain, haik secara
Lingsung maupun tdak langsung. Keduonva berfungsi untuk
menciptakan rasa inferior pada individu vang menjadi sasaran.
Sindiran adalah bentuk Komentar atau ucapan yang disampaikun
dengan cara halus dan tdak langsung. vang berwjuan untuk
merendahkan seseorang tnpa secara eksplisit menyebutkan
kekurangan atau kelemahan orang tersebut. Sindiran sening koli
diserta dengan humor atan penutupan yang membuatnyn terhhat
tidak terlaly menyakitkon & permukaon, mamuon - memilbiki
dampok vang dalam bagi korban. Sindiran senng digunakan
untuk mengejek atan menyindir kelemahan fisik, sosial, atau
karakter seseorang.

2. Pengertian Hinaan

Hinaan, i sisi lain, lehih langsung dan jelas dalam
tujuannya unluk merendabkan harga diri orang lain, Hinaan
dapat berupa kata-kata kasar atau permmyataan vang sangai
menghing, yang berujuan uniuk mengejek atan merendahkan
individu di depan ormang lain. Hinaun lebib terbuku dan jelas,
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sening kali mengumh poda rasa malu don perasaan tidak
berharga pada korban. Menurt Olwens (1993), sindian dun
hinaan termasuk  dalam  bentok  perundungan  verhal yang
merusak kandisi psikologis korban, Khususnya dalam hal harga
din dan rasa percaya din. Meskipun sindiran lebah halus dan
terkadang sulit untuk dikenali sebagm perundungan, dampaknya
tetap sama besar, erutama jika dilakukan secara berulang.

3. Conioh-conioh sindirn dan hinaan
a. Sindiran

Sindirun sering kali disampaikan dengan cara yang halus,
tetapi masih cukup wjam woik  menyvinggung  perasaun
seseormng. Meskipun terdengar tidak langsung, sindivan ini tetap
bisa merusak hargi din korhun.

1) Simdiran teptung penampilon fisitk: "Hom, kamy bare
saje diet ya? Wajahmu kelihatan lebib tiros ™ Meskipun
twmpaknya seperth Komentar nngan, sindiran inl mengacu
padn penurunon berst badon aisw  penampilan fisik
sesparang, vang bish merendahkan harga dini korhan jika
dilakukan berulang-ulang.

2) Sindiran tentang kemampuan atan kecerdasan: "Kamu
pasti punyn cara tersendiri untuk menyelesaikan soal
vang mudal seperti ini ya?" Sindiran ini wmpaknya tidak
terdalu kasar, tetaph dengan meremehkan carn korban
menyelesaikan masalah stau  (ugas, hal inl dapa
memperburuk rasy kurang percaya din dan kompesensi
korban,

3) Sindirun mengena  status sosial  atee ekonomi:
“Sepertinya kamu lebih banyak menghabiskan wakiu di
rumah saja v, tidak ada kegiston lan?. Sindiran i
dupat menyinggung sescorang yang Gdak  menuliki
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kegintan sosial atau penghasilan tnggi. meskipun tidak
langsung divnghkapkan.

Sindiran mengenai penampilan pakaian atau gaya hidup:
“Topi kamu tetap pede dengan baju seperti im, ya!
Lumayan loh.®

Meskipun tidak disebutkan secara cksplisit, sindiran ini

standar atau harapan orang lain, schingga dapat menurunkan
rusa percaya din mereka.

b, Hingan

Hinaan lebih eksplisit dan dapat menyebabkan perasaan

il ataw terhing secara langsung. Biasanya, hinoan ini menajuk

pada kekurnogan fisik. periloky, awo kaakier yang dianggup
lemah oleh pelak.

1)

2)

3

Hinoan mengenai penampmlan f(sik: "Kamu kok gendut
banget sih, nggak malu”. Ini adalah hinaan vang sangat
jelos  mengenni  penampilan  fisik  korban  yang
direndahkan tanpa sda rusng untuk membela dir.

Hmaan mengenai  kecerdasan: "Kamn  benar-benar
bodoh, nggak paham-paham juga soal ind." Hinaan ini
merendabkan  tingkat  kecerdasan  alan  pemahaman
kiwhan ch depan orang lun, yang hisa membuat korban
merasa tidak berharga wtau maly dengan kemampuin
mercha,

Hinoan mengenai status sosial atau pekerjain: "Kerja di
tempat itw ngrak sda mass depannys, cuma buang-buang
wakin." Hinaan ini mengarah pade pekerjaan atan status
sosial seseorang. meremehkan ussha stow peran yang
mercka jalani, yang pada akhimya bisa menghancurkan
rasa percaya din mereka.
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4) Hinaan mengenai komkier stau moral: "Ternyata kamu
itn memang nggak bisa dipecaya. ya? Seperti yang
semua  ormng katakan ®  Hinaan ini  odak  hanva
menyering penlaku korban tetapi juga karikier mereka,
menyebabkan kerusakan pada citra dini dan hubungan
mereka dengan orang lain,

4. Pengaruh Pukologis dan Sindiran dan Hinaan

Meskipun  sindiran - mungkin  terdengar  tidak t1erlalu
berbabaya dibundmgkan dengun hinsan langsung, keduanya
tetap dapat mengakibutkun efek yang merugikan bagi Korban,

Olweus (1993) menekankan bahwa perundungan verbal melalui

sindiran  atan  hinaan  dapst  mengganggu  perkembangan

psikososial individu, khususnya dalam hal harga din dan rusa
percaya diri. Hal ini mengarah pada beberapa dampak psikologis
yang serids, antara Lain:

o. Penurunan Harga Din dan Kepercayoan Din: Sindiran dan
hinasn berulang dapat menyebsbkan korban merasa tidak
dihargai dan meragukan kemampuan mercka. Dalam jangka
panjung, hal ini dapat menyebabkan penurunan harga diri
yang berdampak pada perkembangan pribadi dan sosial
korban,

b, Perasaan Cemas dan Tukui: Korban sindiran aiau hinaan
sering kahh merasa terekan doan cemas tentang bagaimana
mereka diterima dalam kelompok sosial mereka. Perasaun
takot akan dilina atou disindic kembali dapat mencipiakan
kecemasan sosial vang menghambat interaksi sosial mercko.

¢. lsolusi Sosial: Ketika korban mersss dihing wieu disimdic
secara berulang, mereks cenderung menghindan mteraksi
semakin - memperburuk  msa kesepian  dan  dapat
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d. Perubahan pada Perilaku Sosial: Hinaan dan sindiran dapat
membual korhan merass tidak nyaman berinteraksi dengan
orang lain. Dalam beberapa kasus, ini dapat menyebabkan
mercka menjadi  lebih  remutup  atan,  sehaliknva,
memmjukkan perilaku defensif yang dapat mengganggu
hubungan sosial mercka.

Ancaman Verbal
1. Pengertion Ancaman Verbal

Ancuman verbal sdaluh suatu bentuk perilaku verbal
muind seseoring mengungkapkan mat stau kemungkinan untuk
melakukan sesustu yang menigikan korban, dengan tujuan
menciplukan rsa takol atau kecemisan. Biasanya, ancaman ini
bersifat lisan dan vidak selalu langsung mengoral pada tindakan
fisik, tetapi lebih berfokus pads dampak psikologis yang
dirasukan oleh korban. Ancaman verbal dapatl terjadi dalam
berbagai situasi, baik di lingkungan pribadi (seperti keluarga
oty teman sebaya) movpun dalam interaksi lebib luas (seperti di
tempat kerjo atau sekolah).

Pada bullving verbal, ancaman tidak hanya menciptakan
ketakutan pada  korban,  tetapi  juga  bertjuan  untuk
mengendalikan stau mendominasi mereka. Ancaman verhal bisa
berupa pernvatsan yang jelas dun langsung, sepenti "Aku skin
menghancurkan hidupmo pka kamu tidak mengikut apo vang
aku kstakan,” sau bisa juga berupa ancaman femirst yang
membuat korbun merusa teruncam, mesks tdak ada pernyutasn
eksplisit mengenal tindakon yang akan dambal,

Berkowitz (1993) menjelaskan babwa uncaman verbal
merupakan beniuk agres: psikologis yang mengandalkan kata-
kata untuk menciptokon dampok emosional, berbeds dengan
sgresi fisak vang langsung terhibat pada whbuh korban, Ancaman
verbal dapat digunakon oleh peloku untuk menekan karban
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secara emosional, dengan harapan bahwa korban akan merasa
takut atau tidak berdaya, bahkan tanpa ada kekerasan fisk yang
dilakukan.

Ancaman verbal dupat juga verjadi dalam cvberbullving, di mana
pelaku menggunakan teknologi, seperti pesan teks, media sosial,
atay  email, untwk menginmkan ancaman kepada korban.
Sundoval e al. (2014) menyebutkan bahwa ancuman verbal
dalam dumas maya memiliki karakitenstik yang lebth sulit untuk
dideteksi dan ditangand dibandingkan dengan ancaman yang
tenjadi secara langsung, kurena sering kali anonin dun lebih
terselar luas,

2. Contoh Ancaman Verbal
"Kalau kamu tidak berhenti melawan suva, sava akan
memberitabukan rahasiamu kepada semua orang.”
"Jiks kamu berani melapor, hidupo akan lebih bursk dari
sekarang.”
"Aky bisa membust kamu menyesal jika terus bertingkah
seperti it
"Jangan pikir kamo bisa bebas begitu saju. Aku punya cara
untuk menghancurkan hidupmu,”
Ancaman verhal ini sering kali disampaikan dalam situasi
yang membuat korban merssa tidak berdaya, dan dapal merusak
psikologis korban dalum jangka panjang.

3. Implikast ancaman verbal terhadap korban

Anciman verbal membawa dompak psikologis  yang
sungat besar bugi korban, Dampek ind tdak henys terbas pada
perasaan kol s cemos semeniwa, et juga dapat
memengaruhi kesehaton mental dan fisik korban dalam jangka
pagjang. Beberapa implikist den ancaman verbal terhadup
korban meliputi:
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0.

1

2)

3)

4)

Dampak Psikologis

Kevemasan dan Ketakitan Berkelanjutan:

Korhan yang senng menerima ancaman verbal cenderung

mengalami kecemasan berkelanjutan. Le Menestrel (2020)

mengungkapkan bahwa kecemasan yang ditimbulkan oleh

ancaman verbal dapat berkembang menjadi  gangguan
kecemasan yang lebih senus, seperti gangguan kecemasan
sosial atau gangguan kecemasan umuom (GAD). Ketakutun
yang terus-menerus akan ancaman yang ditenima  dapat
menyebablan korban merasa terperanghup dalam kecemasan
yang berlarut-larut, hehkan jiks ancaman tersebul  tidak

Permsaan Tidak Aman dan Rasa Terancam:

Ancaman verbal yang berulang kali menyebabkan korbuan
merasa balwn mercka selaly berada dulam situosi yang
terancam. Baldry & Winkel (2004) menonjokkan bahwa
perasaan tidak aman ini sangat kuat pada individu vang
menetima ancoman verbal secars terstur. Merekn merasa
scperti sasaran yang selala diincar, yang membual mereka
cemas tentang kemungkinan ancaman vang bisa datang
kapan saja. Ketakutan im dapal mengganggu kemampuan
korban untuk herfungsi dalam kehidupan sehari-hari.
Penurunan Harga Din dan Rasa Tidak Berdaya:

Ancaman verbal yang dalami korban berulang kab dapat
menurunkan harga din mereka. Olweus (1993) mencatal
balwa korban ancaman verbal sering merusy tdak berdava,
terulama ketika mercka merass tidak dapat membela din
st melawan ancaman tersebut.  Ancamun  verbal i
membuat mereka merasa  infenor don  tidok  mampo
penurnnan kepercayaan din dan harga din vang sigmifikan,
Perasaan Malu dan Rasa Bersalah:
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Korban ancaman verbal sering kali merasa malu atas
peristiwa tersebul, meskipun mereka tidak bersalab. Han et
al. (2025} menjelaskan bahwa korban sering kali disalahkan
oleh pelaku atay bahkan oleh pihak luin di sekitar mereka,
yang menyehabkan rasa bersalah yang tidak semestinya
mereka rasakan. Perasaan maly dan rasa bersalah ini dapat
mengarah pads penurunon kesejahterann psikologis mereka.

h, Dampak Sosial

1} lsolusi Sosal:
Ancaman verhal sering kali menyebabkan Korban menarik
dii dari situasi sosinl untwk menghindar  perssaun
lerancam. Wang et al. (2024) mengungkapkan balwa
korban yang sering mendipal encaman verbal cenderung
menghindun interaksi sosial, karena mercka mermsa tiduk
aman dan terancam dalam situasi sosial tersebut. Tsolasi
sosial ini memperburuk kondisi psikologis korban, karena
mereks merass semakin lerpsing dun omng-omng di sekitar
mercka

1) Kesulitan dalam Membangun Kepercayaun:
Korban ancaman verbal miengalami  kesultan uniuk
mempercayal orang lain, rerutama ketikn ancaman sersebut
datang dari orang vang seharusnyi meneka percayui, seperti
teman aton  atasan. Gandhi & Khandelwal (2017)
menyebutkan  bahwa  ancaman  verbal  menghambat
kemampuan korban untek membangun hubungan sosial
vang schat, Rasa takut akan dilvanati atau disncam kembali
membust mercks menghindan bubungan yang lebih dalam
dan memperburuk kesuliton dalam membangun koneksi
sostal yang bermukna.

3) Perubshan pads Interaks: Sosial:
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1)

2)

d
1)

Ketakutan yang disebabkan oleh ancaman verbal dapm
menychabkan  korthan  menjadi  lebih  defensil  ataw,
sebaliknya, lebih teruup. Berkowitz [1993) menjelaskan
bahwa individe yang sering mengalumi ancaman verbal
cenderung menjadi lebih sensitif terhadap interaksi sosial,
merasa  lebih  mudah  eminggung.  atan  cenderung
menghindan internksi sama sekali. Hal ini mengarsh pada
ketepangan sosial yang memengarul kemampuan korhan
uniuk berinteraksi secarn sehat dengun omng lain,

Dampak Fisik

Gangguan Keschatan Terkail Stres:

Swes  yang disebabkan  oleh  ancaman  verbal  dapot
menychabkan  keluhan  fisik.  Feng et ol (2024)
menunjukkan  bohwa  kecemasan  dan stres  yang
berkepanjangan akibul ancaman verhal dapat menyehabkan
masalah tidur, sakit kepala, gongguan pencernaan, dan
masalsh lninnya Le Menestrel (20200 menjelaskan bahwa
stres kronis yang dialami oleh korban perundungan verbal
dopat  memperburok  kondisi  fisik  mereks,  dengan
mengganggu keseimbangan tubuh dan memengaruhn sistem
kekehalan ubuh mereka,

Cngguan Tidur dan Kualitas Tidur Buruk:

Baldry & Winkel (2(004) mencatat bahwa korhan ancaman
verbul sering kali mengalami gangguan tidur atau mimpi
buruk terkuil persasn teruncum yang mereka  alami.
Ketidakmampuan untok  Gdur  nvenyak  meningkatkan
tinghat kecemasan dan  stes,  yang  memperburuk
kesejahieraan fisik mereka secara keseluruhan.

Penyebab Depresi dan Gangguan Kecemasan:
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Ancoman verbal dopat berkomribusi pada depresi dan
gangguan kecemasan vang berdanjul dalam jangka panjang.
Olweus (1993} menonjukkan bhahwa rasa terekan yang
dialami korban sebagai akibat dani ancaman verbal sering
kali menychabkan gangguan depresi yang lebih senius
seiring berjalannya wakm. Perasaan tdak berdaya dun
cemias  yang  berlanjui  meningkatkan  kemungkinan
gangguan kecemasan yang kronis,
2) Gangguan Psikologis Lainnya:

Baldry & Winkel (2004) juga mencutal bahwa selain
depresi dun kecemuisan, korhan ving lerpapar ancamian
verbal  berisiko  mengembangkan  gangguan  sires
pascatrauma (PTSD). Gejala FTSD) imi meliputi flashbacks
waw kiles balik, mimpi buruk, kecemasan yang berlehihan,
dan perasasn terjebak dalum perasaan werascam, Trouma
emosional akibat ancaman verbal hisa beriahan lama dan
mempengarubi kemampuan individu untuk berfungs: secars
normal dalam kehidupan sehari-han.

Pelecchun Seksual Verbal
| Pengertian pelecehan seksual verbal

Pelecehan seksual verbal adalah benmuk perundungan yang
melibatkan penggunaan kata-kats atiy ucapan vang beriujuan
untuk merendahkan, mengancam, atan mengeksploitms aspek
seksual atau gender korban. Pelecehan jenis ini dapat tegjadi di
berbagsi lingkungan, baik di tempat kerja, sekolah, keluarga,
maupun i deania maya. Pelecchan seksual verbal sering kali
disumpeikan melalui komentar stss pertanyaan yang terkait
dengan seksualitas, wbuh, atau perlaku seksval seseorang, vang
membueat korban memsa techina, ndak dihargas, atan erancam.

Pelecehan seksual verbal dapat berupa komentar cksplisat
vang secara  langsung menyinggung atnu  merendahkan
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seksualitas seseorang, atau bisa jugn berupa pernyataan lersirl
yang bertujuan uniuk mengeksploitasi wbuh aten seksualitas
korhan. Hal ini menciptakan kelidaknyamanan yang mendalam
bagi korban dan sering kali mempengaruhi kesejabteraan mental
dan emosional mereka.

McCoy et al. (2013) menjelaskan bahwa pelecchan
seksual verbal ini bisn herapa ucapan kuasar yang langsung
menyentuh fisik korban (seperti “Kamu sangat seksi, tidak ada
yang bisi menolakmu”), atsu bisa juga berupa lelucon yang
menyinggung gender utau seksualitas korban. Pelecehan seksual
verbal ind menurunkan murabal individu dengan merajuk pada
objek seksual tubuh mereks, memperiakukan mercka lebih
sehagni objek daripada sebagai monusia dengan hak  dan
murtabal.

2 Bentuk pelecehan seksual verbal

o. Komentar tentang penampilan fisik secarn seksual: Ucapan
yung memuji atou mengketik wbub seseorang dengan cara
vang seksual, misaloya, “"Kami punya twbub yvang sangal
seks,”

b Lelucon seksis atan merendahkan: Komentar yang mengarah
pada perbedann  gender atau  merendahkan  individu
berdasarkan jenis kelamin mereka, sepert, “Wanita memang
begitu, tidak bisa diandalkan.”

¢. Pemvataun eksplisit stau implisit tentang ofentasi seksual
atou penilaku seks: Misalnya, "Kamu pasti tabu banyak soal
ini, kan, karena kamu begitu menank.”

d. Pertanyean stau lelocon yang menyvinggung privasi seksual
seseorang: Seperti, “Seberapa sering kamu  berhubungan
scks?" atou “Pernahkah kamu melakukan iu?”

Pelecehan sehsual verbal ini dapat sangat merusak bagi
individu, korens sering kali disampaikan di depan orang lain,
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yang dapat memperburuk msa male dan harga din korban,
Dalam banyak kasus, peloku pelecehan seksual verbal mungkin
mencobs untuk membingkai indakan mereka sebagad “lelucon,”
tetapi hal iu sering kali disertai dengan dampak negatif vang
serius bagi korban,

3. Dampak pelecehan seksual verbal pada korban

Dampak dari pelecehan seksual verbal pada korban sangat
heragnm, terganiung pada imensitns dan frekuensi pelecehan,
serta konteks di mana perundungan tersebut terjadi. Pelecehan
seksual verbal tidak hunyas mempengaruhi perisaan dan keadaan
psikologis kerban dalam jangka pendek. tetspi juga dapat
memiliki dampak yang bertahan lama dalam kebidupan korban,
mempengaruhn  Keschotan mental, sosiol, dan fisik meneki.
Berikut adalah penjelusan mendalam mengenai dampak-dumpak
yang tirmbul skibat pelecebun seksual verbul.

o Duampak Psikologis
1} Penurunan Harga Diri dan Kepercayaan Din:

Salsh satu dampak utama dari pelecehan seksual verbal
adalah penurunan harga din dan kepercayaan dirl. Le
Menestrel (2020)) menyatakan bahwa korban pelecehan
seksual verbal sering merasa dipermalukan  atag  tidak
dihargad karena komentar atau ucapan yanrg merendihkan
twbuh ataw seksualise mereka. Komentar seperti "Kamu
sangal  scksi® wtay “Tidak ode vang bisa menolakniu®
cenderung mengobjectifikesi tubuh korban, membuit mereka
merusa seperti objek seksual daripada individu yang dihargm
berdasarkan kualitns pribadi mereka,

Ketikn seseorang dihina aws diobjekufikasi secara
verbal, mercka mulai meragukan nilm din mercks, yang
dapat menyebabkan perasaan rendah din vang dalam. Hal ini
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2)

3)

berdampak pada kemampuannva untuk berinteraksi dengan
orang lain dan berfungsi dalom lingkungan sosial atau
profesional mereka,

Kecemasan dan Ketakutan:

Korban pelecehan seksual verbal sering kali mengalami
kecemasan terkait dengan potensi ancaman yang dapat terjadi
sefclah perundumgan tersebut. Radoman ot al, (2019)
menjelaskan  bahwa kecemosan im berhubunpan  dengnn
ketakutan  berulang vang ditimbulkan oleh komentar atau
ucapan yang dibuat oleh peluku. Ketika perundungan seksual
verbal ini terjaidi secura berulang, korban mulai merisa cemin
akan interaksi sosiel dan mungkin menghindan interaksi
tersehul Karena rmsa takut bahwa mereka akion kembali
difina.

Kecemasun juga dapat berkembang menjudi gangguan
kecemasan sosigl, & mana korban merasa cemas lenang
bagmmana orang lan memandang mercka dalam situasi
sosial. Peraspan takut dihinag stsu diobral secorn seksual di
dopan orang lain dopat menyebabkan korban menank dir
atmn menghindan interaksi sosial,

Perasaan Terhina dan Terancam

Pelecehan seksual verbal secara lungsung merendahkan
korban Jdan sering kall menyebabkan perassan terhing stau
merasn objek seksual. Baldry & Winkel (2004) mencatat
hahwi korban yang menerima komentar seksual vang tidak
diinginkan sering kali merasa terancum dan  direndahikan,
yang dapat memperburuk perasaan mereka tentang din

Korban yang sering mendapstkan pelecehan seksual
verbal mungkin mula merssa babwa mercka bdak memlik
komrol atus wheh mereks siau atos bagaimena orang lun
melihat mereka. McCoy et al. (2013) menunjukkan bahwa
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perasaan tidak aman dan erancam i dapyt memengaruhi
keseluruhan  kesehatan  psikologis  mereka, menyebabkan
gangguan emosi, kecemasan, dan perssaan lerperangkap
dalam kendiian yang tidak dapat mereka kendalikan

4) Trauma Psikologis dan PTSD:

Seperti halnya perundungan lainnya, pelecehan seksual
verbal herpotensi menyebabkan trauma psikologis jangka
panjung. Fitzgerald et al. (1993) menunukkan babwa korban
pelecehan seksual verhal berisiko tinggh mengembangkan
pangguan stres pascatrauma (FTSD). Gejalu PTSD termasuk
perasian ferehak dalam kenangan rawmatis, kilas balik
{Mashbacks), kecemasan yung berlebihan, dan  kesulitan
dalam berfungsi normal sehari-hari. Perasaan lerancam secar
schsual dapat menciplakan traoma vang mempengarahi cora
individu memandung diri mereks sendin dan  hubungan
mereka dengan orang lain.

b. Dampak Sosial
1) Isolasi Sosial dan Penarikan Diri:

Korhan pelecehan seksual verbal sering kali merasa
cemas atan malu uniuk berinteraksi dengan orang lain, yang
dapar menyebabkan mereka menarik din dan lingkungan
sostal, Wang e al. (2024) menunjukkan bahva rasa akut
terhadap pelecehan lebih lanjut atan perasaan terhing dapat
mengarah pada isolasi sosial. Korban mungkin menghindari
pertemuan sosial stsu sitoast di mana mereka merasy akan
dicksploitusi  atiw  dipermalukan, yang meningkatkan
permsann  kesepian  dan  memperburuk  Kesejabteraun
peikologis merekn

2y Kesulnan dalam Membangun Kepercavaan:
Pelecehan  seksual verbal dapat menyebabkan korban
kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal yung
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schat. Gandhi & Khandelwal (2017) menjelaskan bahwa
korbun pelecehan seksual verbal sering merasa tidak aman
dalam hubbngan sosial mereka. Merekn  menghindan
membentuk ikatan yang lebih dalam karena takut dibina
atau diobjektifikasi kembali. Ini mengarah pada kesulitan
dalam membangun hubungan vang penuh kepercayaan dan
menghambat kemampuan korban untuk merasa dihargai
dalam hubungan persemal atan protesional.

€. Dampuk Fisik
1} Gangguan Tidur dan Kesehatan Fisik:

Keicgangan dan stres vang dialami korban pelecehan
seksual verbal dapat mengganggn pola fidur mereka. Le
Menesurel (2020) mencatat bahwa korban pelecchan scksual
verbal serng melaporkan gungguan tidur seperti insomnia
stap mimpi buruk,  Ketidokmampoan untuk tidur dengan
nyenyak meningkatkan tingkat kecemasan dan stres mereka,
yang puda gilimnnyva memperburuk kesehatan lsik mereka.

2) Gangguan Kesehatan Terkoit Stres:

Korhan pelecehan seksual verbal juga lebih rentan
terhadap gangguan fisik yang terkai dengan stres, seperti
sakit kepala, pangguan pencernsan, dan ketegangan otot.
Feng et ul. (2024) menunjukkan babwa stres Kronis akibat
pelecehan seksual verbal bisa mempengaruhi tubuh secars
fisik, meningkitkan kemungkinan tmbulnya  penyakil
somatik atiu keluhan fisik lainnya yvang muncel sebagu

respons terhadap tekanan psikologis vang berkelanjutan,

i, Dumpak pada Kesehatan Mental Jangka Panjang
1} Penycbab Depres: dan Ganggoan Kecemasan
Pelecehan seksual verbul dapat menyvebabkan gangguan

kesehatan mentsl jangka panjang seperti depresi dan
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gangguan kecemasan. Olweus (1993) menjelaskan bahwa
perasaan tenekan dan tidak dihargai yang dialami korhan
akibit  pelecehan  seksual verbal dapst menyehabkan
gangguan depresi. Selain itu, perasaan tidak berdaya dan
cemas yang terus mencros dapst memperburuk  risiko
gangguan kecemasan yang kronis,
1) Trauma Peikologis dan PTSD

Fitzgerald et al (1995) juga menunjukkan bahwa
korban peleceban seksual verbal yang terus-menerus
terpupar pada  perundungan  tesebut  berisiko
mengembangknn  gangguan stres  pascatrauma  (PTSD).
Gejala PTSD ini mencekup kilss balik stau Nushbacks,
kecemasan yang berlebihan, dan gangguan tidur, yang dapat
mempengaruhi kehidupon sehoni-hori korban dalam jangka
panjung.

Penyebaran Rumor dan Fitnah

Penyebarun rumor dan fitnah adalah bentok perundungan
verbal yang sering kali sangal merugikan korban, badk dar segi
psikologis, sosial, maupun emosional. Meskipun keduanya
tampak berbeda dalam cam penyampamannya, baik rumor
mavpun fitnah memiliki dampak yang serupa, yaim mersak
reputisd, barga diri, dan kesejahieraan mental korban,

1. Pengertian Rumor dan Fitnah

Rumor sdalah inlormasi atuw cerita yeng tdak dapat
dipastikan kebenarannya vang tersehar loas melalul percakapan
utaw saluran komunikasi lainoys. Rumor sering kali berisi desas-
desus yang tidak terverifikasi, telapi dapal memengaruli
persepsi orang luin tentang sescorang alau susty peristwi.
Meskipun rumor mungkin tdok scpenuhnyva salah, mercka
binsanya disebarkan tnpa dassar vang jelas den  dapat
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berkontribusi pada pandangan negatif terhadap individu stau
kelompok terentu,

Fitnah adalah penyebaran informasi palsi atau bohaong
yang dirmncang untuk merusak reputasi atoy nama  baik
sescorang. Fitnah berbeda dengan mumor karena fitnah berisi
informasi yang sengaja divbah atsu dibesar-besarkan untuk
mencemarkan nama baik korban. Dalam banvak kasus, fimah
tidak hanya bersifat salah, tetapt juga bisa sangat berbahaya hap
individu yang menjadi sasaran, korena dupast merusak hubungan
sosial, pekeryaan, dun reputist secara signilikan,

Walke (20013) mengungkapkan bahwu rmor dan fitnah
merupakan benuk agresi verbal yang memanfautkan informasi
yang salabh ook menciplakin  kensakan sosial  terhadap
individu, Baik rumor maupun fitnah, meskipun tdak melibalkan
kekerssan fisik. dapat memberikan  dampak  yang  sangat
merusak bagi korban, mengingat keduanya seringkall tersebar
luas dan sulit untuk diperbaiks.

2 Carm Rumor dan Fitnah Menjadi Bentuk Bullying Verbal
yung Merugikan
o Penghancuran Reputasi Sosial:

Salah sam dampak terbesir dan penyeharan rumor
dan fitnah adalah penghuncuran reputasi sostal korban,
McCoy et al. (2013) mencatat bahwa korban dan ramar dan
finah sering Kali merasa terisolasi dan terpinggirkan dari
kelompok sosial mercka, kurens informosi yang salub
terschut memengaruhi bagaimann orang lain memandang
mereka. Sebagui contob, rumor mengenal kehidupan pabadi
amu tindakan kotban yeng belum tentu benar dapet
membuat orang lun menjouln korban, yang menyebablan
kesulitan  dalam memjalin  hubungan atsn  membangun
kineksi sosial yang sehat.
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b. Pengarub terhadap Hubungan Sosial dan Keluarga:

Penyebaran rumar dan fitnah tidak hanya berdampak pada
hubungan sosial individo, tetapi juga dapat memengarihi
hubungan keluarga mercka. Fizgerald et al  (1995)
mengungkapkan bahwa ketika  informasi  palsu  atau
menyuduikan tersebar, tdak hanya individu yang menjadi
sasaran perundungan yang terpengaruh, tetapi jupa kelvarga dan
leman-leman mereka yang mungkin merssakan dampak dari
ketwdaknyamanan sosial yang ditimbulkan. Dalam beberipa
kasus, rumor ataw Ritnah bisy memicu pertengkaran atau konflik
dalam keluarga, karena anggota keluarga merasa perlu untuk
membela atan meturskan informesi yang salah.

e Merusuk Keschatan Mental Korban:

Rumor dan fitnah sering kali menyebabkan  perasaun
terhina, malu, dan terickan pada korban. Berkowite (1993)
menjelaskan bahwa korban dari perundungan verbal yang
berupa rumor dan fiinah bisa mengalami depresi, kecemasan,
don gangpuan  stres  yang mendalam.  Ketikn seseorang
mendengar bahwa orang lain berbicara tentang mereka dengan
carn yang merendahkan, hal ini dapat mempengaruhi perasaan
dirt mereka secars negatif. Mereks mungkin merssa malu atiu
tokul untuk keluar rumsh atau bennteraksi dengan orang lain,
karena merasy bahwi setiap omng memiliki persepsi yang salah
tentung mereki.

d. Menyebablan Isolasi Soval.

Korban rumew dan fitnah sering merasa terasingkan atau
tensolasi dan linghungan sosml merekn, Le Menestel (2020)
menyatakan babwa efek dan penyebaran rumor atan [inah tdak
hanya menyebobkan kesuliton delan bubungan pribadi, tetup
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Juga dapat mengarah pada penghindaran sosial. Korban merasa
bahwa mereks tidak ditenima & masyarakist atan kelompok
sosial mereka, yang akhimya membumt mereka menank dir.
Isolasi ini bisa memperburuk kondisi psikologis mercka, dan
korban bisa merasa semakin terjchak dalam perasaan kesepian
dan tidak dibargni.

e Menurunkun Kepercayaan Diri:

Penyebarun rumor disn itnah dapat mengikis kepercayaan
diri korban, Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa seseorang
yang terkena dampak dari rumor atau fitnal yang beredar akan
merasa cemas mengenal bagaimana orung loin memandang
mercka, Mereka mungkin merasa bahwa reputast mercka teluh
dibancurkan, dun mereka akan meragukan nila dir mereka. Hal
ini dopat menyebabkan penurunan harge diri yang signifikan,
terutama jiks rumor atay fitnah tersebul menyentub mspek-aspek
pribadi yang sangal sensitif bagi korban.

3. Dampak Sosial dan Pukologis dari Penyebaran Rumor dan
Fitnah
f. Stress dan Trsuma Psikologis
Korban yang menjadh sasarnn penyveharan rumor stan
fiinith sering mengalami  stress yang tinggl dan  irauma
psikologis. Baldry & Winkel (2004) menunjukkun bahwa
perasaan tidak berdava dan ketidakmampuan untuk membela
mereka  mengalami  gangguan kecemasan dan  depresi
Peovebarun mumor stew fitnah vang terus berlangut dapot
menimbulkan perasaan terjebak dalam sitvasi yang tidak adil,
membust korban merasa terhancur secara emosional.
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b. Peourunan Kesejahieraan Sosial

Sehagai  bentuk  perundungan  verbal vang  merusak
hubungan sosial, penyebaran rumor atan fitnah menyebabkan
korban kesulitan vntuk menjalin bubungan vang schat dan
percaya. Radoman et al. (2019 mengungkapkan bahwa korban
yang merasa dipermalukun atau dihina sering kali merasa lebih
sulit anfuk mempercaym orang lmn. Mercka akan merasa
bahwa semuz oring mungkin memiliki pandangan yang salah
tentung mereka, yang mengarah pada ketidakmumpuan mereka
untuk membuka din kepada orang lain dan memperbaank
imeraksi sosial mereka,

€. Merusak Karir atou Reputasi Profesional:

Pada kenteks profesional, peoyebarun ramor stau Giooh
bisa memiliki dompak signifikan echadap reputasi dan ki
korban. Gandhi & Khandelwal (2017) menunjukkon bahwa
fitnah atou remor yang menyanghul pekerjasn sty kehidupan
pribodi korban dapat merusak citra profesional mereka &
tempat kerjo utan dalam komunitas mereka. Penyebaran rumior
yang merendahkan atan menghina senng kali menyebabkan
hilangnya kesempatan karir atay bahkan pemecatan.

d. Gangguan Fisik:

Seperti halnya bemuk perundungan verbal lainnya, korban
don penyebaran rumor ataw fingh juga sering kali mengalan
gangguan Nisik yang terkait dengan stres. Feng et al. (2024)
mengalami  gangguan Udur, sakit kepula, dan  maosaleh
pencernaan vang berkaitan dengon kecemasan dan swres yang
berkelanjutan. Ketegongan cmosional yang discbabkan oleh
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rumor sy fitnah  yang  berulang dapat  memenganhi
kesefuhterann Msik korban secara keseluriban.

4. Upaya untuk Mengatasi Dampak Penvebarsin Rumor dan

Fitnah
Penting untuk  menciptakan  kesadaran  mengenni
konsekuensi dan penyebaran ramor dan fitnah entuk membantu
mencegah dampak yang lebih jach. Beberupa langkah yang
dapat diambil untuk mengatasi penyebaran rumor dan fitnah

entars lain:

a. Pendidikan  tentung Dumpak  Perundungan  Verbal:
Menumbuhkan kesadaran di masyarakat mengenai dampak
negalil yang ditimbulkan oleh penyebarian ramor din Ditnah
dapul membaniu mencegah periluku in. Pendidikan vang
berfokus padn empati dan menghargai perbedaan daput
membanty  menciptakan  lingkungan sosial  yang lebih
mklusif dan aman.

b. Pendampingan Psikologis untuk Korban: Korbun vang
mengalami dampok psikologis akibal rumor atau fitnah
perlu mendapatkan dukungan dari profesional psikologis
uniuk mengatnsi stres dan trauma yang dalami. Gandhi &
Khandelwal (2017) menyarankan terapi berhasis dukungan
sosial dan peikoterapi untuk membani korban  dalam
memulihkan harga din dan ketenangan emosional mereka

¢. Tindak Lanjut Hukum: Dalam beberapa kasus, penvebarin
finath atay rumor dapat melanggar hokum, terviama jika
berkaitun dengan pencemaran nama baik stau pelanggarun
privasi. Baldry & Winkel (2004) menckunkun pentinguya
melibatkan pihok berwennng dalam kasus penyebaran fitnah
vang merusak reputasi ataw kesejahternan korban.



Bagian 4 Faktor Penyebab Bullying Verbal

Fakitor Individu

Builying verbal bukan hanya terkuit dengan perilaku yang
merugikan dari pelaku, tetapi jugs dengan keventanannya pada
korban. Faktor-faktor individu yeng terkait dengan pelaku dun
korban dapat meningkatkan kemunghinan lerjadinya  Muilving
verbal. baik iy pada tingkat individu, sosial, atan lingkungan.
Berikut ini adalah penjelasan mendalam mengenai karaktenistik
pelaku  bulfving dan  karaktenstik  korban  bellving, sena
bagaimana keduamya berperan  dalom  menciptakian  atau
mencegah perundungan verbal,

I. Kumkterisuk pelaku bullving (misalnya, Kkepribadian,
pengalaman hidup)

Pelaku budlving verbal senng memiliky ciri-cin enentu
yang mempengarubi penloku mereks terhadap orang  lain,
Faktor-fuktor kepribadion, pengalaman hidup, dan pengaruh
lingkungan sangat berperun dalun membentuk penlaku bullying
verbal. Pemabaman tentong  komkienstik  peloku  dapet
membanty dalom merancang strateyn pencegahan dun intervensi.

0. Kepnbadian Pelako Bellving Verbal
Keprbadian pelaku bullving verbal sangal memengaruhi
tindakan mercka terhadap korban. Beberapa cin kepnbadian
vang sering ditemukan pada pelaku buflving verbal antara lain:
1} Narsisme dan Perasaan Superiontas:

Salah satu cin yang dominan pada pelakn builying
alalsh nardeme, vaillu  kecenderungan uniuk  merisa
superior atan lebih baik danpada orang lain. Fujii et al,
(2024) mencost babwa individe dengan sifmt  narsistik
cenderung merendahkan orong lun unwk meningkatkan

a7



2l

3)
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rasa harga din mereka. Mercka merasa lebih berhok umtuk
menghknitik stau mengejek orang lain karena percaya bahwa
mereka lebih unggul. Dalam konteks bullying verbal, pelako
merasa hahwa merekn memiliki hak untuk mengontrol atau
mendominasi orang lain dengan kata-kata,

Sifar Antesosial:

Sifat antisosial adalsh salsh satu ciri kepribachan lain
yang ditemukan pada pelaku bullying verbal, Pelaku dengun
sifat antisosial tidak memperbatikaon perasaan orang lain dun
cenderung  menggunakan kekerasan, bak fimk mavpun
verbal, untuk mendapatkan apa yang mercka inginkan.
Olweus (1993) menjelaskan buhwa pelaku dengun sifin
antispsial ini sering tdak merasa bersalah atas perbuatan
mercka dan febih cenderung mengulungi perilaku agresil
wnpa rasa peayesalan, Ini menjadikan mercka pelaku
bullving yung berbuhaye, karema tdak ads rasn empati
terhadap korban.

Kecenderungan untuk Mengoatrol:

Pelaku bellving verbal juga cenderung memiliki
keinginan untuk mengontrol atw mendominasi korban
Walke (2013) menunjukkan bakwa pelaku yang berperilaku
sepert ini sering kali menggunakan kekerasan verhal untuk
menakut-nakuti  atau  mengintimidasi  Korban,  Mereka
merasa puss ketika berhasil membuat korban menisa
terekan atau takut, yang membert mereka risa kontrol atis
situasi.

Pengaluman Hidup Pelaku Bullying Verbal
Pengaloman hidup yang buruk sering koli menjad: fakior

pendorong werjadinye bullying verbal. Fakior-faktor seperu

pengasuhan, pengalaman kekerasan, atau interaksi sosial yang
rh:galifdnp.tl imeEmibeniuk perﬂukn ng!ui.f SeOrang imidi b
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1) Puola Pengasuhan yvang Tidak Mendukung:

Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga vang tidak
membenkon dukungan emosional atau yang terpapar kekerasan
dalam rumah tangga lebih cenderung untuk t1erlibat dalam
penilaku agresif. Sandoval et al. (2015) menunjukkan bahwa
anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang penuh
konflik atou kekernsan fisik atay verbal, baik dan orang tun
maupun ssudara, mungkin meniry  perilaky  emsebat  dan
mengungkapkan perasasn mercka melalui  agresi  verbal
terhadap teman sebava, Mereka belujar babwa menggunakan
katn-katy untuk mengendaliken orung lain sdalah cara yang sih
umuk menyelesaikan masalah.

2) Pengalamun Trauma uteu Kekerasan:

Pelakn  Puflying  verbal  mungkin  jugs  memiliki
pengaluman pribadi yang melibatkan wnuma atou kekerasan.
Fitegerald et al. (1995) menjeluskon bahwa individo yang
menjadi karban kekerasan emosional atou fsik di masa kecil
sering mengembangkan perilaku agresif sebagai cara untuk
menangeap rasa tidak aman ataw kermarahan yang mereka
alami. Truma masa kecil ini sering kali mengarsh pada
perasaan  margh  yang  Gdak  terkendali, vang kemudiin
diteruskan dalam bentuk bulfving verbal.

3) Ketidakmampuan untuk Mengelola Emosi:

Pelaku bullying verbal senng  kali  tidak  memiliki
keterampilan vniuk mengelols emosi merekn secara sehat.
Gandhi & Khandelwal (2017) mencatal babwa individu vang
kesulitan mengelola stres awmu frustrasi cenderung melepaskan
perasian negotil mercka dengan carn vang merugikan orang
lain. Mereka mungkin tdak tahe bagsimana menghadapi
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kemarahan atow  rasa  frustasi mercka kecuali  dengan
menggunakan kata-kata yang menyakitkan uniuk orang lain.

2. Pengaruh Lingkungan Sosaal dan Sebaya

Lingkungnn sosial yang tidak mendukung atan pengaruh
teman schaya juga berperan penting dalam  pembentukan
perilaku bullving verhal. Berkowitz (1993) menyebutkan bahwa
pengarub  tenuin-teman  sehava  vang  mendukung  penlaku
bullving atau norma kelompok yang menganggap bullving
schagni hal yang normal stae diterima dapal memperburuk
kecenderungan individu untuk melakukan perundungan verbal.
Kenka teman sebaya mercka membenkan dorongan stan bahkan
menpidi pelaku mallving bersama mercka, individo tersebut
mungkin merasa diperbolehkan untuk melakukan perundungan
vierbal.

3. Karakteristik kotban bullving

Selwin faktor pelaky, kamkterisik korban bullving juga
memainkan peran besar dalam meningkatkan kerenlanainnys
terhadap  bullving verbal  Beberapa faktor indiadu  yang
membuit seseorang lebih rentan menjadi korban buwlfving verbal
meliputi kepnbadian, status sosial, dan fakior fisik.

a. Reprbadian Korban Bullving

1) Perasaan Tidak Aman atau Rendah Din:
Korban bullving verbal senng kali memiliki perasasn duk
aman  stou rasa resdsh dir. Le Menestrel (2020)
menunjukkan bahwa mdividu vang merasa ndak percaya
dini lebih mudah menjadi sasaran perundungan verbal
Ketika seseorang sudah merssa tidak vakin dengan dirinya,
mereka cenderung lebth mudah menerima hinaan sten kntik
vang merendalikan don orang lain.
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2) Kepobadian Sensinf dan Cemas:

Individu yang lebih sensitil terhadap kritk atan yang
cenderung cemas dalam situssi sosial lebih rentan menjadi
korhan bullving verbal. Olweus (1993) mencatat bahwa
anak-anak ataw remaga yang sangal cemas stau lebih
inrovert memiliki kecenderungan untuk menjadi sasaran
empuk bagi perundungan verbal. Mereka cenderung tidak
dapat membela dini secara terbuka stau memberi respons
terhadap perundungan, sehingga mereka lebih mudah uniuk
dipchkun sasuran bullving.

b. Status Sosial dun Fsolasi Sosial

Korban duliyieg verbal seving kali memiliki status sosial
yang lebih rendah atau tenisolas) dalam kelompok sosial mereki.
MeCuoy et al. (2013) menurjukkan babwa individu yang kurang
populer atuy tidak memiliki teman sebaya yang kuat lebib rentan
tethadap perundungan verbal. Mercka sering merasa terasing
dari kelompok sosinl mereks dan merssa kesuliton  untuk
membangun hubungan sosial vang positil, Kebika korhan nerasa
terisolasi oty tidak diterima, mereka menjadi sasaran empuk
bagi pelaku bullving verbal.

¢. Fakior Fisik Korbin Buliving

Faktor  fisk, seperti  penampilan  fisik  atan
ketidakmampuan fisik, juga dapm membuat seseorang lebih
rentan  terhadup  buffying verbul, Flzgerald et al (1995)
menunjfukkan hahwa korban yang memiliki penumpilan fisik
yang tidak sesumi dengan norma sosial, seperti berut badun
berlebih atau cacal fisik, lebih sering menjadi  sasaran
perundungan verbal Ejckan mengenm pepampilan fisitk otaw
fisik mercka vang diangpup tidak sexum dengun standur sosial
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menjadi bentuk bullving verbal yang sening terjudi di kalangan
remaga dan anak-anak.

4. Penganih Lingkungan Keluarga dan Sosial

Korban yang datang dan  kelvarga yang kurang
mendukung atan memiliki pengalaman trauma di rumah lebih
rentan terhadap bullving verbal, Wolke (2013) mencatat hahwa
annk-anak yang tdak mendapat dukungan emosional yang
memadal dar keluarga mercka cenderung merasa tiduk wman
dan kurang percaya din. Lingkungan keluarga yang tidak stabil
alau penuh dengan konflik dapat membual individe lebib rentan
terhadsp budiyving di lusr rumah,

a. Fakior Sosial dan Lingkungin

Perilaku bullving verbal udak hanya dipengarubi oleh
karakteristik individu, wewpi joga oleh faktor-fakior sosial dun
lingkungon yang ada di sekitar peloku dan korban. Faktor-faktor
ini sangat penting untuk dipahaomi, karena dapat memberikan
pumbaran yang lebih holistik wentang mengapa ballving verbal
terjadi dan bagaimana dampaknya bisa meluas. Keluarga, teman
sehaya, media sosial, dan lingkongan sekolah adalah elemen-

elemen sosial yang memiliki pengaruh  besar terhadap
terbeniuknya penlaku bullving verbal.

b. Pengaruh keluarga, weman sebaya, dan media sosial
1) Penguruh Keloarga

Keluarga adaluh  lingkungan sosal pertama  yang
memperkenalkan unak pads nomma dan nilai-nils desar dalum
berinternks: dengan orang lain. Pengasubian yang diterima snak
di rumah dapat memengaruhi perkembangan emosional dan
sostall mercka, vang pada gilimnove memengarubn penlaku
mereka di luar rumah, tennasok dolam kasus bullving verbal.
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Pengnsuban vang buruk, seperti kekerasan rumah tangga atan
pengabaian emosional, dapat memperburuk kecenderungan anak
untuk melakukan perundungan verbal atau menjacdi korban
bullving.

a)

b)

€l

Pola Pengasuhan yang Tidak Mendukung:

Fujiit et al, (2024) menyatakan bahwa anak yang
dibesarkan dalam linghungan yang penuh ketidakpastiun
emosional atau kekerusan verbal sening kali cenderung
meniry perilaku agresif i luar rumah, Pola pengasahan
yang terlalu mengontrol atae  terlalu longgar  dapat
mengarah pada ketidakmampuan anak uniuk mengelola
emosinye  dengan  buik, schingga mercki  mungkin
menggunakan  kekerasan  verbal  sebagal  cara  untuk
mengekspresikun T Irustrasi Aty
ketidukberdayaan.

Kekerasan Rumah Tangga atau Pengsbaian:

Olweus (1993) menunjukkan bahwa anek-anak vang
menyaksikan atou menjadi korhan kekerasan fisik atuu
verbal dalem rumah tangga lebih cenderung mengulang
perilaku tersebut di luar rumah. Mereka belajor bahwa
penlaku agresasf adalah carn untuk mengatas: masalah atau
menyelesaikan  konflik, yang kemudion diteruskan ke
linghungan sosial mereka di sekolah atsu dalam hubungan
dengnn teman sebhava

Kurangnya  Dukungan  Emosional  dan  Keterumpilan
Sostal:

Anak-anak yang tidek menerima perhation emosional yang
memadal dan orang tus mercks mungkin merasa tduk
dihargai atan tidok dicinai Sandoval et al (2015)
dukungan emosional yang cukep dan orung tsa mercka
lebih cenderung menjadi korban perundungsn  verbul,
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karens mereka merasa terasing atau tdak memiliki rasa
percaya diri. Selain ito, kwmngnyn keterampilan sosial
akihat pengasuban yang kurang baik dopal  membual
merekn sulit berinterak«l dengan orang luin tanpa merasa
terancam ata lerhing.

2) Pengaruh Teman Sehaya
Teman schaya memiliki pengaruh besar terhadap penlaku
sosial remaja dan anak-anak. Lingkungan sosial di sekolah
adalah tempat & mana pertemanun lerbentuk dan lempat di
mana pengarub leman schava sering kali mendorong penlaku
tertenty, termasuk bullying verbal. Teman sebaya dapa
bertindak sebagar penyemangal atau pencegah perilaku bullyving
verbal, tergantung pada norma sosial vang berlaku  dalam
kelompok tersebut.
a) Nomma Kelompok dan Pengaruh Sosial:
Wolke (2013) menpelaskan bahwa teman sebaya dapat
menciptakan norma  sosial vang mendukung  slas
menentang bellving verbal, Dalam kelompok di mans
bullying dianggap sebugai cara untk mendapatkan
perhatian atan status, ndvidu lebth cenderung terlibat
dalam  perundungan  verbal uwnmk  mendaparkan
pengakuan,  Sebaliknya, dalam  kelompok  vang
mempromosikan sikap saling menghargsi dan empat,
perilaku buliving verbal lebih jarang werjadi.
b} Temun Scbaya vang Mendukung wtay Memfasiliasi
Bullying:
Temun sebayn yung mendukung stan  bahkan
memperburuk  penlakn tersebut.  Berkowitz  (1993)
mencutal  babwa  ketiks  temun-teman  sekelompok
mengangenp  bullving sebagai hal vang biass  also
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menganggapnya sebagai lelucon, korban menjadi lebih
rentan terhadap perundungan. Bahkan dalam situasi di
mana individu tidok ingin 1eribal, mereka dapat mernsa
tertekan untuk mengikuti peraturan  kelompok dan
terlibat dalam bullying verbal untuk diterima dalam
kelompok sosial rersebut.

¢) Pengaruh Teman Sebhayuy Positif dalam Menghentikan
Bublying:
Le Menestrel (2020) menunjukkan bahwa teman sehaya
Juga dapat memainkan peran penting dalun mengurangi
g mengatusi bullvimg verbal, Teman sehava yang
berbicara meneotang penlaku brudflving dan mendukung
korban dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman
dan mengurangi perundungan verbal, Peran  temun
sebaya sebagal medistor stau pendukung sangal krusial
dalam menciptskan perubahan positif dalam kelompok
sosial remaja atau anok-anak.

3) Pengaruh Media Sosial
Kemajuan teknologi, media sosial telah menjadi fukeor
vang semakin dominan dalam kehidupan remaja dan anak -anok.
Media sosial memberikan rusng bagi individu untuk berinteraksi
dengan lebih luas, tetapi juga menciptikan peluang besar bagi
teriadinya cyberbullving, vang merupakan bentuk lun dan
buitving verbal yang sering terjadi melalui platdorm digial.
u)  Ancoumitas dan Kebebasen dalam Berkomunikasi:
Feng et al. (2024) menjelaskan bahwa media sosial
bullving umuk menyerang korban tanpa ada konsekoensi
langsung. Tanpa rasa takut skon pembaloson fisik ateu
sostal, pelaku bulfverg verbal merasa lebih bebas untuk
mengunghkapkan  katn-kots vang  merendshkan  atau
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menghina. Baldry & Winkel (2004) mencatat bahwa
kebebasin yang diberikan oleh medin sosial sering
dimunfaatkan untuk menyebarkan komentar stan ucapan
yang menvakiti perassan orang lain dengan lebih mudah.
b) Penyeharan Cepat dan Luas:
Di media sosial, rumor atau fitnah vang dilontarkan bisa
menyebar dengan sangat cepat dan menciptakan dampak
yang javh lchih luas dibandingkan bullving verbal yang
terjaci  secaru  langsung. MeCoy e ol (2013)
menckunkan bahwa cvberbullving sering kuli lebib
merusak kurena dupel menjangkan audiens yang jaub
lebih besur dan berlungsung sepanjung wak. Korban
tidak hanyn merasa terancam oleh satu atau dua orang,
tetapi oleh banyuk orang yoeng mungkin melihal atuu
terlibat dalam bullving twersebut,
¢) Ketergantungan pada Pengakuan Sosial:

Pengaruh media sosial dalom  Bullving verbal juga
berkaitan dengsn kebutuhan remajs stsy  anok-wnak
untuk mendapatkon  pengokuan  sosial. Gandhi &
Khandelwal (217) menyebutkan bahwa anak-anak dan
remaja sering kali mernsa bahwa milm din mereka
bergantung pada seberapa banyak pengikut orau "hkes"
yang mereka lerima di media sosial. Ketika seseorang
diserang atou dihina di media sosial, mercka mersa
dihargai wau diperhatikan hanys melalui reaksi publik
terhadap  perundungan tersebul, yang  memperburuk
perasaan mereka tentang din mereka sendin,

Lingkungan sekoluh
Linghkungan sckolah memiliki peran vang sanga besar
dulam mencegah atan memperburuk wenadinya buliving verbal.

Sebaga tempal di mana saok-anak dan remusgs menghabiskan
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sebagian besar wakw mereka, sekolah berfungsi sebagm arena
di mana normia sosial dibentuk dan diterima, Sekolah vang tidak
menidukung atan yvang tidak memiliki kebijakan yang jelas
terkait hullving verbal akan menciptakun ruang yang subur bagi
perundungan.

1. Iklim Sekolah dan Kebijakon Anti-Bullvivg
lklim sckolsh yang mendukung dan kebijakan anti-
bullving yang jelas dapat sangat membantu dalam menceguh
perundungan verbal. Le Menestrel (2020) menunjukkan baliwa
sekolah  dengim  kebijakan ving  mengelepankan  empaii,
toleransi, dan inklusivitas memiliki tingkat perundungan verbal
yang lebih rendah,
a. Kebijakan dan Program Anti-Bullving vang Efekul:
Waolke (2013} menjelaskan bahwa sekolah yang memiliki
kebijakon  anti-Bullying  yang tegas  dupat  membanta
menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa. Progrun
yang mendidik siswa tentang dampak buruk bullving verbal
dan cara melaporkan perilaku tersebot dapal mengurangi
kemungkinan terjadinya perundungan verbal,
b Peran Gurn dan Staf Sekolah:
Guru dan staf gekolah memainksn peran vang sangat
penting dalam menciptakan iklim yang positf &i sekolah.
Olwens (1993) menunjukkan bahwa pengawasan aktif dan
guru dan keterlibatan mereka dalam mengajarkan nilad-nilai
sosil yung schat dapst mengurang! perundungan verbal.
Ketika gura menunjukkan perhatian terhadap kesejahierann
sostal dun emosional siswa, mercka biss  membantu
mencegah  perundungan verbal dan menangani  masalah
dengan seger,
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1. Dinamika Sosial di Sekolah

Scekolah  adalah  lingkungan sosial  vang  sangal
mempengaruhi perkembangan inlernksi antar siswa, lermasuk
dalam hal perundungan verbal. Dinamika sosial di sekolah
melibatkan interaks: antara siswa dengan teman schaya mencka,
gury, dan smf sekolah, vang semuanya berperan  dalam
membentuk atmosfer sosial dan emosional sekolah tersebut.
Dinarmka sosial vang ada di sekolah dapat menciptakan ruang
vang mendukung terjadinya bullving verbal stan, sebaliknya,
dapat berlungs: sebagin pencegihnyu,

4. Pengaruh Kelompok Teman Sebaya
Teman sebaya sering kali menjadi fakior penentu dalam

tenadinya buflving verbal, Fujii ¢ al, (2024) mengungkapkan
bubwa dulam busyak kasus, bullving  verbal tegadi di
lingkungun teman sebaya, di mona ada nomma kelompok yang
mendukung atau malsh mendorong perundungan. Anak-anak
dan remaja sangai dipengaruhi oleh teman sebaya mereka dalam
membentuk perilakn sosinl dan moral, sehingga jika bullying
disnggap sebagai norma amu  bagian dari  “permainan”
kelompok, perilaku tersebut lebih mungkin untuk berlanjut.

1) Norma  Sosial  dalam  Kelompok Teman  Sebaya:
Berhowitz (1993) menyatakan bahwa  kelompok  leman
sebayn memiliki peran yung sangat besar dalam membentuk
sikap terhacap bullyving verbal. Jika kelompok teman sebaya
menganggap buflving verbal sebagai hal yang bisa diterima
atow bahkan sebagm cara untuk meningkatkan status sosial,
unggots kelompok luinnva mungkin mersa tenekan untuk
tkut berpartisipas: dalam perilaku tersebut. D sisi Luin, ketika
teman  schaya mendukuog nila-nila  seperu  saling
mengharg dan empatt. beellving verbal bisa ditekan.



)

3)

Pengaruh  Status Sosial dalam Kelompok:
Dalam lingkungan sekolah, siatus sosial di kalungan 1eman
sehayn sangst memengaruhi  dinamikn  Bullying  verbal.
Olweus (1993) menjelaskan bahwa individu yang berusaha
mendapatkan stats sosial yang tinggi dalam kelompok sering
kali terlibat dalam penilaku buliving verbal sebagai cara untuk
menunjukkan kekupsaun stau kekuatan mereka. Siswa vang
merasa tidak dihargat stau terpinggirkan bisa menjadi lebih
rentan terhadap pervndungan verbal karena mercka mungkin
mersa babwa itw adalah cara untuk diterima oleh kelompok
it umtuk menegakkan posisi mencka,

Peer Pressure (Tekanan Teman Sebuya):
Wang ef al. (2024) menekanksn bahwa tekanan feman sebaya
merupakan fuktor kuat yang mendorong perandungan verbal
di sekolah. Remajn sering kali merasa terpaksa mengikuti
perilaky yang dilakukan oleh teman-temannya unuk diterin
otow agar Udak merasa terasing. Hal i dapal memperbaruk
situasi bagi korban bullyiey verbal, vang menjudi sasaran
tidok hanya korena perilaku mereka sendin, tetopi juga
karens mereka terjebak  dalum  dinamika sosial vang
mendukung perundungan.

b, Tklim Sosial di Sekolah dan Peran Guru

Lkhim sosial di sekolah mensjuk pada budays atan suasang

yang ada i sekolah, termisuk bagaimana siswa berimeraksi sau
saunia lain, begmimana mereka dihargal stau diperlakukan oleh
gura dan staf, dan bagaimana kebijakan sekolah menangani
masalah seperti buffying verbal, Figerald et ol (1995)
menysinkan bahwa ikhim sekoloh yang positif dan inklusif dapat
mengurangi prevalensi buifying verbal dengan mengedepankan
nilai-milu saling menghorman., mklusivitas, dun empati.
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1} Peran Guru dalam Menangani Budlving:

Le Menesire]l (20200 menckankan pentingnya peran gura
dalam menciptakan lingkungan yang behas bullving. Gum yang
aktif memantau inferaksi siswa dan mendukung kebijakan anti-
bultving memiliki peran penting dalam mencegah perundungan
verbal. Guru vang membenkan comioh yang baik, seria
membangun budaya sekolah yang mengharga keragamon dan
saling menghormati, dapal menceguh bullving verbal sejak dini.
Selain itu, guru jugs dapat berfungsi sebagai medistor dalam
menyelesaikin konflik yang berpotensi berujung pada bullving
verbal

2) Kebijakan dan Pendekatan Sekolah terhadap Sollving:

Sekolah dengan kebijakan yang jelas dan clekifl werhadap
buliying verbal akan cenderung lebih berbasil dalum mengurangi
prevalensinys. Baldry & Winkel (2004) menunjukkan bahwa
kebijokan  aoti-buflving vang melibatkan semua  anggota
komunitas sekolah, tenmusuk gury, stof, orang s, dun siswa,
dapat menciptakan stmosfer yang lebih amon. Pendekatan yang
melibatkan  pendidikan tentang  empati, perilaku  yang
mengharga, serta konsekuensi yang jelas bagi pelaku bullving
verbal, akan memperkeci] kemungkinan buliving bherkembang
menjudi masaluh yang lebih besar.

3) Pengaruh Keterlibatan Orang Tua:

Sandoval e al (2015) menyebutkan babwa keterlibatan
orung s dalum  mendukung  kebijakan  sckolah  dun
memperkuat milai-nilai saling menghargal & numah  sangat
penting unwk mencegah bullving verbul Ketika orung tua
mendukung pendidikan sosial yang positif dan memben contoh
yang baik dalam mengelola konflik, anak-anak akon lebib
menghindan periluku bullying.
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¢. Efek dun Ketidakhoadiran Kebijakan Sekolah vang Tegas

Sekolah vang tidak memiliki kebijakan yaig jelos atiu
tidak mensnggapi masalah bulfying verbal dengan serius sering
kali menyuburkan penlaku Iwliving verbal di kalangan siswa.
Berkowitz (1993) mencatat buhwa ketika buwliving dianggap
sehagai hal yang "biasa” atau "wnjar® di sekolah, siswn lehih
cenderung merasa hahwa penlakn mereka ndak akan dibukum
atau bahkan didukung. Hal imi menciptakan ruang bagi perilaku
buitving untuk berkembang tanpa hambatan, mempengeruhi
kesefihternan psikologs Korban, dan merusak hubungan sosial
di antara siswa.

d, Perun Lingkungan Fisik Sckolah

Selain kebijakan dun peran guru, lingkungan fsik di
sekolah juga dopat berpesan dalam perundungan verbal. Ares-
areq yang tidak diawasi dengan baik, seperti Jorong-larong sepi,
ruang olshraga, stau area loar sekolah, sering kali menjadi
tempal yang rawan bag teradinva ballving verbal. Olwens
(1993) menunjukkan bahwa pengawasan vang haik dan
penciptaan mang vang aman di sekolah dapmt mengurmngi
rerjadinya bullving verbal. Jika stswa merasa aman secam fisik
di sekolah, mereka lebih cenderung berinteraksl dengan lebih
sehat dan mendukung satu sama Lan,

Faktor Budaya

Faktor budays memengarubi carn individu dan masyarakat
memandeng dan merespons perilakue verbal vang merendahkan,
menyekiti, atau menghina. Budeya mengatur norma sosial yang
membenuk pendangan wentang apakah ballying verbal dianggap
sebagal bal vang bisa diterima atau ndak. Bedaya juga mengatur
bagaimana agresi verbal dinormalisssi dalam beberapa konteks
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sosial, dan bagaimana undskan verbal i dipandang sebagai
bagian dari interaksi yang soh ato sehagai masalab yang perlu
dintasi. Obeh karena ilu, budayn memegang pemnan penting
dalam baik mendorong stow menghambat perilaky  Sullving
verbal,

I. Pandangan bodays terhadap buliyimg verbal

Pandangan budaya terhadap builving verbal sungat
bervaniusi tergantung pada nilsi-nile yang dianu dalam suate
musyarakat, Bullving verbal bisa dilihat sebagm bagian dani
norma sosial yving diterima atau bahkan sebagai penlaku yang
harus dibukum, tergantung puda kooteks sosial dan budayva
musang-masing masyarakial.

a. Pandangan Positil terthadap Perundungan Verbal dalam
Beberapa Budaya

Beberapa budays mungkin memandang perilaku verbal
vang kasar otou agresil sebagai hal yang wajr alau bahkan
dihorgai dalam situasi tenentu, seperti dalam kompetisi o
pembentukan korakter. Perilaki agresifl ini dopal dipandang
sebagni cara untok menunjukkon ketegasan, keberanian, atuy
dominasi, dan oleh karena itu, perundungan verbal tidak selalu
dilihar sebagsl masalah. Dulam beberapa kasus, budaya ini
mungkin melihit perundungan verbal sebagal sarans untuk
memperkuat individu atan kelompok.

1} Ketegasan Verbal sebagal Tands Kekwian:

Beberape budaya, seperti budays Timur Tengah stag
budaya Asia, perdebatan verbal atau pengungkapan pendapat
menunjukkan kepercayaon diri dan kekoatan Fitzgerald et al
(1995) meoycbutkan bahwa dalam budaye-budava wu,
kemaumpoan umtuk  berbicnra  dengan  keras  atau  bahkan
merendahkan lawan verbal sening kali dipandang sebagai sumbal
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dominasi sostal. Ketegasan verbal yang menyentuh ranch
emosional ata fisik bisa dilihat sebagai tanda hahwa individo
tersehat memiliki kekuatan atou kemampuon untuk  berahan
dalam sitoasi sosial yang penuh tekanon.

2) Perundungan sebaga Bagian dan Pembentukan Karakter;

Beberapa budava, perundungan verbal fidak hanva
diterrma, tetapr jugn dipandang sebagal cara untuk mengupi
ketmhanan individu, McCoy et al. (2013) mengamati bahwa di
beberapa negars, wrutama vang memaliki radisi lebih keras
seperth  beberapy  budiyvi  militeristik  @au  kompetitif,
perundungin  verbal  sering  dipandang  sebagai - proses
pembelajaran uniuk mengembangkan karakter yang kuat dan
wngguh. Dalam konteks ini, perundungan verbal dianggap
schagal curn untuk “menguji’ dava whan sescomng. yang
diyukini akan memperkust kacakier mereka untuk menghadapi
tantangan hidup vang lebih besar.

3) Norma Gender dan Perundungan Verbal:

Musyarakat patriarkal di mana perun gender sangat jelas
dibagi, perundungan verbal terhadap perempuan sering
dianggap wajar ata hahkan bagian don norma sosial yang ada.
Baldry & Winkel (2004) mengemukakan bahwi dilam budaya
yang  menormalisasi  ketidaksetaraan  gender, perundungan
verhal sering kall digunakan uniuk menjaga hierarki sosial
antira poa dan wanite. Misalnya, ejekan  seksis, seperti
menghing atay  merendabkon  perempuin  bendasarkan
penumpilan fisik otew perilaky seksual merekn dianggap
sebagai cara uniuk menegakkan dominasi laki-laki



b, Pandangan Negatif twerhadap Bullying Verbal dalam
Beberapa Budava

Sebaliknya, di banyak budaya, terutama dalam budaya
vang lebih mengutamakan kesetaraun, hormat terhadap individu,
dan penghargaan terhadap manabat manusia, perundungan
verbal diangpap sebaga perilaku yang merusak dan tidak dapat
diterima. Budaya ini menganggap bahwa setiap individu berhak
dihormatt dan tidak boleh diserang dengan kata-kata yang
merendahkan atau menyakitkun,

Le Menestrel (2020) menjelaskan bahwa dalam banyak
negari maju, seperti di Eropa Baral atau Amenka Utara, norma
sosial yvang mendukung kesetarnan dan penghargaan terhadap
bak  asasi manusia  mengarab  pada penolakan  terhadap
perundungan verbal, Negara-negare inl cenderung  memiliki
kebijukan yang ketat mengenai bullving verbal, vang melibatkan
upays prevenif di sekolah dan rempat kerja, serta memberikan
bukuman yang legas terhadap perilabku tersebut.  Dalam
musyarmkat  ini, penmdungan  verbal dipandang sehagai
penghambat pembangunan sosial dan moral.

€. Perundungin Verbal sebagai Ancaman Terhadap

Olweus (1993) mengungkapken bhahwa dalom banyak
budaya modern, perundungan verbal dipandang sebagui
ancaman terhadap kesejahternan mental individu, Pandangan ini
berfokus pada efek negatil vang ditimbulkan oleh Kata-kats
vang merendahkan tethadap harga din dan keschutan mental
korban, Oleh Karena itu, budaya ini mendorong pendidikan
tentang penghargaan din, pengeloluan emosi, dan penyelesaian
konflik tanpa kekerasan sebagai bagion dari pendidikan di
sekolah dan dalom kehidupan sosial.



2. Normalisasi perilako agresif dalam budaya tenentu

Normalisasi penlaku agresil dalam  beberapa  budaya
memungkinkan perundungan verbal antuk diterima atan bahkan
dihargai dalam konteks tertentu. Ketika agresi verbal dianggap
schags cara vang sah wntuk menyclesatkan konflik atan
menunjukkan kekuatan, bullving verbal dapat menjadi hal yang
diterima dalam masyarakat tersebut.

a.  Normalisasi dakum Budaya yang Kompetitif dan Hierarkis
Budaya wvang sangat berorentsd  pada  kompetisi,
kekuatan, dan domanasi, perilaku agresif, boaik verbal maupun
fisik, sering kali dienggap sebugai hul yang sah dan buhkan
diperlukan. Dalam budaya yang sangat berfokius pada prestasi
individu atau kelompok, seperti dalum  beberapa  budaya
korporat atau olahraga, bullying verbal bisa dilibat sebagai cura
uniuk mengulahkan pesaing ot untuk menegaskan oo,
1) Budays Kompetisi yang Menyukai “Trash Tualk" di
Oluhruga:
Gandhi & Khandelwal (2017} menunjukkan bahwa dalam
banvak budaya olahraga, berbicara kasar stan trash mlk
sering kali dianggap sebagai bagian dan kompetisi vang
sehot. i sinl, perundungan verbal dalam bentuk sindiran
aau ejekan lerhadap lawan dionggap sebagsd straiegi
psikologis  untuk  mengganggu  konsentrasi  lawan  dan
menegaskan dominasi dalam kompetsi. Dalam  budaya
seperti i, perundungan verbal bisa diterima  bahkan
dipandang sebagai bagian dan imeraksi sosinl vang wajar,
2) Budsya vyang Mementingkan Hierarkd Sosial dan
Penghinaan Verhal:
Masyarakat vang sangat  lierarkis,  ferutama  yang
memperkuat norma pembagion kelas sosial ateu status
gender, perundungan verbal terhadap kelompok yang lebih
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rendah wtau yang dianggap “lebih lemah” sering dmnggap
normial. Fitzgerald et al. (1995) mesunjukkan babhwa dalam
buidaya yang menormalisasi ketidaksetaraan  sosial atan
gender, seperti beberapa bagian dari Asia Selatan atau
Timur Tengah, merendabkan individu melalur kata-kata
sering kali dilihat schagm cara yang sah umtuk
mempenahankan staus dominan dalam  kelompok  stao
keluarga.

b. Pengarub Media Sosial dalam Normalisasi Agres: Verbal

Muedia sosial teluh mengubsh cara oming berinleraksi dan
berkomunikas:, Seinng dengan berkembangnya platform media
sasial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok, media
sosial tidak hanya menjadi saruna univk berinteraksi, 1etapt juga
menjudi tempat di mana agres: verbal sering kali dinonmalisasi
ston disnggap sebagai bagian dan komunikasi yang sah
Fenomena ini memiliki dumpok wvang signifikan terhadap
Bullving verbal, terutama karena medin sosiol memberikan
anonimites dan akses vang lebih Juss dalam menyebarkan
komentar negatif atay menghina,

Anonimitas dan Kebebasan Berbicara di Media Sosial

Salab satu foktor utama vang memperburuk terudinys
perundungan verbal di media sosial adalah anonimitas yang
diberikan oleh platform digital, Anonimitas inl memungkinkan
pelaku  perundungan  verbal unwk  mengekspresikan  emosi
negatil mereka tanpa harus menghadapn konsekuensi langsung
utay rusy takut terhadop pembalasan fsik. Baldry & Winkel
(2004) menjeloskan bahwa perasaan tidok dikenali atan tidak
dikenoli secarn langsung dolam komumkasi medie sosial
membeni pelaku kebebasun uniuk berbicara tanpa rasa takut



akan dampak sosial yang bisa mercka alanu dalam interaksi
Latap k.

Dralam situasi i, pelako perundungan merasa bebas untuk
mengeluarkan komentar aton kota-kata kasar yang mungkin
tidak akan mercka katakan secara lamgsung di dumia nyata.
Fitzgerald et al. (1995) menunjukkan babwa evberbullving, yaitu
bepiuk perundungan yang terjadi melalui media sosial, sering
kali lemh berbahaya dibandingkan perundungan  verbal
langsung, karena pelaku dapst menyerang secan (erus-menerus
tanpa batasan ruang dun wakiu.

I. Penyeburan Cepat dan Luas di Media Sosial

Medin sosial memiliki kemumpuan untuk menyebarkan
informasi dengan sangal cepal. Wang el al. (2024) mencatal
balvwa setiop postingan atau komentar yang berisi perundungin
verbal dapat langsung menjanghay ribuan atau julaan orang,
memperburuk  efeknys pade korban. Karena media  sosial
memungkinkan informasi untuk tersebar secara luns dalun
wakiu singkat, perundungan verbal yang terjadi di platform i
bisa menyebar tanpa kontrol, sehinggn meningkatkan intensitas
dan dampak emosional pada korhan,

Perundungan verbal yang terjadi di media sosial bisa lebih
merusak karens sering kali melibatkan publikasi berulang dan
komentar yvang menghing st merendahkan seseorung, Dengan
akses yung lebih luns dan mudash, pelaku perundungan bisa
dengan cepat menyebarkan Komentar atau fitnah yang merusak
reputasi seseorang. McCoy et al. (2013) menyatakun bahwa
persepsi masyvorakat terhadap korban bisa terdistorsi Karena
informasi yang salah atau permyataan yang merugiken menyebar
tanpa kendali di duma muyva,
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2, Normalisasi Perilaku Agresif dan “Trash Talk™

Media sosial sening mengedepankan perilaku ugresil’ atau
komentar verhal yang menyakitkan sebagai hagian dan imtemksi
yang sah. Feng et al. (2024) mengungkapkan bahwa dalam
banyak kasus, perundungan verbal stau komentar agresif sening
kali dianggap sebagni “bagian dari humor” atau lelucon yang
diterima i plaiform media sosial, Misalnya, rash flk atac
hinaan verbal sering dipandang sehagai cara untuk mendapaticnn
perhatian, menghibur pengikot, atay memenangkan argumen (i
dunia maya.

D heberapa komunitas Online, berkomentur secarn verbal
dengan agresi techadap lawan saw individu lain sering kali
dipandang sebagai cora untuk  menunjukkan kekuaton  atau
superioritas dolum supaty diskusi stou perdebatan, Gandhi &
Khandelwal (2017) menunjukkaen bahwa wash ik, yang
swalnys digunakan dalaun konteks olshraga, sekorang sering
diterapkan dalam berbagai diskusi Online. baik i lemang
politik, opini sosial, atay bahken topik sehuri-hari. Sikap ini
menciptokan iklim di mana penghinaan atau ejekan verbal
disnggap sah selama twjuannys adaloh untuk memenangkan
perdehatan atau memperoleh lebih banvak pengikui.

3. Pengaruh tethadap Pembentukan Persepsi Sosial dan

Identitas Diri

Perundungan verbil vang terjadi di media sosial sering
kali tidak hanya berdampak pada korban secara langsung, tetapi
juga memengaruhi persepsi sosial dan identitis dirl  korbai,
Ketika seseornng menjadi sasarun perundungan di media sosial,
dampaknya tidak hanya bersifsl pribadi, tetapi juga publik.
Berkowitz (1993) menjeleskan bahwa banvak orang yang
terbibat dalam media sosial mersa terdorong untuk menibai
orang lain berdasarkan citra yang terbentuk di platform tersebut.



Dalam beberapa kasus, citra ini bisa sangm dipengaruhi oleh
perundungan  verbal vang  ditecima  oleh  individu, yang
memperburuk kepercayaan din mereka dan hargn din mereka &
maim orang lan.

Akibataya, identitas sosial korhan bisa rusak, dan mercka
mungkin merasa terasing aau dihina i hadapan orng banyak.
Le Menestrel (2020) mencatd bahwa korban perundungan
verbal yang terjadh di dunm maya senng merasa terjebak dalam
citra negatif yang diciplakan oleh komentar-komentar publik
vang merendabkan mereki. Dulun beberupa kasus, neaksi
emosional lerhadup perundungan verbal & media sosial biss
miemperburuk kesehatan mental korban, menyebabkan mercka
merasa lerasing dan dunia sosial mereka.

4. Ketedlibatan Pengikut dan Efek Berantai dari Perundungan
Verbal

Media sosial memungkinksn interaksi yang lebih luas dan
cepal, yang dapat memperburok efek perundungan verbal.
Waolke (2013) menyatakan hahwa ketika komentur merendahkan
sesearang mendapat respon atau “lke” dari pengikut atau teman
sehaya lainnya, ini membenkan legitimas: sosial terhadap
perundungan tersebur.  Ketika lebih banyak ormg terlibar,
perundungan verbal menjudi lemormalisasi dalam ruang sosial
tersehut, dengan dampak yang lebih besar pada korban.

Perundungan verbal yang terfadi i media sosial tdak
hanya mehbatkan pelaky dun korban secara langsung, tetpt
sening kali melibatkan komunitas yvang lebih luas yang dapat
memberikun  dukungen st bebkun  memperburek  situos
dengan memperbesar  konflik, Sandoval et al.  (2015)
menjelaskan bohwa ketika komunitas sosial mendukung atau
membenkan perbatian berdebthan terbadap perundungan verbal,

itu mpertumh sitnsi don membust korban merssa lebih
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terisolasi, Efek ini, yang disebwt efek beramai, semakin
memperburuk kesejahteraan korben dengan memperpanjang dan
memperburuk dampak perundungan.



Bagian 5 Dampak Bullying Verbal

Dampak Bullving Verbal Pada Korbun

Builying verbul, yang sering kali melibatkan penghinaun,
ejekan, sindirnn, atsu  ancaman meldloi  Kata-kata,  dapat
menimbulkan dampuk psikologis, sosial, dun
akademik/profesional vang mendalam dan bertahan lama pada
korban. Benkut adalah penjelasan vang lebih komprebensif
mengeni dampak-dampak tersebut.

1. Psikologis: depresi, kecemasan rendah diri

Dampak psikologis dari bullving verbal sangat signifikan karens
perundungan  verbal menyerung harga din, kesejahteraan
emosional, dan keschatan mental korban, Perundungan verbal
tidak hanva terjadi sesaal tetap dupat memnggalkan jejak yang
mendalam yang memengaruhi penlaku dun emosi korban dalam
Janghis punjang.

a. Depresi

Depresi merupokan  dumpak  psikologis  utsms  vang
dislomi  oleh  korban  bullvimg verbul Olweus (1993)
mengungkopkan bahwa beflving verbal senngkali mengarah
Korban bulfvimg verbal sening kali merasa tidak ada jalan keluar
dari keadagpn merekn don menganggap dini mereka ridak
berharga. Fitagerald et al. (1995) menjelaskan bahwa perasaan
ini dapat berkembang menjadi depresi klinis, yang dirandai
dengan perasadn cemis, putus asi, dan kehilangan mingl poda
kegiatan yang sebelumnyn menyenangkan, Perasaan tertekan imi
bisa berlungsung lama dan memperburuk kualitas hdup korban,

71



Korban bullving verbal sering kali merasa tidek mampu
mengitasi  stres emosional  yang  mereka  alami,  vang
menvehabkan mereka mengalami pangguan tidur, penurunan
nafsu makan, dan perasann kehilangan kontrol atas Kehidupan
mereka. Dalam beberapa kasus, bullving verbal dapat mengarah
pada gangguan makan (seperti anoreksia atau bulimia) sehagai
beniuk upayva mengendalikan aspek kehidupan mereka vang
lamn, ksrena mercka merasa tidak memihiks kendall atas mternks:
sowial yang terjadi.

Hun et al, (2025) mencatat babwa korban bullving verbal
memiliki kemungkinan lebih besar untuk memilik: pikiran untuk
bunuh diri atay bahkan melakukan perilaku merusak din sebagsi
cara untuk menghindar rasa sakil emosional yang mereka alam.
Hal ini sangm berhahaya, korena dapat menyebabkan korban
merasit bahwa kematian adalah sutu-sstunyva jalan keluwr dan
pendentuan yang mereka rasakan.

b. Kecemasan

Kecemasan sdalah dampak peikologis lain yong sangat
umum akibat bullving verbal. McCoy et al. (2013) menunjukkan
bahwa korban bullving verbal senng kali mengembangkan
gangpuan kecemasun. Ketakutan mereka muncul dalam bentuk
kecemasan sosfal, yaitn Kecemasan vang lerjadi setiap kali
mereka berinteraksi dengan orang luin, atiw kecemasan umam,
yang citandal dengan perasian cemas terhadap masa depan
merekin

Korhan perundungan verbal seringkali memasa ferancam
setiap kuli mercka harus berhodapan dengan situnsi yang
melibatkan interaksi sosial. Merekn mkut bahwa komentsr stao
hinaen yong mereka terima akan divlang atau diperburuk oleh
orang luin. Wolke (2013) mengunghapkan bahwa kecemasan 1
mempengarub  kemampusn mereka untuk  berfokus  pada
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kegintan sehan-hari. dan sering kali mengarah pada menghindan
situasi sosial atse memank dini dani kelompok 1eman sebaya.
Kecemasan yang berkelanjutan imi dapal menyehabkan masalah
tidur, gangguan makan, serta kesulitan dalam mengelola stres
dalam situasi lan. Hal ini mengarah pada siklus kecemasan
yang terus-menerus, yang semakin memperburuk kualitas hidup
korban,

¢. Rendah Diri

Renduh din ateo rendahoyn haga din adalah akibat
psikelogis lain yang sering dialami oleh korban bullving verhal,
Fitzgerald et al. (1995) menjelaskan bahwa ketiks seseorang
dibuli secara verbal, mereka mulai mermgukan nilai dini mereka
dan merasa tidak luyak dibargai stau dicinta, Setiap hinsan atug
sindirmn  yung diterima  korban memperbunk  perasaan
ketidakberduyoun mereka, dan mereks merasa tensolasi dan
masyarakat,

Baldry & Winkel (2004) mengungkapkan bahwa kochan
bullying verbal, terutama jika bullving terscbut berlangsung
lama, mulai merass terpermpgkap dalam perasaan tidak dihargai.
Hal im menyebabkan merekn menghindan mieraks: sosial, mkut
uniuk herhicarn di depan umum, amn menjauh dari pelvang
sostal dan profesional. Perasaan rendab din ini mengarah pada
penurunan motivasi dalam berbagai aspek kehidupan mereka,
termisuk hubungan sosial, akademik, dan pekerjaan.

2. Sosial: isolasi sosial, kesulitan dalum hubungon sosial
Dampak sosial dan budlving verbal sering kali menjadi
salah sato efek jangka panjang vang paling meressk. Korban
perundungan verbal senng kali merasa terasing dan mengalam:
kesulitan dolam membangun hubungan sosial yang schai.
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o Isolasi Sosial

Korban bullving verbal seringkali mengalami isolasi sosial
yang mendalam, karena mereka mermsa tdak ditenima oleh
terman-teman sehaya atou orang lain di sekitar mereka Le
Menestrel (2020) menyatakan bahwa korhan bullying verbal
sering memilih untuk menarik diri dari interaksi sosial karena
mercka  takut menjadi  sasaran  perundungan  lelwh  lamjut
Perasaon tokut dan comas dalam  setap sifuasi  wosial
menyebabkan  mercka menghindan  kelompok  sosial  ataw
kegiatan vang bisa berisiko menimbulkan bullving,

Wang et al. (2024) mencatat bahwa isolast sosial i
memperburuk kesehatun mental korban. Ketika korban mersa
tidak wda tempat untuk bersembunyi dan perondungan verbal,
mercka mulai mensa terasing dan werisolasi don dunia sosial
mercka, Hal ini tidiik hanya menyebabkan kesepian, etapi juga
memperburuk perasaan depresi dan cemas.

b. Kesulitan dalam Hubungmn Sosisl

Korban bellyimg verbal sering mengolami kesulitan dalam
menjalin hubungan interpersonal yang sehat. Fitzgerald et ol
(1995) mengungkapkan bahwa mereka vang mengalami
perundungan verhal sering merasa terhormat omtuk berteman
dengan orang lain dan merasd terus-menerus  diking  atau
direndahkan. Hal i menyebabkan mereka kesulitan  untuk
mempercayal orang lain, bahkan mereka mungkin  merasy
balwa hubungan dengan orang lmn akan berakhir dengun
penolakan atuu penghinaan. McCoy et al. (2013) menunjukkan
bahwa korban perundungan verbal senng memiliki kesulitan
uniuk membangen hubungan persahabatan yong tulus dan jujur.
Mercka cenderung menghindan kedekstan emosional dengan
orang lain, takut pka mercks membuka din. mercka akan
menjodi sasaran ejekan atou penghinaan lebih lanjur.
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3. Akademik atau Profesional: penurunan  prestasi, masaluh
perilaku
Dampak ballving verbal juga mencakup penuninin
prestasi akadermk atau performa profesional, yang dapat sangat
merugikan korban dalam jangka panjang.

n.  Penurunan Prestasi Akademik

Korban buflving verbal sering kali mengalami Kesulitin
konsentrusi yang sigmibiikan di sekolah, yang memengurulu
kemampuan merekas untuk belajar dan berprestasi, Wang et al.
(2024) menyatabkan bahwa korban bullving verbal cenderung
merasa (akul atau cemas ketika pergi ke sekolah, yang mengarah
pada penurunan motivasi uniuk belajur. Mereka merasa tiduk
diterima, dan kevemasan serta perusann rendah din menghambat
kemumpuan mereks uniuk fokus pads tugas atau ujian,

Olweus (1993) menjelaskan bahwa penuninan motivasi
akndemik okibat bullving verbal sering menyebabkon absensi
vang tingpi ot keengganan untuk pergi ke sekolsh, Korban
mungkin memsa bahwa sekolah adalah rempat vang berbahava
atau penuh dengan penghinaan, sehingga mercka lebih memilih
untuk menghindari situasi tersebur. Baldry & Winkel (2004)
menumbihkan balwa korban buflfving verbal sering memiliki
nilal vang lebih rendah karena mereka tidak bisa fokus atio
merass teriekan.

b. Musalah Perilaku di Tempat Kena

Dampak  bullying verbal jugn dirssskan di  dunia
profesional. Korban bullving verbal di tempat kerja sering
mengalami  pepurunan  kinerja kareno  stres  emossonal dan
kecemasan  yvang mercks  alami.  Bekowitz  (1993)
mengunghapkan bahwa mereka vang menjadi korban builvirg
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verbal sening kali memsa terpinggirkan atau tidak diborgm di
tempat kerjo. vang mengarah pada penurunan motivasi dan
proclukiivitas.

Fitzperald et al. (1995) mencotat bahwa bullving verbal di
tempat  kerja dapast menyebabkan ketegangan interpersomal
antarn rekan kerja, vang memperburuk hubungan profesional
dan sosial. Korban bisa menjadi lebih defensif, menghindan
mieraks: sosmal, stan mennk dmn dan  kelompok, vang
mengurangi kinerja iim secara keseluruhan,

Dampak Bullving Verhal Pada Pelaku

Meskipun sebagian besar  pencliban  dan  perhatian
bigsanya diberikan pada korban bwilyving verbal, pesting uniuk
menyadari bahwa pelaku buallving verbal juga mengalami
berbagai  dumpak  oegatil yang dupal  berpengarub pada
perkembangan dir, hubungan sosial, don kehidupan mereks di
masa depan. Dampok-dampak ini dapat membentuk perilaiu
agresil yang terus berkembang, mengarah pada masalah dalam
hubungan ierpersonal, dan bahkan berpolensi menvebabkan
masalah hukum dan sosial.

I. Perkembangan periluku agresif, hubungan interpersonal
yang buruk
Salah satu dampak utama hagi pelaku bullying verbal
aalah  perubadan  perilaku  mereka  yang  cenderung
meningkatkan kecenderungan agresif. Perilaku agresif ini, jika
tidak ditongani dengan baik, dapat berkembang menjadi pola
perilaky jangka panjang yang semakin merusak.

0. Perkembangan Penlako Agresif
Peluku buliving verbal senng Kali menjadi pronir duam
penlaku agresif. vang memungkinkan mercka untuk merasa
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bahwa menyerang secora verbal adalah cara vang sah dan efekuf
uniuk berinteraksi  dengan orang  lain.  Berkowite  (1993)
menjelaskan hahwa seseorang yang terbinsa menggunakan kata-
kata yang menvakitkan untuk mencapai tujuannys—baik it
untuk mengontrol orang lain otay mendapatkan perhatian—
cenderung menganggep agresi verbal sebagai cara yang sah
dalam berkomunikasi,
1) Penguatan Perilaku Agrew;

Olweus (1993) mencatat bahwa jika pelaku  bullving
verbal merusa babwa penlaky mercka mendapatkan pengakuan
sostn]  law  keuntungun, mereka  Jebih  cenderung  untuk
mengulungl perbustannys. Pengustan ini bisa dutang dalum
bentuk pengakuan atau stutus sosial di dalam kelompok sebaya,
di mana perlaku verbal vang agresil dipandang schagni tanda
kekuatan, Akibatnya, pelaku bullving verbal tdak hanya
melanjutkan, tetapi meningkatkan intensitas dari agresi verbal
mercka.

2) Penggunaan Agresi sebagai Mekanisme Mengatasi Stres:

Fujii o al. {2024) menunjukkan bahwa pelaku fllving
verbal sering kali menggunakan agresi sebagai mekanisme
koping untuk mengatasi stres atau perasaan terancam. Ketika
mereka merasa tidak berdaya stau terancam, mereka mungkin
miemnilih uniuk menyerang orang lain melalui kata-Kaia sehaga
carn untuk mengalihkan perhatian dan ketidakamanan mereka.
Ini menciptakan siklus di mana agresi verbal semakin menjadi
cani vtwma mereka untuk menghadapl sitvesi emosional yang
sulit.

3) Meningkutnva Penillaku Agresif vang Lebih Panuh:

Jika pelaky bulfving verbal tidak mendapatkan intervensi
vang tepat, mercka mungkin berkembang menjadi pelaku
kekerman fsik stou cvberbullving. Wang et al. (2024)
menunjukkan bahwa snak-snsk vang terbiasa  melakukan
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bullving verbal berisiko lebih tinggi unuk terlibat dalum
perilako agresif Dsik atau penyerangan Online yvang lebih luas.
Ini menunjukkan bahwa tanpa pembinaan yang memada,
perilaku agresif verbal bisa meningkar menjadi  bentuk
kekerasan yang lebib merusak.

b, Hubungan Interpersonal vang Buruk

Pelaku bullying verbal sering kali memiliki kesulitan
dalam membangun dan memelthara hubungan sosial yang sehul.
Penlaku agresil vang ditunjukken dalam perundungan verbal
dapat  menghambal  kemampuan  merekn  uniuk  berinteraksi
dengun orang lain secarn positif, baik di lingkungan sekolah,
tempat kerjo, maupun dalam hubungan pribadi.

1} Menyehabkan Ketidokpercayaan dalam Hubungan Sosial:

Le Menestrel (2020) menunjukkan behwa pelaku bullying
verbul senng kali menganggap orang lun sebagai sasaran aluo
objek vang dapat mereks kootrol alau intimidasi Ini
menyebabkan  merekn  kehilangan  kemampuan  untuk
membangun hubungan yang saling menghargai.  Korban
bullving verbal yang menjadi pelaku cenderung terbiasa
merendahkan orang lain unluk mendapatkan msa supenonias,
yang akhimys mengarsh pada kurangnya empati dalam
hubungan sosial mereka,

2} Kesulitnn Berimeraksi dengan Teman Sebaya:

Baldry & Winkel (2004) menyatakan bhahws pelaku
billdng verbal serng terisolasd dalam hubungan sosial mercka
kirena orang lein cenderung menghindan mereka, takul akan
sikap sgresil mereka. Pelako mungkin mersa terasing karena
teman-teman mereka mulal menghindari interaksi atau tdak
mag terlibae dalam kegistan sosial dengan mereka Hal
menyebabkin peluku mensa lebih kesepion dan terisolust, vang
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Justru memperburuk perilaku mereka, menciptakan pola agresi
Tebah Lanjui,
3) Peran Norma Soxial dalim Penlako Bullying:

Wolke (2013) menjelaskan bahwa dalam kelompok yang
mendukung perilaku buliving. pelake mungkin merasa didorong
untuk meningkatkan intensitas agresi verbal mereka untuk tetap
dierimai oleh kelompok sosial tersebut.  Misalnyn, dalam
kelompok teman sehaya yang menormalisasi trash talk atau
sindiran, pelaku memss hahwa mengolok-olok orang lain
adalah cur untuk meningkakan status susial mencka, meskipun
hal imi merusak hubungin inlemersonil,

2. Potensi Masalah Hukum atau Sosial

Pelaku Dudlvimg verbal tidek hanys mengalomi masalah
dalum hubungan interpersonal mercka, tetapi juga menghadapi
potensi  masaluh hukom dan masalsh  sosiol yang  dapat
memengarahi reputasi mereka dalam jangka panjang.

a. Potensi Masaluh Hukum

Dv banyak negara, bullving verbal dopat berujung pada
tuntutan hokum, terutama jika o mencakup fitnah, ancaman,
stay  pencemaran nama  haik. Fizgemld et al. (1995)
menyebulkan  bahwa  pelakn  perundungan  verbal  vang
menyebabkan kerugian emosional stun psikologis pada korban
dapat. terliban dalam Kasus  hukum, terutama fiks kaa-kaa
mercka menciptakin kerusakan reputasi slay menyinggung hak-
hak korban.

1} Hukum Terkat Perundungan Verbal;

Olwens  (1993)  menjelaskan bahwa  meskipun
perundungan verbal lebih sulit dibultikan danpada bulbyrng
fisik, pelaku dapat menghadapi twuntutan hukum jika kato-kota
mereka dapat dinnggap sehagai ancaman atsu {itnah. Tuntutan
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i bisa melibatkan pencemaran nama baik, tervlama jika
pernyataan  yang dibuat oleh pelaku disnggap mengandung
informasi yung salah atan merusak reputasi korban.

2} Cvbertdiving dan Masaloh Hukum:

Dalam  konteks cvberbullving, vang  melibatkan
perundungan verbal melalui media sosial atau plaform digital
lainnya, pelaku dapat menghadapi masalah hukum vung lehih
serius. Baldry & Winkel (2004) mengungkapkan hahwa hukum
di beberapa negara sudah mulai memperhatikan cyberfulling
sebagai kejuhatan vang harus dibukum, Pelaku bisa dikenekan

tuntitan pidana jika mereka terbukti menyebarkan fitnah stau
ancaman melalui inemet,

b. Polensi Masalah Sosial

Peluku buflying verbul sering menghadapt dampak sosial
yang signifikan dalam kehidopan mereka. Meskipun dampak
psikologis don hukum sering kali Jebih tedibot. dampak sosial
juga memiliki pengarub besar pada hubungan mereka dengan
teman sebayva, keluarga, dan masvarakat secora umum. Pelako
buliving verbal dapat mengalami penurunan status sosial, stigma
sosial, dan pengasingan dalam kehidupan sosial mereka, yang
berpotensi  meningkatkan  keterasingan  don  memperburuk
perilaku mereka & misa depan.
1) Penurunan Status Sossal

Salah saty campak sosial utama yang dihadapi oleh pelaku
bullving verbul adalah peourunan stsus sosial mercks G
kalangan teman sebava dan anggota masyarakal lainnya
Berkowitz (1993) mengungkupkan bahwu bullving verbal yang
dilakukan di depan wmom otan yang diketalun banyak orang
dapal mengubah persepsi masyarakat terhadap pelaku. Saat
perundungan verbal dilakuksn secaru terbuka. reputasi pelaku



bisa hancur, dan merekn mulai dikenali sebagai individu yang
agresil atiw tidak empirtik.

a)

b)

Pengaruh terhadap Hobungan Sosial:

Pelaky bullvimg verbal sering kali merasa terasing dalam
lingkungan sosial mercka karena orang-orang mulai
menghindari mereka. Wang et al. (2024) menunjukkan
balvwa perundungan verhal vang dilakukan di hadapan
orang banyak atau yang diketahwi oleh teman-teman
dupmt menyehabkan pelaku dikecam atau dijaubi oleh
einan sebaya mereka. Hual ini mensyebabkan pelaku
mierasa tensolast dan Kehilangan hubungan sosial yang
sebelumnya meneka miliki.

Pengarah pada Lingkungan Kerja atan Aksdemik:

Jiku builving verbal tecjodi di lingkungun sckolah atuu
winpat kena, pelaky dapat kehilingan staus sosial atuy
peran sosial mereka di lingkungan tersebut. Fitzgerald et
al. (1995) menyastakan bahwa i tempat kerja atau
sekolsh, pelaky perundungan verbal yang diketahui
banyak orang akan semakin dihindari oleh rekan kerja
atay teman éekelas mereka. Hal ini memperburuk
perassan kesepian dan memperburuk kualitas hubungan
interpersanal mereka, yang akhimya mengarsh pada
kesulitan  dalam  membangun  stan - memperishankan
hubungun sosial yung schar

2) Stigma Sosial dan Pengusingan

Stigma sosial adalah label negatif yang serng dibenkan

kepada peluku bullving verbal, yang memengaruhi carn mereka
dipersepsikun  oleh orang lain dalam masyarakat. Pelaku
bullying verbal sering kali dicap sebagai individu yang agresif,
tidak empatk. atou sosial tdek berfungsi, yang menyebabkun
mereka dihimdan atau dijauhi oleh orang lain.
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a) Dampak pada Citra Din Pelaku:
Wolke (2013) mengungkapkan babwa stigma sosial ini
dapat mempengaruhi citrn diri pelaku. Ketika pelako
perundungan verbal terus-menerus dilabeli  sehagni
mdividu  yang berperilaku  buruk, mereka  mula
mempercaya pandangan tersehul dan akhimya merasa
terasing. Baldry & Winkel (2004) menambahkan bahwa
pelaku bufiving verbal mungkin mernsa bahwa mereka
tidak diterima dalum lingkungan sosial st kelusrga,
vang menyebabkun mercks menjadi lebih defensil dan
kurang empatik terhadap orang lain, Akibanva, mereka
lebih cenderung terjebak dalum lingkaran agresi dun
tidak dapat memperbaiki hubungan mercka  dengan
orang lain.
b) Pengmsingan dan Teman Sebava:

Feng et al. (2024) mencatal bahwa stigma sosial yang
terkait dengan perundungan verbal dapat mengarah pada
pengasingan pelaku dari teman sebaya mereka. Teman-
temon yang awalnya okrab atau sekelompok dengannya
mulai menghindari mereka, haik karena kot menjadi
sasaran perundimgan atan karena tidak setupu dengan
perilsku  mereka. Hal ini memperburuk pernsaan
kesepian pelaku dan memperkuat  keinginan  mereka
untuk melanjutian penlaku agresif sebagsl carn untuk
memperoleh pengakuin atau perhatian. Dengan tidak
adanya ubungan sosial vang positif, peluku menjadi
semmakin  temsolasi  dan selit untuk  membangun
ketersmpilun sosial yang sehat.

3. Dampak Jangks Panjang terhadap Perilaku Sosial
Sugma sosial vang diterima pelaku bullving verbal dapat
memengaruhi  perkembangan  sosial mereka dalam jangka
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panjung. Wolke (2013) menyebutkan bahwa stigma sosial ini
menghambat  kemampoan  pelaku wniuk  berkembang  dalam
hubungan sosinl yang sehat, dan mercka mungkin cenderning
mengulang perilaky buruk mereka karens mersa tidak diterima
dalam kelompok sosial atau komunitas yang lehib luas. McCoy
et al. (2M3) menunjukkan behwa pelakuy yang ndak
mendapatkon pengajarin atau intervensi yang memadai tentang
cempati  dan  ketersmpilan  sosial akan lehih  cenderung
mengulang perbuatan mereka, yang hisa memperburuk musalah
sosial yang mereka hadapi.

Pelaku builying verbul vang mengembangkan kebiasain
agresil sejuk dini sering kali membawa perilako terebut ke
dalam hubungan sosial mereka di masa depan. Mereka mungkin
mengalami kesulitan dalam menjulin hubungan personal aluu
keluarga, karena mereks terbiasa mengguoakan kata-kata yang
menyukitkan atou merendahkan orang lain untuk menyelesuikan
masalah. Baldry & Winkel (2004) menunjukkan bahwa pelaku
bullying wverbal wvang tidak mengubsh perilake  mereka
cenderung  memiliki  hubungan  interpersonal  yang  buruk
sepanjang hidup merekn, vong meningkatkan risiko mereka
terlibat dalam perilaku antisocial stan knminal di kemuadian han,

4. Potensi Masalsh Sosial yang Lebih Lus

Selun penurunan status sosial dan stigma, pelaky bultving
verbal juga berisiko mengalami masalah sosial yang lebih luas,
vang dapat memengarshi posisi mereka dalam masyarakat din
kemampuan mercka untuk berfungsi dalam berbagal kelompok
sosial.
a Persepsi Sosial ymg Buruk don  Kesulitan  dalam

Beradaptas::

Pelaku bullying verbal vang diketohul oleh mosyarakat

sebagsi individe yang pgresif atau merendshkan orang liin
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sering kali mengalami kesulitan beradapiasi di lingkungan
sosial baru. Wang et al. (2024) menjelaskan bahwa pelaku
biall ving verbal cenderung ditalak dalam lingkun gan profesional
atau komunitas sosial vang lehih besar. Mercka mungkin
dianggap schagai ancaman bagi harmoni sosial dan senng kal
merasa tidak dihargai, yang membuat mereka semakin
lerisolasi,

b, Potensi untuk Teringgal dalom Kehidupan Sosial dan
Kanr:

Karend pelaku ballving verbal sering kali dilabeli dengan
stigmu sosial yang kuat, mereka mungkin mengalami kesulitan
dalam  mendapatkan  pekerjaan, pengakuan  sosial,  stau
kesempatan unuk maju dafam kerir atau pendidikan, Fitzgerild
et al (1995) mencatut babwa masalsh sosial ini daput
menghambal peloky untuk berkembang secars profesional,
karenn mercka mungkin ditolak oleh calon pemberi kerja atau
kolega yang menganggap merckn fidak bisa dipercaya stou
terlalu agresif. Hal imi berisiko menempatkon pelake dalam
keterhatasan sosial yang lebih besar di masa depan,

Dampak Bullying Verbal Pada Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolsh adilah tempat &f mana  siswa
menghabiskan sehagian besar wakiu mereka, haik untuk belajur,
berinteraksi  dengan  teman  sebaya,  maupun  untuk
mengembangkon keterumpilan sosial dan emosional. Bullving
verbal di sekolah, buik yang terjadi antar siswa malpun antara
siswas dengan guru st stal, depst menurunkon  kealives
keseluruhan doni lingkungan tersebut. Dampak ballving verbal
di sekolah bukan hanva diresakan oleh korban dan pelaku. wewmpi
juga mempengmruhi ikhm sosial dan emosional di scluruh



sekolah. serta berdampak pada produkiivitas dan efeknvitas
pendidikan secar keseluruhan.

1. Penurunan iklim sosial dan emosional

Iklim sosial dan emosional di sckolah memujuk pada
suasana ataw budaya yang berkembung di sekolah dun cara
siswi, gurn, sertn siaf benmteraksi satu sama lain [Khim ini
sangat penting untuk perkembangan sosial dan emosional siswa,
karena menciptakan ruang aman di mana siswa mernsa diterim,
dibargai, dan diberi kesempatan uniuk berkembang. Builving
verbal dapat songat merusak iklim sosial dan emosional di

sekolah, dengan dumpak yang mencakup penurunan rasa saling
percaya, keharmomsan, dan rsa aman di antara siswa.

. Meningkatkan Ketidakpercayaan di Aotwa Siswa dun Guru

Builying  verbal i sekolah  dapat  menyebubkan
ketidokpercayoan di amtara seswa dan guru. Berkowitz (1993)
menyatakan babhwa ketika siswa menyaksikan atau mengalami
bullying verbal oleh teman sehaya atau bahkan oleh guru,
mereka  mulai meragukon  komitmen  sekolah  terhadap
keselamatan emosional dan paikologis mereka, Walke (2013)
menjelaskan bahwa ketika bullving tidak dibentikan at distasi
dengan baik oleh pihak sekolah, siswa mernss babwa mereka
tidak dapyt mengandalkan guru atau staf sekolah  untuk
memberikan  perlindungan  dan  dukungan.  Akibatnyi,
kepercayaun sosial di sckolah meourun, dan siswa cenderung
merasa terisolasi dan tidak aman,

b, Memngkatkan Perasaan Tidak Aman di Sekolah
Korban dan soksi buffying verbal senmg merasa terancam

stay tdak amen. Le Menestrel (2020) mencstat bahwa

perundungan verbal vang terjadi i sekolsh menciptakan rasa



ketidokamanan yang meluas, baik di dalam ruang kelas maupun
di luar kelas. Siswa yang menjadi saksi perundungan verbal
dapat memsi cemas karena tikul menjadi target berikuinya. Hal
ini membuat mereka merasa tidak nyvaman atow tidak aman &
lingkungan yang scharusnyva mendukung perkembangan mencha.
McCoy et al. (2013) menunjukkan bahwa rmsa ndak aman i
dapat memperburuk keschatan mental siswa dan mengurangi

kemarmpuan mereka untuk fokus pada pembelajaran.

€. Penurunan Solidaritas dan Empati di Antara Siswa

Tklim sosial yang sehat dan inklusif di sekokah berguntung
pada adonya solidaritas dan empati di antara siswa. Fitzgerald et
al. (1995) menyatakan babwa balfving verbal mengurangi rmsa
empati siswa terhadop sstu sama lain, karena perundungan
tersebut mengajarkan bahwa menyukit orung luin melalui k-
kata adalah hal yang bisa diterima astau bahkan dipandang
schagm cara untuk menegaskan kehuatan, Ketka perundungan
verbal  terjadi, siswa  yong menjadi | saksi  mungkin
mengunggapnva sehagal penluku yang sormal, stau babkan
mungkin menjodi peloku bullving di mosa depan. Hal ini
menumnkan keteramplan sosial yang schat dan mengurangi
kesempatan untuk belajar tentang empari, saling menghargai,
dan kerjasama.

2. Penurunan produktivitas dan efektivitas belajor

Bullving verbal di sekolah tidak hanya mempengarubi
wspek sosial den emosional. tetapi jugs memiliki dampuk
signifikan  pada  produktivitss  dan  efektivitas  proses
pembelyjoran. Sckolah scbagar tempat pendidikan berujuan
berkembang, namuon buflying verbal bisa merusak lojuan ni



dengan memengaruhi motivasi siswa, keterlibatan mereka dalam
pembelajaran, serta efekiivitas goru dalam mengelola kelas,

a. Penurunan Motivasi dan Keterlibatan Siswa dalam

Pembelajaran

Siswa yang menjsdi korban buffving verbal cenderung
memiliki monvasi rendah untuk berprestas di sekolah. Olwens
(1993) memumjukksn bahwa korbin perundungan  verbal
seringkali merusa tenekan, tkut, atan kurang percays din, yang
mengurangi keterhbatan mereks dalam kegatan belajar. Mereka
mungkin menisa bahwa upaya mereka uniuk  belajur tidak
dihurgai atau bahwa perundungan mercka adalsh musaluh utama
yang harus dihedapi. Hal ini mengarah pada penuruman prestasi
okademik, wsbsensi yang lnggl., dan  keengganan uniuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung pembelajarm,

Baldry & Winkel (2004} menjelaskan bahwa siswa yang
merasa terancam atau tdak dibargai karenoa bullving verbal lebih
mungkin untuk menghindan sekolah aton menmik din dan
interaksi sosinl, yang mengarah pads penurunan lingkat
keterlibatan mereka dalam pembelajaran dan pengembungan
din. Rossi et al. (20012) mencatat bahwa dampak im lebih
terlihar dalam kelas yang ridak didukung dengan kebijakan anti-
bullving vang efektil, & mans siswa vang dibull merasy
kesulitan untuk fokus pada studi meneka.

b, Gungguan pada Dinmmiks kelas dan Efektivitas Gura
Hullyving verbal juga memengaruhi dinamika kelas, yang
poda gilirnnye mengganggy efektivitas pengajaunn. Wolke
(2013) menyatakan bahwa ketika budlying verbal iferjadi di
dalam kelos, baik di antara siswa ateu terhadap guru, perhation
siswi feralihkan dari mater pelujuran. Pelaku buflving verbal
senng menggangsu proses pembelsjaran dengan menyerang
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korban secora verbal atou membust komentar yang merusak
konsentrasi kelus. Hal ini menyehabkan gangguan dalom proses
belajar mengajar, yving meagurang: efektivitas pengajaran.

Gury yang tidak mampuo mengatasi bulfving verbal dalam
kelas mungkin merasa kesulitan dalam mengelola kelas dan
mempertahankan kontrol, vang mengarsh pada kurangnya fokus
pada pembelsjoran aksdemik. Le Menestrel (2020) mencatat
bahwa gangguan akibut bullving bisa menciptakan hngkungun
vang thduk kondusif untuk belajor, mengurangi kesempatan bagi
semua siswa untuk mencapsd potenst terbak meneka,

¢ Dampak pada Kesehatan Mental dan Fisik Guru

Selain dampuk pada siswa, dullving verbal di sekolah juga
dapat mempengaruhi kesehatan mental dan Gisik gury, Fitzgerald
et al. (1995) menunjukkan bahwa guru yang sering menghadapi
situasi Bullying verbal dalam kelas atan di sekolah dupat merasa
tertekan dan kelelahan, yang memengaruhi kemampuan mereka
uniuk mengelola kelos secorn efekiif. Stres yoang disebabkan
aleh perundungan verbal dapal mengurangi motivasi gure untuk
terlibat sepenuhnya dalam proses pengajaran dam mencipiukan
lingkungan yang aman dan inklusif bagi semua siswa,

Ciuru yang menjadi saksi atau korban perundungan verbal
di tempat kérfa mungkin merasy terasing dan hurang dihargai,
yang dapat mengarah pada penurinan semangat kera dan
penurunan  Kinerja  pengajaran  mereka, Berkowitz  (1993)
menckankan babwe dalam kosus & mana guru tidak mampo
mengatasi bullying verbal, bak dan siswa alau antar sesama
staf, koulites proses pembelujuran dapat meourun  secara



Bagian 6 Pencegahan dan Penanganan
Bullying Verbal

Pencegahan Bullying Verbal Di Sekolah

Pencegahan puliving verbal di sekolah tidak hanya sekadar
lentung mengatasi perundungan yang swduh tegadi, weapt lebih
penting lagi untuk menciptakan budaya sekolah vang aman,
inklusif, dan menghargai perbedaan. Pencegahan yang efekiif
harus dimulm dan pendidikan dan kessdomn, seria dilanjuikan
dengan penerapan kebijakan yang jelas dan penegakan hukum
yang konsisten di lingkungan sekolah. Berikut adalah dua
komponen wlama  yvang perlu  dierapkan  dalam  upava
pencegahan bullving verbal di sekolah:

l. Pendsdikan Tentang Builving Verbal dan Empati
Pendidikan mengenal bulfving verbal dan pengembungun
empani i kalangan sisws merupakan langkah perama yang
sangat peating dalam menciptakan lingkungon yang bebas dan
perundungan verbal. Hal ind tidak hanya melibatkan penjelasan
tentuig apa iw bullvimg verbul, twtap jugas melibatken
pengembangan  keterampilan  sosial-emosional  yang  dapat
mengurungi terjudinyy perundungan verbal di sekolah.

a. Mengedukasi Siswa wentang Bullving Verbal

Langksh pertama sdulah memberikan pendidikan vang
jelas dan terstruktur tentang apa i buliving verbal dan
bagaimana dampaknya bagi korban. Olweus (1993) menyatakan
bahwa sangat penting uniuk mengenalkan koosep bullving
verbal kepada siswa, agar mereka bisy memahami bentok-
bentuk Audlving vang bisa tegadi 3 dalam dan Juar sekolah,

serta dampaknya terhodap korban.



1)

3

Defimsi Bullving Verbal:

Pendidikan ini hwrus mencakup penjelasan vang jelas
mengenm berbagni jenis perilaku yang termasuk dalam
bullving verbal, sepenti cjekan, penghinaan, ancaman,
sindiran, fitnah, dan  pembicaraan  menyakitkan  yang
ditujukan kepada seseorang dengan mjuan merendahkan
harga din mercka. Hal ini berujuan untuk meningkarkan
kesadaron siswa bahwa tindakan verhal yang tampaknya
ringan atay “hunya bercanda”™ bisa sangal merusak. Baldry
& Winkel (2004) menckanksn babwa banyak siswa yang
ticdkak menyadari bahwa  mereka sodah terlibal  dalam
bullying verbal, terutama dalam bentuk sindiran  yang
dianggap humo,

Dampak Biullying Verbal:

Selain mendefinisikan bullving verbal, penting juga untuk
mengajurkan siswa lentung dampak jangka panjung yang
bisa ditimbulkon dan perundungan verbal. Frizgerald et al.
(1995) mengungkapkan bahwa bullving verbal dapas
menurupnkan  kepercayoan  din,  menyebabkan  depresi,
kecemasan, dan bahkan meningkatkan risiko gangguan
mental yang lebth serms. Melalui pemahaman i, siswa
diharapkan akan lehih berhati-hati dalam memilih kata-kam
mercka dan menyadan bahwa perundungan verbal dapat
berakibat sungat buruk pads orang lain

Peran Setiap Siswa dalam Mencegah Bullving Verbal:
Dulum pendadikan ind, siswa juga disjarkan untuk menjadi
agen perubghon dalam mencegah bullvimg verbal, Le
Menesirel (2020) menckankan buhwa mendorong siswa
uniuk berbicara dan melaporkan bullying verbal adalah
langkah penting dalam mencipokan lingkungan sekolah
vang lebith aman. Siswa harus dibenkon pemahaman bahwa
mereks  memiliki langgung  jawab  sosial | untuk
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b.

menghentikan  bullying yung mereka saksikon, buk ity
dengan  berbicara kepada pelaku. melaporkan  kejadian
kepada gura, st mendukung korban.

Pengembangan Empati
Mengedukasi siswa tentang empati adalah langkah penting

untuk mencepah perundungan verbal. Wang et al. (2024)
menunjukkan bahwa siswa yang mengembungkan empah
cenderung lehih berhati-hati dalam berinteruksi dengan teman-
teman mereka dan lebih mampu mengendalikan emosi mereka
dulam sitsi sosial, Pengembangun empati ini dapat dicapai
melnlyi  pendidikun  sosial-emosional  vang  fokus  pada
pemahaman  perasaan omng lain dan pengelolaan perasaan
sendiri.

1}

2)

Menguyurken Pengelolsn Emosi:

Berkowitz (1993) mencatst bahwa mengajurkan siswa
untuk mengidentifikusi dan mengelols emosi  mereka
dengan cara yang sehot adolah langkoh pertama dalam
mencegah agresi verbal, Deingan memahomi bagaimana
pernsann mereka sendii dan orang lain, siswa dapat
mengurangt eaks impulsif vang bisa  berujung  pada
bullving  verbal. Menggunakan teknik-teknik sepemi
mindfulness dan reliksasi dapat membaniu siswa mengelols
kecemasan st frustrasi mereka yang bise memicu perilaku

agresil.,

Melibatkan Siswn dalam Kegiatan Empati:

Progrum  berbusis role-playing atoy  kegintan  kelompok
dapat digunakan uniuk mengajarkan siswa uniuk melithat
masalah dari sudut pandang orang lain. McCoy et al. (2013)
menyarankan agar siswa terliba dalam  kegatan  yang
memperkenalken mereka pada perasaan korban bullving dan
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bagaimana tndakan mereka bisa mempengaruh: perasaan
orang lain. Kegiatan seperti ini membenkan kesempatan
kepoca siswa untuk merasa empati terhadap pengalaman
orang lam dan mendomng mereka ontuk menghindan
perundungan verbal di masa depan.

2. Kehijakan anti-bullving di lingkungan sekolah
Selain pendidikon temtang  bulfving  verbal dan
pengembangan empati, penerapan kehijukan anti-fillying yang
tegas dan konsisten di sekolsh sangu peating.  Kebijfakan i
memberikan dasar hukum dan pedoman vang jelis mengenai
bagaimany bulfyving verbal hwrus ditangani dan apa tindukan
yang dapat diambil uniuk menghentikannya.
a. Menyusun dan Menerapkan Kebijakan Anti-Bullving yang
Jelas
Sekoluh harus memiliki kebijokan tenulis yang jelas
mengenal bullying verbal, dengan definisi, prosedur, dan sanksi
yang terperinct. (Hwews (1993) menekankan bahwa kebijakan
vang jelis memberikan strukwr yang  dipeflukan  untuk
mencegah dan menanggapi bullving verbal dengan cara yang
adil dan sistematis. Kebijakan inh harus mencakup:
1) Definisi dan ldentifikasi Bullving Verhal:
Kebijakan harus menjelaskan aps yang dimaksud dengan
bullving verbal sema comoh-contoh perilakn yang dapat
dianggap sebagal bullving verbal. Ini harus  mencakup
semua beniuk bullving verbal, seperti cjekun, ancuman,
fitneh, dan penghinaan, serta memberikan pedoman vang
jelas kepads sisws dan stafl tentang spa vang boleh dan
tiduk boleh dilakukan dalom interaksi sehan-han di sekolah
2) Prosedur Pelaporan don Penanganon:
Feng et al. (2024) menyarankan babwa kebijakan harus
mencakup prosedur vang jelas entuk melaporkan bullving



verbal, baik secara langsung maupun ancmim. Prosedur imi
harus mudah diakses oleh siswi, guru, dan orng e,
sehingga setinp kejadian ballving dapat segern dilaporkan
dan ditangani. Pihak sekolah harus memiliki mekanisme
tanggap darurat untuk mengatasi kasus dullving verbal yang
memeriukan perhatian segera.

3) Penegakan Sanksi yang Adil dan Konsisten:
Berkowitz  (1993) menyarankan  bshwa sanksr  yang
diberikan kepada peluku buflving verbal harus tegas namun
adil, Sanksa imi bisa berups penngaten, sunksi disipliner,
ity dalam kusus yung lebib berat, pengusiran sementara
dari sekoluh, Penegukan sanksi harus dilakokan dengun
konsisten dan adil omtuk menginimkan pesan yang jelas
bahwa bullving verbal tidak akan ditoleransi,

b, Pelatibon untuk Guru dan Staf Sekolah
Penting bogi guru don staf untuk diberikan pelatihun
khusus tentung cara menangani dan mengatasi bullving verbal di
sckolah. Baldry & Winkel (2004) mencatat bahwa pelatihan
vang baik akan memberikan guru alat dan keterampilan vang
diperlukan untuk mengenali, mengintervensi, dan mencegah
bullving verbal.
Pelatihan ini hurus mencakup beberipa ispek, sepeni:
1y Mengenali Tanda-Tanda Bullying Verbal:
Guru harus dilstih uniwk mengenali wnds-tnda bullying
verbal, bk yang terdihat jelas moupun yang lebih subuil.
Misalnya, seorang siswa mungkin menunjukkan perubahan
perilaku seperti menjadi lebih terutup stas menghindari
ineraks: sosial. Dengan mengenali ianda-tanda i, gur
1) Swratcgi Pengeloluan Kelas vang Efekiif:
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Guru harus dibekali dengan strategi pengelolaan kelas yang
elekiifl yang memuongkinkon mereka unik mencegah dan
mengatass buflving verbal dengan carn yang mendukung
pembelajarun  vang positif. Ini mencakup penggunaan
ticknik-teknik scperti pemecahan masalah, mediasi antar
siswi, dan penghargaan bagi perilaku positif.
3) Mendukung Korban Bullying Verhal:

Guru jups harus dilatth untuk membenkan dukungan
emosional kepada korban Auflving verbal dan merujuk
mercka ke lavanan konsehing atau dukungan psikologis jika
diperlukan. Tni  memastikun  hahwa  Korban - mendaput
perhutiun yang mereka butuhkan untuk mengatasi dampak
psikologis dari perondungan verbal yang mereka alami,

Strategi untuk Pelaku Budlying Verbal

Penanganan pelako bulfying verbal adaluh lingkah penting
dalam mencegah perilaku ini berlanjut dan membangun kembali
hubungan sosial vang positif di dalum sekolah. Pendekatan
wntuk menangoni pelako  bullving verbal harus  mencakup
rehabilitasi psikologis, terapi perilaku, serta pengembuangan
keterampilan sosial dan emosional yang dapat membantu pelaku
memahami dampak der perilaky mereka dan mengubah pola
perilaku agresil mereka, DN buwah ni, akan dijelaskan dua
strate gl wtama yang digunakan untuk menanguni pelaku bullving
verbal: program rehabilitasi dan erapl untuk pelaku, serta
pengembangan keterampilan sosial dan emosional.

1. Progrum rehabilitasi dan terapi untuk peluku

Program rehabilitasi dan terapi adalsh pendekatan yang
sangat penting untuk membanty peloku  bullying  verbal
mengenali akibat buruk dan ondakan mercka dan menggantinya
dengan perilaku yang lebih sehat Rehshilitasi tidak haoya
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melibatksn mengobah periloku peluku, tetapi juga membanio
mercka mengembangkan pemahaman vang lebih baik tentang
perasaan orang lain dan komunikasi yang sehot.

Terapi Perilaku Kognitif (Cognitive Behivioral Therapy -
CBT)
Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningam

pelaku  billving verbal adalah dengan mengpunakan werapi
perilaku kogninf (CBT). CBT bertujusn untuk mengubah pola
pikir negatil dan perilaku yvang memgikan dengan membaniu
individu  mengidentifikast  dun  memahanu  pikiren vang
menilisan perilaku mereka. Terapi ini berfokus pada perabahan
pola pikir, yaitu bagasimana pelaky memandang orang lain dun
bagaimana merekn merespons situast sosial vang dapal memicu
periloku agresif,

1}

)

Mengidentifikasi Pemicu Periluku Agresif:

Dulam CBT, pelaky akan diajarkan univk mengenali pemico
dan periloku verbal agresif mereka, seperti perasaan frustras,
rendah diri, stun ketidokamanon sosiol. Berkowitz (1993)
menyebutkan bahwa salah satu twjuan wama CBT adalah
untuk membantu individu mengatasi emosi negatif vang
dapat mendorong mereka untuk melampiaskan amarah atau
kekesalan mereka dengan cara yang merugikan orang lain.
Program ini mengajarkan pelaku untuk mengelola stres dan
mengontrol  impuls  mercks  dengan  cam yang  lehih
konstrukif,

Meningkutkon Pemahaman tentang Dumpak Tindukannya:
Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa CBT dapat
membanty pelaky bullving verbal memabami dampak jangks
panjang dari perilaku mereka terhadap orang lain. Terapi ini
mengajarkon pelaku unuk menerima tanggung jawab atas
tundakan mercka dan membenkan mereka pemehaman lebih
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3)

b

dalam mengenai bagaimana bullving verbal dapat merusak
hubungan sosial dan psikologis korhan,

Meningkatkan Keterampilan Pengelolaan Emosi:

CBT juga mengajurkan pelaky corn untuk mengelola emosi
mereka, terutama dalam siwasi vang memicy perasaan
frustrasi atan cemas. Terapi ini membenkan pelako alar dan
wekmk untuk menghadapi emosi mereka dengan cara vang
lebih positif, seperti melalui relaksasi, berbicara dengan
enang, utau menggunakan teknik pernapasan dalam untuk
meredakan ketegangan,

+ Program Konseling dan Dukungan Psikologis

Selain CBT, program konseling psikologis juga penting

untuk membant pelaku bullving verbal, Konseling ini bisa
dilakukan secara individu atus dalum kelompok, dan bertujuan
uniuk  membanty  peliks memshami - mengaps  mereka
melakukon  perundungan  verbal  serta  mengembangkan
kesaduran dini dan perasaan empati terhadap orang lain.

]

Konseling Individual:

McCoy et al. (2013) mencatat bahwa konseling individual
memungkinkan  pelaku  untuk  berbicarn  secara  terbuka
mengenal perasaan mereks, ketidakamanan, atan pengalamun
hidup yang mungkin  mempengaruhi  perilaku  mereka.
Konselor dapat membantu pelaku memahami hahwa mereka
bisa mengungkapkan perasian mercka dengan cara yang
lebih positil, sepert berbicars terbuka temtang [rustrsi
mereka atau bercakap-cakap dengan orang yang dipercaya
alih-alih melunpiskon perasaan tersebut dengun kata-katy
menyakitkan.

Konseling Kelompok:

Konseling kelompok dapat memberikan pelaku kesempatan
untuk mendengar perspekiif dari orang lain vang mungkin



mengalami masalah serupa. Feng et al. (2024) menyaakin
bahwa melalui konseling kelompok, pelaku dapat belajar dari
pengalaman  orang  laim  dan mulai | mengembangkan
keterimipilan sosial yang lebih baik dalam berimteraksi dun
beremipati dengan orang lain. Siswa yang terhibat dalam
kelompok konseling juga dapat menyvadan dampak buruk dan
bullving verbal dan belmar dari teman sehaya mereka yang
juga bekerpa untuk mengubah penlaku mereka.

¢. Penguatan Positit dan  Penghargaan untuk  Perubahan

Perilaku

Dalam  progrum  rehubilitasi  pelaku  buliving  verbul,
penting umuk memberikan penguatan positil hagi pelako vang
menunjukkan kemajuan dulam perubshan perilaku  mereki.
Baldry & Winkel (2004) mencatst babwa penghargaan atas
perubuhan positif dalam periluku pelaku, sepenti menghargai
peloku vang berussha memperbaiki difi s memberikan
pengakuan terhadap usaba mercka poiuk berperilaku lebih
positif, dapal memperkuat komitmen mercka untuk lerus
berkembang. Penguatan positif ini membanty pelaku merasa
dihargai dan memotivasi mereka untuk terus  berusaha
mengubah keblasisn buruk mereka

2. Pengembangan keternmpilan sosial dan emosional

Selain wrapl, pengembangan keterampilan sosial dan
cmosional sangsl penting dalam menangam pelaku bullving
verbal, Keterampilan im membante pelaki untuk mengelola
emosi mereka, berinteraksi dengen orung lain secar positif, dun
mengurangi kecenderungan untuk berperilaku agresaf.
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a.

Program  pendidikan  sosial-emosional  berujuan  untuk

mengijarkan siswa tenfang pengelolaan emosi, keterampilan
komunikosi yang efiekrif, dan pemecahan masalah secara domai.
Hweos (1993) menyarankan bahwa sekolah-sckolah  perlo
menerapkan kunkulum yang mengajorkan keterampilan sosial
yang mendukung internksi yang positif di antars siswa. Program

i

harus  mehbatkan pengajarman  fentang  bagmmana

menyelesaikan konflik secarn damai, berkomunikasi dengan
baik, serta berempati terhudap omng lain,

1

Pelatihan Keterampilan Komunikasi yang Positil:
Fitzgerald o al. (1995) mencatmt bobhwa pelaku bullving
verhal sering kali kekurangan keterampilan komunikasi
yang efekiil. Merckn cenderung mengungkapkon perusaan
mercka dengun cum yang kasar atan merendahkan orang
lain. Pelatiban keternmpilan komunikasi dapst membanty
pelaki untuk berbicara dengun carn yang lebih tenang,
terbuka, dan menghargai orang lain. Program pelatihan ini
jugn mengajarkan mercks wntuk menghindari kata-Kala
vung menyakitkun dan untuk berkomunikasi secara jujur
dan kenstrukiif.

Pelatihiin Pengelolaan Emaosi:

Berkowite (1993) menvatakin bahwa pelaku  bullving
verhal sering nidak mhu bagmmana mengelols emost
mereka  dalam  slgsi  yang  menantang,  Program
pengelolaan emosi mengajarkan pelaku untuk mengenali
pemice emosional mereka dan membenkan striiegi koping
yang schat, seperti teknik relaksasi, berbicarn dengan
lenang. stsu mencan dukungan dan orang vang dipercaya.
Ini membontu pelaku untuk mengelola frustrasi atow
kemarahan mercka tanpa melampraskonnya melalun Kat-
kata kasar atsu merendahkon orang lain.



b. Meningkutkan Empati melalui Program Keterlibstan Sosial

Salah satu cara efektif untuk mengembangkan empati pada
pelaku fuelfving verhal adalah dengan melibatkan mereka dalam
program yang memfasilitasi ketedibatan sosial dan kerjasama.
Le Menestrel (20200 menyatakan bahwa dengan melibatkan
pelaku dalam kegiatan sosial yong mendukung, mereka dapat
belajar untuk melihat masalah dari perspektif orang lain dan
meningkatkan rasa empati mereka.
1y Aktivitus Berkelompok yang Mendorong Kolaborusi:

Program wing mendomong kerjasamia dalam  kelompok
dapat mengajukan pelako bagaimunn bennteraksi secum positif
dengan omng lain, Kegiatan kelompok ini isa berupa proyek
bersama, Uiskusi  kelompok, steu  Kegiotan  sosinl  vang
menumbubkan s seling percaya dan kerja sama antar siswa.
Feng et al. (2024) menunjukkan bahwa dengan mengajak
peluku untuk bekerja sama dalam provek yang benmanfoat bagi
orang  lain, mereka belajer  uniuk  menghargai  doan
memperhalikan peraspan orang lain.

2) Menumbuhkan Perasnan Tanggung Jawab Sosial:

Pelaku juga perlu dilibatkan dalam kegiatan  yang
hermanfast bagi orang lain, seperti volunteer atin kerja sosial.
Kegiutan ini member pelaku kesempatan untuk membaniu
orang lain dan melihgt dampak positif dari perbuitan mereka.
Ini juga memberikan kesempatan Kepada pelaku  umuk
mengubah cara mereka bennleraksi dengan orung lain din
mulai menumbuhkan perasaan empoati dan wnggung jawib
sorsial.

Strategi untuk Korban Bullying Verbal
Menangani dampak bulfving verbal pada korban tdak
hanya membutuhkan pendekatin reaktif untuk menghentikan
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perundungan. ietapi juga pendekaton preventif dan pemulihan
uniuk membantu korban mengatasi dampaknya. Dua komponen
penting dalom membonin  korban  bullving  verbal adalah
meningkatkan rasa percava din dan keternmpilan coping serta
memberikan dukungan sosial dan konseling.

1. Meningkatkan Raso Percaya Din dan Keterampilan Coping

Salsh samm  dompak wtama  belfyving  verbal adalah
penurunan kepercavaan din yang sering diglami korban, Oleh
karena i, salah satu strategn wtama untuk menangani korban
adakah dengan membantu mereka mengembalikan risa percaya
diri den mengembangkan keterampilan coping yang efekifl
untek menghadapi perundungan verbal yang mungkin masih
terjadi.

8 Meningkatkan Russ Percaya Diri

Rasa percaya dini yang terganggu akibot bullying verbal
bisa memengaruhi hampic semuoa sspek kehidupan korban,
mitilai dari hubungon sosial hingga peestasi akademik. Olweus
(1993) menjelaskan bahwa korban yang memiliki rmsa percaya
diri yang rendah akan cenderung menark dini dan kegiatan
sosial dan berisiko mengalami depresi dan kecemasun lebih
Lamjut. Oleh karena i, salah suty cara untuk membantu korban
bullving verbal adalsh dengan memberikan dukungan yang
memperkuat rasa percaya din mereka
1} Memberikan Penguatan Positil:

Berkowitz (1993) menekmmkan pentingnyva membenikan
pengustan  positifl kepado korbun, Pengustan i bisa datang
dalam benfuk pujian aips essha mereka untuk mengatas:
perundungan don berparusipast dalam kegiman sostal. Pujian
dan dukungen dan orang-orang terdekat. bak i guro. wman,
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atau orang lus, akan membantu korban merasa dibargai dan
meningkatkan kepercayain din mereka,
2) Membantu Korban Menyadan Potensi Mereka:

Fitzgerald et ol. (1995) menyarankon untuk melibatkan
korban dalam kegiatan yang memperkuat potensi mereka,
seperti aktivitas ekstrakunkuler stau kelas pengembangan din.
Kegiatan ini  memberikan  korban  kesempatan  untuk
menunjukkan  kemampuan mercka, yang memperkuat rasa
percaya diri dan membangun persepsi  positl lerhadap diri
mereka, Misaloya, kegiatan seni, olashraga, atau debat dupat
memberikan ruang bagl korban uniuk mermil pencapaian yang
membangun rasa percayy din merekn.

3} Pembelajaram tentang Pemecahan Masalah:

McCoy et al, (2013) mencatst bahwn mengajarkan
keterumpilan pemecahan masalub dupat membantu korban untuk
merasa Jebih mampn mengatasi perundungan verbal, Dengan
melibatkan korban dalam latthan pemecahan masalah, mereka
belajar untuk berpikir secars rasional dan tenang  dalam
menghadapi situasi yong penuh tekanan, schingga membaniu
mereka mengurangi kecemasan dan meningkatian rasa percaya
dinn mereka dalam menghadapi tantangan,

b, Keterampilan Coping untuk Menghadapi Buflyving Verbal
Selmn memperkuat msa percaya din, korban bultving
verbal perlu diberikan keterampilan coping untuk menghadapi
perundungan verbal dengan cam vang lebih sehat dan produkuif.
Wolke (2013) menyarankan bhabwa korban yvang dapat
mengelola perusaan mereka dengan cura vang sehat akan lebih
tangguh dalam menghidap: perundungan
1) Teknik Reloksasi dan Mindfulness:
Feng et al. (2024) menvarankan agur korban bulfving
verbal dilatth uniuk menggunakan teknik  relaksasi dan
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mindfulness (kesadaran penuh) untuk mengatasi kecemasan dan
sires yang diakibatkan oleh perundungan verbal, Teknik seperti
pemapasan dalam, vissalisas: positif, dan meditass membantu
korban untuk menenungkan diri dan menjaga keseimbangan
emosional saat  berhadapan  dengan  situasi yang memico
kecemasan atau stres,

2) Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Assertif:

Le Menestrel (2020) menunjukkan bahwa keterampilan
Komunikasi assertifl sangat penting untuk membantu korban
menghadapd bullving verbal secara langsung dan mengurangi
dampaknya, Dengan melatih korban untuk berbicarn dengin
tegas namun wisp sopan, mereka akun merasa lebih percaya din
untk  berbicara melawan perundungan verbal (anpa hamis
merespon dengan agresi atau menank dini.

31 Membentuk Jaringan Dukungan Sosial:

Baldry & Winkel (2004) mencata babwa korban Bullying
verbal yang memiliki dukungan sosial vang kual cenderung
lebih whan tethadap dumpak negatif perundungan. Oleh kirena
iy, penting bagi korban vintuk menpembangkan keterampilan
untuk mencari dukungan dari teman, keluarga, atou konselor
yang dapat membantu mercka menghadapt buliveng  verbal
dengan lebih haik.

2 Dukungan sosial dan konseling

Dukungan sosial yvang kuat, baik dari keluarga, eman
schayu, maupun profesional, sangat penting dalum membantuy
korban mengatasi dampak bullying verbal. Dukungon ini bdak
hanys memberikan keumunan emosional. etapi juga membantu
korban uniuk membina kembali msa percaya din dan menjaga
keschatan mental mercka.
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8. Dukungan Sosial dari Temnan dan Keluarga

Dokungan sosial dan orang-orang tendekal, seperti teman
sehava dan keluargn, sangal penting bagi korban bullving verbal.
Olwens (1993) mencatt bahwa korban vang merasa didukung
oleh temanteman dan  keluarga lebhih  cenderung  untuk
mengatasi dampak perundungan dengan lebih baik, karena
mereka merasa dihargm dan terjaga secarn emosional,

1} Peran Teman Sebava:

Wolke (2013) menckankan pentingnya teman schaya
dalam memberikan dukungan sosial kepada korban. Temwn
sebaya dapat memberikan rass aman dan penghiburan yang
singat dibutuhkan korbun untuk mersa diterima kembali dalam
kelompok sosinl. Selain i, eman-leman yang terlibat dalam
kelompok anti-buflving dapat membanty korban merasa lehih
kuat dan terlindungi dan perundungan lebib lanjut.

2) Peran Keluarga dalam Memberikan Dukungan:

Berkowitz  (1993) menunjukkan bahwa  keluarga
memuinksn  peran  kunci  dalam  memberikan  dukungan
emasional kepada korbon bullving verbal Kelvarga dapat
membanty korhan dengan mendengarkan keluhun mereka tanpa
menghakimi dan  membenkan  pembinaan  positif  uniuk
membanty  korban mengelola  perasaan mercka. Selain i,
keluarga juga bisa membaniy korbun  dengan  mencarikan
bantuan profesional jika diperlukan, seperti terapis atay konselor
sekolah.

b. Konseling dan Layanan Psikologis

Komseling individu stou kelompok adalah lungkah penting
enivk membantu korban bellveng verbal mengsast dampak

psikologis vang mercka alomi. Le Menestrel (2020) mencatat
bahwa korban perundungan verbal seringkali membutuhkan
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bantugn  profesional unwk  mengatssi  wouma  dan
mengembangkun keterampilan coping yang efekif
1) Konseling lndividual:

Konseling individy memberikan korban kesempatan untuk
herhicarn secara bebas mengenai perasaan mercka, memahami
penyebab trauma vang diakibatkan oleh bullving verhal, dan
menyusun strategi untuk mengatasi masalah emosional mereka,
McCoy et al (2013) mencatat bahwa dalam beberapa kasus,
konseling psikologis dapat membaniu korban untuk memproses
pengaluman merckas dun meagurangi efek sawnping psikologs
dar perundungan verhal, seperti depresi, kecemusan, dan
gangguan tdur,

2) Konseling Kelompok atau Terapi Kelompok

Selain konseling individu, terapi kelompok stou konseling
kelompok dapat membenkan dukungan sosial yang sangut
penting bagi korban bullving verbal. Dulam terapi kelompok.
korban dapat berbicara dengan sesama korban perundungan,
berbagi pengaluman, dan belajar berempati terhadap orang lain
Fitzgerald et al. (1995) menunjukkan bahwa terapi kelompok
dupat membanty korban merasy terhubung dengan orang lain
yang mengalami pengnlaman serupa, sehinggn mereka tidak
merasa terisolasi atan sendiri dalam perjuangan mereka.

Peran Pihak Ketiga

Pencegahan dan penanganan bullyving verbal di sekolah
tidak dhpat dilakukan tanps keterlibatin aktif dari pihak ketigs,
yaitu gurd, omang tua, dan profesional seperti konsclor dan
penting  dalam  menciplakan  lingkungan vang aman  dan
mendukung bagi siswa, bak korban moupun pelaku bullying
verbal.
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1. Peran Guru dalam Menangani Bullving Verbal

Giuru berperan sebugai pengawas utama di sekolab dalam
hal mendeteks;, mencegah, dan menangani kasus  bullving
verbal. Mereka harus dilatih untuk mengenali tanda-tanda
bullving verbal dan meresponsnya dengan cara yang tepat,

0. Mengidentifikasi dan Mengatasi Bulfving Verbal:

Guru harus mampu mendeteksi  builving verbal yang
mungkm tidak langsung terhhat aton  ferqudi  secam
tersembunyl, Guru perfu menciptakan lingkungan kelas
yang wrbuka di mana siswa merasa aman untuk berbicara
tentung ballyveng verbal ying mereka alami atan saksikan,

b. Mengimplementasikan Kebijukan Anti-Buliving di Kelas:
Gum harus memahami dan menerapkon kebijakan  anti-
bullving dengan konsisten. Mereka perlu - memberikan
bimbingan kepada siswa lentang baguimana berperilaku
dengan  empati  dan  mengajarkan  mereka  lentang
konsekuensi bullving verbal.

2. Peran Orang Tua dalam Menangani Buliving Verbal
Orang wa memiliki peran yang sangal penting dalam
menidukung anak-anak mereka yang menjadi korban bullving
verthal. Mereka perlu bekena sama dengan sekolah uniuk
memastikan bohwa ansk mercka merasa didukung  dan
terindungi.
. Membangun Komumkasi Terbuka dengan Anak:
Orang oo periu menciptakan hingkungen rumah yang
terbuka di mana anak-snak mersa nyaman untuk berbicar
tentang pengalaman mereka di sekolah. Komunikasi yang
terbukn akan membaniu orang o menunganl  masalih
perundungan verbal dengan lebih efekiil,
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b. Bekega Sama dengan Sekolah:
Ovang fua harus bekerja sama dengan pihak sekolah untuk
memastikan bobhwa kasus bullving verbal diotasi dengan

tindakan vang tepat dan mnak mereka mendapat dukungan
emosional yang diperlukan.

3. Perun Pmfesional dalam Menangani Buliving Verbal
Profesional, seperti konselor sekolah atau psikolog anak,

memamnkan peran vang sangat penting dalam membenkan

dukungan psikologis kepada korban bullving verbal dun

membanta pelaku untuk mengubah penlaku mereka

o, Membenkan Dukungan Puikologis kepada Korban:
Protesional dupot membantu korban untuk memaham dan
mengeloly waums yang merekas alons akibut buliving verbal,
sera mengembangkan keterumpilan coping yvang efekul.

b. Membantu Pelake Mengubah Perilaku:
Profesional juga dapat membantu pelaku bullving  verbal
untuk mengenali pola perilakn mereka dan  memberikan
tergpt untuk mengatas mesalsh emosional vang mungkin
mendasar perundungan verbal,
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Bagian 7 Studi Kasus dan Contoh Bullying
Verbal

Studi Kasus di Sekolah

Studi  kosus mengenai  bullying  verbal di  sekoluh
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana perilaku
perundungan i dapat  berkembang., dampaknya terhadap
korban, dan bagaimana solusi dapat diterapkan untuk mengatusi
masalah tersebut, Berikui adaloh dua siwdi kasus  vang
menggambarkan fenomena  bullymg  verbal di  lingkungan
sekolah sertn dampak dan solus: vang diterapkan.

|. Smch Kosus Bullving Verbal Di Lingkungan Sekolah dan
Dampaknya

o Swmdi Kasus |: Bullving Verbal di Sekolah Menengah
Pertumi (SMP)

i sebsah SMP di kawasan perkotaan, seorang siswa
perempuan bernama Ana senng menjadi sasaran perundungan
verbul oleh kelompok teman sekelasnyn. Bullving verbal yang
dislaon Ana dimwlal dengun sindiran ientang  penampilannya,
vang kemudian berkembang menjadi penghinsan terkait dengan
prestasi skademik dan bubkon fitnsh teotung  kehidupan
pribudinya. Teman-deman sekelosnya sering  mengejeknya
dengan scbutan seperti “gembel®, “bodoh®, dan “sudah jelas
tidak akun sukses®,

Dampak Bullying Verbal pada Ana:

I} Psikologis: Ana mulai mengalami depresi, rendah dird, dan
kecemasan sosial yang semakin parsh. la merasa terisolisi
dan mwlsi menarik did dark intersksi sosial. Hal ind
memengaruhi  kesehiatan  mentalnya  dan - meningkatkin

perasaan kesepian.
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2) Sosial: Ana merasa tudak ditenma di kelompok sosialnya

3)

b

Kejadian bullving verbal ini membuatnya  menghindar
teman-teman, dim ia sering merasa tidak dibargai dalam
pergaulan.

Akademik: Prestasi akademik Ana mengalami penurunan
yang signifikan, In mwlai menghindan tugns sekolah dan
merasa cemas setinp koli harus menghadapi ujian sty
berbicara di depan kelas. Ini sesuai dengan temuan Wolke
(2013) yang menunjukkan bahwa buliving verbal dapat
merusuk motivast belajar dan prestasi akademik siswa.

Studi Kasus 2: Bullving Verbal di Sekolah Dasar
Di sehuah sekolah dasar Ji pinggiran kota, seorang siswa

laki-laki bernama Rudi menjadi sasuran bollving verbal karena
fogat duerah yang kental dan penampilasnnya vang berbeda dani
teman-leman sekelssnya Temon-lemannya sering mengejek
Rudi dengan kato-kota seperti “bocah kampung® dan “gak
keren”. Merekn juga sering mengolok-olok cara bicaranya dan
menyeharkan rumor tentang dirinva,

Dampak Bullving Verbal pada Rudi:

1

)

Psikologis: Rodi merasa sangat tertekan dan muls merasa
renciah diri. ln menjadi lebih pemalu dan menarik dirl dan
eman-iemannys,  Perasaan  keseplan  dan cemas
mengintensifian  masalah  keschatannys,  membuatnya
enggan bergaul dengan leman sebayi

Sosial: Rudi merisa dissingkan oleh teman-temannyi dun
merisa  babwa mercka tidak menghargainyva. Hal ini
menyebabkan in kesulitan membangun bubungun sosial
yang sehat, sebagmimana dijelaskon dalam  penelitian
Fitzgerald et al. (1995) yang mengungkapkan bahwa
bullving dupat mengurangi kemampuan sosial korban untuk
berinteraksi dengan orang lain.
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£l

2.

Akademik: Koarena mernsa tensolasi dan tenekan, Rudi
mengalami  penorunan kinega  akademik.  Ta mulai
menghindan sekolah dan mersn ndak punya motivasi
untuk belajar, vang mengarsh pada penurunan prestass
akademik dan shsonsi.

Solusi yang diterapkan dan hasilnya
Setelah identifikasi mosalah, pihuk sekolah don orang tua

bekerja sama untuk menemukan solusi yang lepat dalam
menangani bullving verbal, Beberupa solusi yang diternpkan
mencakup pendekatan inervensi langsung, pendidikan empati,
dan pendidikan sosial-emosional.

i
1)

2)

Solusi yang Diterapkan pada Kasus Bullving di SMP (Ana)
Intervensi dengan Pelaky Bullving:

Sekolah mengidentifikasi para pelaku hudfying verbal dan
perundungun  verbal terhadap korban, Berkowitz (1993)
menvalokan bahwa pelaky perlo diberikan  pemahaman
tentang konsekuensi sosial dan emosional dari tindakan
mereka, Pelaku juga diberkan pendampingan psikologis
untuk membanty mereka mengubah pola perilaku agresif
menjadi lebil konstrukiif,

Dukungan Psikalogis umuk Karban:

Le Menesirel (2020) menekankan pentingnya memberikan
konsehng psikologis bagi korban uniuk membanty mercks
mengatas) perasaan cemas dan mengembalikaon rasa percava
di. Aoa diben sesi terupi individu untuk  memproses
perasann yang muncul akibat perundungan verbal dun
meningkatkan keterampilan coping uniuk  menghadapi
siluasi stres,
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3

4)

1

Penerapan Program Aoti-Bullying:

Sekolsh juga mengimplementasikan program anti-bullving
yang mengedukasi seluruh siswa 1entang  pentingnya
menghargai  perbedann don  berperilaku  dengan empati.
Program imi mencakup pelatihan  keterampilan  sosial-
emosional untuk membantu siswa mengelola emosi mereka
dan menghindani perundungan verbal, Olweuns (1993)
mencataf bahwa program seperti imi dapat membanto
menciptakan lingkungan sekolah yung lebith aman dan
mendukung.

Hisil yang Dicapai:

Seielah beberapa bulan, Ana muls merasa lebih percaya
i can akiif kembali di sekolah. Dukungan psikologis dan
pelatihon keterampilan sosial yang diterimanya membantu
meningkutkan pernsann diterima dan kepercayaon din, Ana
juga lebih mampuy mengelola emosi dan berbicara melawan
bullving dengan cara yang lebih sehat. Meskipun masih ada
tntangan, Ana  kini lebih  siop ootk menghadapi
perundungan verbal dengan lebih positif.

Solusi yang Diternpkan pada Kasus Buflvimg di Sekolah
Drasar (Rudi)

Pendidikan Sosial-Emosional:

Sekolsh  mengndakan  program  penyuluhan  yang
mengajarkan  siswa  tentang  penghargaan  lerhadap
perbedaan dan pentingnya berperilaku dengan empati. Feng
et al. (2024) menyutakan bahwa pendidiken sosial-
emosionsl  dapat  mengurangl  perundungan  verbal  dan
meningkatkan pemahaman siswa tenfang dampek  dan
undakan mereka tedhadap orang lan.



2)

3

4)

Konseling Kelompok uniuk Koerban:

Rudi mengikuti konseling kelompok yang melibatkan siswa
yang mengalami  perundungan  verbal. Melalui 1erapi
kelompok, Rudi bisa berbagi pengalamannya dan belajor
dan sesama korban perundungan. Program ini mengajark an
siswa untuk mengembangkan keterampilan coping yang
schat dan berkomunikasi dengan lehibh positif, Baldry &
Winkel (2004) mencatat bahwa konseling kelompok sangat
efektif untuk membantu siswa merass lebih terhubung
dengan orung lum vang memiliki pengalaman serupa.
Mendapatkan Dukungan dari Orang Tua:

Orang wa Rudi dilibatkan dalam proses pemuliban dengun
mendukung komunikasi terbuka di romah dan memberikan
dukungan emosional yung diperlukan untuk membangun
rasy percaya diri di numeh, Wolke (2013) menckunkan
babwa  dukungan  kelumgn  yong  konsisten  akon
meningkatkan  ketahanan  emosional  siswa  dalam
menghadapi perundungan.

Hasil vang Dhcapai:

Seteloh bebernpa bulan, Rudi menunjukkan perubahan
positil’ dalam penlakunya, la lebih percaya din dan mula
herinteraksi Jebih aktif dengan reman-temannya. Program
konseling kelompok dan dukungan durl orang tus serta
sckolah membantu  membangun  kembali rasa  percaya
dirinya. Rudi jugs muls mengembangkan ketermmpilin
sosil yang leth balk dan merusa lebih ditenma dalum
kelompok sosmalnya. Perassan kesepian don jsolasi yang
semula i alomi berkurang secarn signifikan, dan prestusi
akademiknya pon mula meningkat
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Studi Kasus Online (Cyberbullying)

Dok bvellvineg verbal di media sosial dan dunia maya
Cyberbullving, otan ballving yong terjadi & dunmia maya atas
media sosial, telah menjadi salah sstu isu utama dalam
pembahasan bullving verbal, Dalam stodi kasus ini, kita akan
mengkaji dampak bullying verbal yang terjadi di media sosial
dan dunia maya terhadap korban, serta mengidentifikasi strategi
vang digonakan untuk mengatasinya. Cvberbulfving sermg knli
memiliki dampak yang lebih luas dan berkelanjutun karena
silatnya yang dapst tersebar dengan cepal dan berlangsung
sepanjang wakiu.

1. Dumpak Builying Verbal di Media Sosial dan Dunia Maya
Builving verbal vang lerjodi i dunia maya atsu melalui
medin sosial dapat memiliki dampak psikologis, sosial, dun
akademik/profesional yang lebih dalum dibandingkan dengan
buliving verbal yang terjadi secara langsung. Salah satu aspek
vang paling membedakan cvberbullving adalsh sifamya vang
bisa terjudi 247 dan dapat terschar luas dalam wakiu singkal.

a. Dampak Psikologis pada Korban
Salah satm dampak paling serius dari cvberbullving adalah

kerusakan psikologis yang dupat ditimbulkan oleh bullving
verbal Online. Fitzgerald et al. (1995) mengungkapkan bahwa
perundungan  verhal vang dilakukan secara daring dapal
mengganggy  keschatan  mental  korban,  menvebabkan
kecemusan, depresi, bahkan berujung pada penloku merugikan
dich sendist
1) Depresi dan Kecemasan:

Le Meoestrel (20200 menunjukkan bahwa Kkorban

cvberbullving sering mengalami depresi. kecemasan, dan

gangguan lidur yang lebih parsh dibandingkan dengan korban
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2)

J)

Buedlying verbal yang terjadi secara fisik. Perundungan verbal
yang teqjadi di media sosial dapat memperburuk perasaan
tidok aman, membuat korban merisa erisolasi dan dikecam
oleh komunitas nline vang luas.

Pikiron untuk Bunuh Dir dan Perilaku Mersak Din:

Wang et al. (2024) mencatar hahwa korban cvberbuifving
verbal memiliki risiko yang lebih besar uniuk mengalami
perasaan putus asa, pikiran untuk bunuh diri, dan perilaku
merusak diri sendin, Cyberbullving yang sering teradi di
platform  seperii  Instagram, Twitier, atau  Facebook
memungkinkan pelaku untuk teras  mengirimkan  hinaan,
Fitnah, stiu sncuman tanpa butusan wakiu atsu ruung.

Rendah Diri dan Harga Din yong Terganggu:

Sehagai akibat dari perundungan verbal yang terjadi di dunia
miaya, banyak korban mengalami penurunan signifikan dalaun
harga diri mercka. Baldry & Winkel (2004) menunjukkan
bahwa korban ¢vberbullving sering kali merasa terhina dan
terganggu karena komentor-komentar negatil yang tersebar di
medio sosinl. Mereka merasa seolah-olgh seluruh  dunia
melihat dan  menghakimi mereka, vang memperburuk
perasaan rendah din,

b, Dampak Sosial pads Korban

Cyberbuflving tidak hanyn berpengaruh pada kesehatan

mental Korhan, etapl juga memiliki dampak sosial yang lebih
besar Karenn bisa memengurula relasi mercka dengan teman
sehaya, keluarga, dan masyarakut, Ketika bullying verbal terjadi
di dunia move, efeknys lebih meluss dun bedlangsung lama,
kirena komeniar aion pesan yang merugikan dapal bertahan
selamanye di mernet.
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1} Isolasi Sosial:
Walke (2013) mencatat bahwa korban cvberbuliving sering
mengalami isolasi sosial yang lebih besar dibandingkan
dengan korban bullving fisik. Mereka merasa terasing dari
pergaulan sosial Karena komentar negatif vang discharkan
di dunin maya. Selain itw, korban mungkin menghindan
teman-feman mereka karena takut dihina lebih lanjut, yang
mengarah pada penurunan internks somal di Kehidupan
nyata,

2} Pengaruh pada Relasi Keluwpa:
McCoy et al, (20013) menunjukkon bahwa ovberbullving
daput menimbulkan ketegangan dalum hubungan antara
korban dan  keluarga mercka. Orang toa yang ndak
memahami sepenuhnya dampok dan perundungan Online
mungkin kesulitan dalam memberikan dukungan yang wpat,
Korban yang merssa malu stou male untuk  berbicara

tentang pengalaman mereka dengan keluarga sering owrasa
terisolasi din terluka lebih dalam.

3) Stigma Sosial:

Dalam dunia maya, fimah dan rumor bisa tersehar dengan
sangal cepal, yang berpotensi menpinh stigma sosial bagi
korban. Berkowitz (1993) mencatst hahwa korban
evberbullving sering dihaniui oleh stigma sosial vang
menghalangs mereks untuk berinteraks dengan omng lain.
Mereka mungkin merass dijauhi oleh leman-teman sau
lingkungan sosial mereka karena komentar negatifl yang
teras-mencrus dibicarakan tentang mereka di dunia maya.

akademik stan kurice profesional korban, Siswa yang menjadi
korban  cvberbullving mungkin  kehilongan minst untuk
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bersekolah amu menghadopi  kesulitan uotwk fokus pada
pembelajaran,  sementara  pekerjn yang  menjadi | korcban
perundungan  Online  mungkin  terhambat  dalam  karier
profesional merekn karena reputasi mereka rusak akibar fitnah
yang tersebar di dunia maya,

1}

2)

Penurunan Prestasi Akademik:

Olwens ( 1993) mengungkapkan bahwa korban cvberbuilving
cenderung mengalam penuruman prestasi akadenuk. Mercka
merasa ergangen dan cemas tentang bagaimann Lemean- leman
mercka memandang mercka setelah perundungan  Cwline.
Fitzgerald et al. (1995) menunjukkan bahwa Korban yang
terfibut dalam cyberbudiving mungkin mulii menghindsri
seholah man mersa kesulitan dalam mengikatn pelajaran,
vang berdampak pada penurunan kinerja akademik.

Stigma Profesional:

Dulam dumis profesional, korban ovberbullving bisa mermsa
terhalung dalam karier mereka jika informasi negatif 1entang
mereka terus lersebar di dunia mays. Feag et al. (2024)
mencatal balwa kooten negatil yang dibagikon melalui media
sosial atau forum Owline bisa merusak reputasi profesional
seseorang.  yang mengarmh  pada  kesulitan  dalam
mendapatkan pekerjaan atay promaosi.

2 Solusi dan Serategd yang Diterapkan untuk  Mengatisi

Cyberbullving
Penanganan cvberbulfving membutuhkan pendebatan yang

terstrukiur dan multi-aspek vang melibatkan pendidikan digital,
intervenst teknologl. sertn dukungan psikologis bagi korban,
Berikut mdalah solus: vang dapat diterspkan dalam menangam
dumpak bullving verbal yang tegadi di dunsa mayw:
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a. Pendidikan Digial dan Kesadaran wentang Cvberbullyving

1} Pendidikan Tentang Penggunaan Media Sosial yang Bijuk:
Le Menestrel (2020) menvarankan untuk menvelenggamkan
program pendidikan digital yang mengajarkan siswa tentang
tnggung jawab di dunia maya, etika berkomunikasi di
internet, dan  dempak  dari  cvberbullving.  Melalui
pendidikan ini, siswn dapat lebih memahami konsckuensi
jangkn  panjang  dan  menyebarkon  komentar  yang
merugikan di dunia meya.

2} Program Pemabaman wntang Cvberbudlying untuk Omang
T chan Guru:
Olweus (1993) mencatut babwa selain siswa, orng wa dan
gurt juga perlu diberikan pelatihan uniuk mengenali tandn-
tnda cybertullving dan membantu korban menghadapinyi.
Keterlibatan  orang twa sungat penting  uniuk  memberi
dukungan kepada anak-anok mereka yang mungkin merasa
takut untuk melaporkan perundungan Online yong mereka

alami.

b, Imtervensi Teknologi dan Platform Media Sosial
Menggunakan Alat Pemantasan dan  Filter Konten:
Beberapa platform media sosial don ala digital memiliki firor
pemantavan aktivites yang memunghinkan orang tua stau pihak
sckolah untok memantau percakapan Online dan mengenal
potensi ancaman atau perundungan verbal. Baldry & Winkel
(2004) menunjukkan babwa alm  pemantsusn ind dapal
membantd mendeteksi awal perundungan  verbal | sebelum
menjudi masaluh vang lebih besar.
1) Melaporkan Konten Negatif ke Platform Media Sosial:
Scbagion besar platform media sosial memiliki prosedur

pelaporan  yang  memungkinkas  pengguna  untuk
melaporkan  perilaky  buliving  verbal Melalwi  sistein
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pelaporan i, komemar aau postingan yang  berisi
perundungan verbal bisa segera dihapus dan pelaku bisa
dikenakan sanksi, seperti penangguhan nkun atau larnngan
permanen.

2) Dukungan Psikologis dan  Konseling untuk  Korhan
Cyberbullying

a)

bl

Pemberian Konseling Psikologis:

Berkowitz (1993) mengungkapkan hahwa korhan
evberbullving verbal sering membutuhkan dukungan
psikologis upiuk membanty mereka mengatasi dumpak
emasional dari perundungin. Konseling yang dibenkan
oleh psikolog atw konselor dapst membantu Korbun
uniuk  memproses  trauma yang mereka  alami  dan
memberikan stralegi coping vang efekiil.

Terupi Kelompok dan Dukungan Sosial:

McCoy et al. (2013) menymunkan untuk melibatkan
korban dalam terapi kelompok vang memungkinkan
mercka untuk berbagi pengalaman dan belajar  darni
korban lain yang mengalami hal serupa. Dukungan sosial
ini membhantu korban merasa lebih diberdayakan dan
tidak merasa sendirian dalam menghadap cvberbullving.
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Kesimpulan

Buflying verbal memupakan bentuk  agresi  yang
menggunakan kata-kata ootuk merendahkan, menghina, stau
menvakiti  korban, Bentuk-bentwk bullving verbal meliputi
sindiran, hinaan, ancaman, pelecehan seksual verbal, dan
petyebaran rumor atau fimah, Meskipun tdok melibatkan
kekerasan himk, dampok vang ditmbulkan sangat signifikan,
baik dalum jangkn pendek maupun panjung. Korbun bullving
verbal sering kali mengalumi gangguan psikologis sepert
kecemasan, depresi, don trooma, yang dapat memengarubi
kualitns hdup mercka. sema menunmkan harga din dan
kemampuan mereka dalam  berinteruksd sosial. Selan  fw,
bullving verhal juga berpotensi menghambat perkembangan
ikademik korban, mengingat tekanan emosional yang mereka
alam dapat menurunkan konsentras: dan motivas| belajar,

Fuktor-foktor yang memengaruhi terjudinys  bullving
verbal sangat kompleks dan melibatkan berbagai aspek. Secara
mdividu, pelaku bullveng senngkalhh memiliki kecenderungan
agresif wtou masalah psikologis terteniu. Selam i, pola asuh
keloarga, norma sosial vang berkembang & kelompok sebava,
serta pengaruh budaya dan teknologi, terutama media sosial,
turut berperan dalam memperburuk proknk bwlfvimg verbal
Teon-teon psikologm sosial, seperti Teon Pembelajaran Sosial
dan Teori Frusmasi-Aggresi, menjelaskan bahwa  perilaku
baliving  dapat  dipelajan melalor  interakst  soxial  yang
menguatkan penlaku agresif, serta muncul akihat frusirasi yang
dinlam individu yang tidak dapat mengatasi hambatan dalam
hidup mereka.

Pencegahan dan penanganan bullving verbal memerlukan
pendekatan  yang menyeluruh dan melibatkan  scmua  pihak
terkait. Langkub-langkah opermsionnl yang perle  dimmial
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mencakup pencrapan  program  peadidikan tentang  bulfving
verbal, yang tidak hanya mengedukasi pelaku dan korhan, tetapi
jugn masviraksl luas tentang babaya perundongan verhal
Kebijakan anti-buliving vang jelas dan tegas harus diterapkan di
sckolah dan lingkungan sosial, dengan dukungan dan orang tua
dan profesional seperti konselor. Selain i, penting untuk
menyediakan layanan dukungan psikologis bagi korban seria
program rchabilitasi bag peloku  bulfving verbal. Dengan
demikian, melalui upaya kolekif inl, diharapkan tercipla
lingkungan sosial yang lebib sehut, inklusif, dan bebas dari
perundungan verbal.
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Glosarium

A

Agresi Verbal: Periloku agresifl vang dilakukan melalui kata-
kata dengan tujusn  menyakit, merendahkan, atan
mengendalikan orang lain.

Ancaman Verbal: Ungkapan lisan yang menyiralkan nisl untuk
menyakitl atay merugikan korban, baik secara langsung
maupun tersiral, sehingga menimbulkan rasa kot

C

Cyberbuflving: Benuk perundungan yang dilakukan melalul
media digital, sepertt media sosial, pesan teks, atau email,

dengan dampak psikedogis yvang luss dan berkelanjutan.

D

Depresi: Gongguan kesehotan mental vang ditandai dengun
perasaan  sedih  berkepanjangan, hilangnya minat, dun
menurunnya barga din. yang dapat menjadi dampak
bullving verbal.

Diskriminasi Sosial: Perlakuan tidak adil terhadap individu atau
kelompok berdasarkan perbedaan tementu  {misalnya
status, gender, atau onentasi seksual), yang senng mengads
latar bulfving verbal,

E

Ejckan: Ucapan yang mercndahkan stau mempermalukan orang
lain, sering digunakan dalam bullving verbal untuk
menjatuhkan harga diri korhan.
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Empati: Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang
dinlami orang lain; kurangnya empati merapakan salah
satin fnkior pelaku bellving verbal

F

Fitnah: Penyebaran informasi bohong dengan twjuan memusak
nama baik korban, termasuk dalam bentuk buliving verbal.

Frustrasi-Aggresi (Teon). Teon psikologi vang menjeluskan
bahwa frustrasi akibat kepagalan mencapai tupan dapat
memicu periluku sgresif, wrmasuk bullving verbal,

H

Harga Diri (Self-Esteem); Evaluasi individu terchadap dirinya
sendiri; seringkali menwun akibat pengalaman bullving
verbal.

Hinaan: Unghapan kasar stay merendahkan yang ditjukan
untuk melemahkun harga din korban,

|

ldentitas Sosial (Teori): Konsep psikelogi sosial yang
menekankan pembentukan identitas individu berdasurkan
keangpotann kelompok sosial, yang dapat memenganihi
terjadinya bullving verhal,

lsolash Sosial: Penarikan dirt individu dan interaksi sostal akibat
pengalaman perundungan, yang menimbulkan kesepian
dan memperburuk kondisi psikologis,

k

Kecemasan: Keadaun emosional berupa rusa takot stau khawatie
yang berlebihan, salah sato dampek signifikan bullving
verbal.

Kronosistern:  Lapisan wakiv  dalam  wori  ckologi
Bronfenbrenner yung menjelaskan perubahan  individu
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akibat dinamika sosial sepanjong perkembangan, termasuk
pengalaman bullying.

M

Makrosistem:  Lapisan budaya dan nilai dalam teon ckolog
sosial vang memengaruhi norma masyarakat terkait
batilving.

Mesosistern: Hobungnn antar-hingkungan longsung (misalnya
rumah dan sekoluh) yang dapat memperkus  atiu
melemuhkan pengalaman baliving verbal.

N

Narsisme: Sifat kepribadian  yang ditandai dengan  perasaan
superiontas  berlehihan; sering menjadi salah satu ciri
pelaku bullving verbal

0

Objekiifikasi: Perlakuwn terhadap seseorang sebagai  objek,
bukan sebagii manusia bermartabat; sening muncul dalam
bentuk pelecehan seksual verbal

[

Pelecehan  Sekspal Verbal: Ucapan wau  komentsr yang
menyinggung aspek seksual korban, menimbulkan rasa
mtly, terhina, Aty lerancam.

Penghinnan Publik: Bentok bullying verbal yang dilakukan &
depan umum untuk mempermalukan korban,

Pengulangan (Repetition); Karakteristk bullying vanyg dilakukan
secara  berulang-ulung, membedakannyy dan  agresi
sesekali.
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Peran Sosial (Teori): Konsep yang menjelaskan bahwa perilako
individu dipengaruhi oleh ekspektasi sosial, termasuk
peran gender, yang dapal mendorong perilaku ballying.

Psikopatologi: CGanggoan  keschaton  mental  vang  dapm
berkembang  akibat  pengalaman  Bullving  verbal
berkepanjangan, seperti depresi, kecemasan, aton PTSD,

PTSD  (Posr-Trawmatic  Stress  Disorder): Gungpuan  sires
pascatramna yang dapat chalami korban beilving verbal
berulang, ditandai dengan Mashback, mimpl buruk, dan
kecemasan tnggi,

R
Rumor: Cerita atuu informasi yang belum tentn benar dan
discharkan secaru luas, dapal merusak repuiasi korhan,

5

Sinduan: Ucapan halus samun menyakitkan yang bertujuan
merendahkan orang lain; bagian dari biellving verbal.

Sugma Sosial: Label negatif yang diberikun masyarakol kepada
individukelompok tertentu, yang dapat meningkatkan
kerentanan techadap bullving verbal.

T

Tensing (Olok-Olok): Candaan yang berkembang menjadi
perundungan  ketika  imensitas  dan  frekuensinya
berlebiban.

Teon Internksi Simbolik: Teon vang menjelaskan bahwa
periliku sosial ferbentuk dan makna simbolis dalun
interaksi; buflving verbal dilihat sebagai proses maknn
dalmn kelompok.
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Trowna Psikologis: Gangguan emosional yang mendalam akiba

pengalaman perundungan berulang. yang dapat berlanjut
hingga dewnasa.

v

Verbal Abuse: Penyalahgunaan bahasa melahn kata-kata kosar
aina  merendshkan uniuk menyakin  korban, termasuk
bentuk klasik hullving verhal.

w
Well-Being  (Kesgjahternan  Psikologis); Kondisi  emosional

positil yang dapat terganggu akibat pengalaman builving
verbal,
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Buku ini membuhas secara komprehensil lentang bullying
verbal, vang merupakan bentuk kekerasan psikologis vang
menggunakan kata-kata untuk menyakiti korban. Buko ini
dimulai dengan mendefinisikan bullving verbal,
perbedaannya dengan bentuk bullying lainnya seperti lisik dan
sosial, serta dampak jangka pendek dan panjang vang
ditmbulkan, termasuk masalah psikologs sepertt deprest,
kecemasan, dan isolasi sosial Selanjutnva, buku ini
menjelaskan berbagai teont yang mendasar] perilaku bullying
verbal, seperti worl pembelajaran sosial dan teori [dentitas
enshal, serta [aktor-faktor yvang mempengarchi terjadinva
perundungan verbal, baik dari segl individu, keluarga,
lingkungan sosial, hingga budava.

Buku ini jugs mengidentifikasi jenis-jenis bullying verbal,
seperti hinaan, ancaman, dan pelecehan seksual verbal, serta
dampak vang ditimbulkan pada korban, pelaku, dan
linghkungan sekitar. [N bagian akhir, buku inl menawarkan
solusi melalui pencegahan dan penanganan bullying verbal,
termasuk strategl pendidikan, kebijakan anti-bullving, serta
dukungan bagi korban dan rehabilitasi bagi pelaku. Dengan
menyertakan studi kasus baik di Hngkungan sekolah maupun
dunia mava, buku ini memberikan wawasan vang luas untuk
memahami dan menangani perundungan verbal secara efektil
dalam konteks sosial dan pendidikan
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